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NAVITA MAHARANI; 'Program~Pascasarjana Universitas Brawijaya, 7 'Januari
2014. Analisis Keunggulan-Komparatif Komoditas' Jagung (Zea mays L.) di
Kabupaten. Kediri. Komisi: Pembimbing;Ketua: Djoko Koestiono, Anggota: Rini
Dwiastuti.

Jagung “merupakan salah’ satu: ‘komoditas’ unggulan-—pertanian' 'dari’ sub
sektor’ tanaman spangan. Jagung juga:termasuk dalam produk:tradable, yaitu
produk-produk yang dapat diperdagangkan_ secara jinternasional di-pasar. dunia.
Menurut Kementerian Pertanian, jagung adalah komoditas yang telah mencapai
swasembada dan saat ini perlu‘untuk terus dikembangkan 'menuju ‘swasembada
berkelanjutan: /Akan tetapi  dalam kenyataannya, Indonesia ‘masih melakukan
impor jagung dari luar .negeri-untuk memenuhi kebutuhan-nasional;-Berdasarkan
data \FAO, pada tahun 2013 Indonesia melakukan impor jagung sebesar 1,99
juta ton.

Kabupaten Kediri‘-merupakan salah 'satu'daerah sentra produksi‘jagung-di
Propinsi Jawa: Timur'yang memiliki prospek bagus, halini ditandai:dengan jumlah
produksi:dan. produktivitas yang terus-meningkat setiap. tahunnya. Data produksi
dan produktivitas jagung dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri tahun 2011
menyebutkan-bahwa’ pada ‘tahun 2006- produktivitas jagung-di Kedirn' adalah
57,85 kw/Ha,-kemudian:terus' meningkat menjadi' 57,88 kw/. Ha;: 58,91 kw/ Ha,
58,94 kw/Ha dan, 59,20 kw/Ha pada tahun 2007, hingga  2010.-Jumlah, produksi
yang. tinggi_bukan merupakan suatu-jaminan bahwa_ suatu komoditas memiliki
keunggulan komparatif “yang tinggi pula. ‘Apabila suatu komoditas' mempunyai
keunggulan‘komparatif artinya ' komoditas.tersebut dapat diproduksi dengan biaya
yang! efisien ditinjau 'dari penggunaan biaya:sumberdaya domestik.-Oleh karena
itu, . perlu, dilakukan -sebuah. . penelitian, untuk mengetahui. sejauhmanatingkat
keunggulan komparatif- komeditas _jagung . dan Kkepekaannya Kketika terjadi
perubahan-produktivitas dan-nilai tukar  rupiah-terhadap’dollar ‘Amerika: ‘Setelah
mengetahui:tingkat keunggulan komparatif komoditas jagung; pemerintah' melalui
Dinas | Pertanian-, Kabupaten. Kediri rakan- dapat ,mengambil : dan:-menentukan
strategi atau kebijakan yang sesuai untuk. lebih  meningkatkan.. keunggulan
komparatif jagung.

Penelitian “ini -“bertujuan- untuk- menganalisis'''keunggulan: ' komparatif
komaditas jagung-dan-menganalisis: kepekaan-tingkat rkeunggulan, komparatif
komaditas, jagung ketika terjadi. perubahan variabel produktivitas. dan_nilai tukar
Rupiah terhadap Dollar Amerika di lokasi penelitian. Penelitian dilakukan di Desa
Puhjarak Kecamatan-Plemahan Kabupaten-Kediri dengan pertimbangan bahwa
desa tersebut-merupakan salah:satu desa dengan hasil produksijjagung tertinggi
di-Kabupaten- Kediri.: Selain-.itu;, Desa -Puhjarak- termasuk- desa. yang . produksi
komoditas pertaniannya selalu unggul dan seluruh petaninya, . aktif “dalam
kegiatan kelompok tani. ‘Penentuan jumlah’ sampel dilakukan“dengan ‘metode
simple 'random ‘'sampling."Metode analisis’yang 'digunakan-yaitu analisis biaya
sumber-daya domestik (DRC) dan analisis sensitivitas. ‘Analisis; DRC digunakan
untuk menjawab_tujuan_penelitian pertama dan analisis _sensitivitas digunakan
untuk menjawab tujuan penelitian yang kedua.

Hasil -“penelitian ' menunjukkan bahwa ' komoditas" jagung -di- Kabupaten
Kediri memiliki keunggulan komparatif :karena nilai DRCR: (Domestic' Resource
Cost | Ratio), yang .dihasilkan. lebih kecil .dari:1 yakni.sebesar-.0,462.. Ini. juga
berarti. bahwa .sistem produksi usahatani jagung .di lokasi.penelitian efisien
ditinjau’ ‘'dari’ aspek pengalokasian sumberdaya ‘domestik. -Dengan’ kata ‘lain,
sumberdaya' ‘domestik “yang harus rdikorbankan’ dalam“usahatani 'jagung' /di
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dalam: negeri- lebih kecil, dibandingkan..dengan, mengimpor jagung.. Ini: juga
berarti bahwa usahatani jagung dengan menggunakan sumberdaya domestik
mampu menghemat devisa negara sebesar'US $0,538 dari setiap unit US'$ 1
yang ' diimpor. ' Sehingga''usahatani ‘jagung- di’ Kabupaten ‘Kediri ‘dapat! terus
dilanjutkan-bahkan dikembangkan karena,penggunaan sumberdaya -domestik
telah, efisien_dan memiliki ' keunggulan komparatif, Jadi lebih_baik, komoditas
jagung diproduksi sendiri di dalam negeri dengan menggunakan sumberdaya
domestik 'daripada-impor jagung untuk-memenuhi kebutuhan'jagung-nasional.
Oleh | karena «tu;: lebih -baik ;pemerintah; merumuskan, sebuah:kebijakan: yang
mendukung. peningkatan produksi dan produktivitas jagung.

Berdasarkan _analisis - sensitivitas, hasilnya .= menunjukkan  bahwa
penurunan produktivitas * jagung berdampak ' negatif* ‘(menurunkan * tingkat
keunggulan:'komparatif).'Bahkan jika-terjadic penurunan: 'produktivitas. terus:
menurus jagung -akan kehilangan nilai keunggulan komparatifnya. Hal-ini terjadi
karena penurunan produktivitas jagung menyebabkan menurunnya. penerimaan
yang ~ diperoleh.”"Sedangkan “biaya ‘'sumberdaya domestik~ yang ' harus
dikorbankan 'untuk- kegiatan ‘usahatani‘jagung ‘tetap-sama ‘untuk-setiap hektar.
Dengan: demikian-maka nilai. DRCR: akan-semakin rbesar-(mendekatii 1);ini
berarti bahwa tingkat; keunggulan komparatifnya semakin..rendah. Oleh karena
itu; perlu dilakukan_upaya untuk meningkatkan produktivitas jagung ‘guna
meningkatkan keunggulan'komparatifnya.

Nilai tukar-rupiah: 'terhadap dollar; Amerika yang melemah berdampak
positif ((meningkatkan: keunggulan kamparatif) jagung:-Ini-terjadi karena:tingkat
keunggulan komparatif jagung yang diukur dengan metode DRC menggunakan
nilai tukar “harga ‘bayangan atau SER'(Shadow Exchange Rate). ‘Sehingga
ketika nilai- tukar “harga ' bayangannya berubah ' (melemah) maka nilai’ input
tradeable dan ' .output - jagung:: mengalami iperubahan,- tingkat ~keunggulan
komparatif jagung. juga..akan berubah. Saat nilai. tukar. Rupiah,  melemah
terhadap. Dollar Amerika, artinya US $1 jika dikurskan dalam Rupiah nilainya
akan-lebih“mahal.” Sehingga nilai SER (penyebut)-lebih -besar daripada DRC
(pembilang): imaka-hasil-DRCR 'yang-diperoleh akan semakin' kecil-(mendekati
angkanol) sehingga tingkat keunggulan.komparatif jagung-semakinitinggi.

Penurunan produktivitas jagung dan.. pelemahan nilai tukar Rupiah
terhadap Dollar“Amerika ‘yangterjadi- bersamaan -berdampak negatif ‘(dapat
menurunkan' tingkat ‘keunggulan: komparatif). Hal’ ini 'dapat ‘terjadi karena ‘nilai
penurunan -produktivitas jagung: lebih .tinggi  daripada, melemahnya rnilai: tukar
rupiah terhadap. dollar. Sehingga menyebabkan nilai DRCR menunjukkan angka
yang ~mendekati- 1 dan -mengindikasikan  ‘bahwa tingkat _keunggulan
komparatifnya: menurun. Untuk ‘menjaga tingkat keunggulan-komparatif jagung
agar tetap refisien-diproduksi: di-dalam—negeri . dan ‘mampu menghemat' devisa
ngera ' maka. perlu. menjaga. produktivitas, .jagung tetap..tinggi. dan -menjaga
kestabilan nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika.,
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NAVITA MAHARANI, Postgraduate Program, Brawijaya University, January 7
2014. Comparative ‘Advantage Analysis ofiMaize (Zea ‘mays L!)inKediri
Regeney. Supervisor: Djoko Koestiono,.Co-supervisor: Rini-Dwiastuti

Maize is one of the agricultural leading commodity of food crops sub-
sectors and ' maize is also included in-the tradeable products.-According to the
Ministry of /Agriculture; maize is:a commaodity that has achieved: self-sufficiency
and now, needs..to be. developed towards. sustainable . self-sufficiency. :But .in
reality, Indonesia still have to impart maize, from abroad to suffice domestic
needs. Based’ on FAO ‘data“in ‘2013, Indonesia to import maize at'1.99 million
tonnes.

Kediri.-regencylis-one:of the central-areas-of maize production-in-East-Java
province, and has good prospects,.it's showed by the high production and
productivity in ‘each “year. Production and productivity data of maize from-the
Badan Pusat Statistik-Kediri in/2011 says that in 2006 the‘productivity of maize-is
57.85 kw/ha; then:increase to'57.88 kw/ha; 58:91 kw/ha, 58:94 kw/ha-and 59:20
kw/ha in 2007 until 2010. A high. production.is not.a guarantee that-a. commodity
has a high comparative advantage. If a commodity has a comparative advantage
it 'means that the'commodity can be' produced-withthe efficient cost in ‘terms “of
the use domestic resource cost. Therefore, need to do research to determine the
extent of the level.of comparative advantage maize; and, sensitivity anylisis when
there is a change of productivity and,the exchange rate to the US. dollar. After
knowing the ‘level of ‘maize comparative advantage , the ‘government through-the
Department of Agriculture'in Kediri will be'able ‘to take and-determine 'appropriate
strategies orpolicies to further.enhance the maize comparative: advantage .

The _objective-of this research;to..analyze the comparative ;advantage of
maize and analyze the sensitivity level of the comparative advantage of ‘maize
when-there-is’ a~variables ‘change in“the ‘research“location.> This research was
conducted cin-the “Puhjarak :village Plemahan  District Kediri' regency with'the
consideration.. that. ithis,, village, is -highest : yield: iof.. maize-..in;:Kediri.. The
determination of the samples was done by simple random sampling-method. The
analysis ' method used “are the domestic resource cost analysis (DRC) and-the
sensitivity’analysis. DRC'analysis is used to' answer the first' research 'objective
and sensitivity.analysis-used to answerthe second research-objective:;

The results showed that maize in Kediri. has a. comparative advantage
because Domestic Resource Cost Ratio is smaller than 1 which is equal to 0,462.
It'means' that the-production ‘system of ‘maize' farming 'in ‘the ‘study site-is ‘efficient
from the aspects of domesticiresource cost-allocation. In-other:words; domestic
resource: that-must be-sacrificed in maize-farming within the ;country-is smaller
than .importing. of maize. It also means that the farming of maize using the
domestic resources could save foreign exchange of U.S. $ 0.538 per unit of U:S.
$ 1 were'imported. So maize farming “in°Kediri could be continued and-developed
because .domestic.resources;is-efficient.and has.a comparative .advantage.-So;it
is better that maize was produced in-own_country using the domestic resources
rather than imported_to meet the needs of the national maize. Therefore, will be
better- if ' the “government’ ‘formulate “a -policy- that- support ' 'of ~“increasing the
production and productivity of:maize.

Based ,on: the ;sensitivity ,analysis,. the results showed. that the . decline -in
maize . productivity have a .negative .impact (decrease .the level of comparative
advantage). Even if it continue ‘to decline;, the maize can be lose the values of
comparative  advantage. It! happens becausea ' decreasing maize [productivity
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causes.-decreasing of revenues. While, the domestic.resources .cost should .be
sacrificed for maize farming still same for every hectare. Then the DRCR will be
greater (close’ 1), it means that the level-of comparative  advantage “more’ low.
Therefore, ‘need-to increase 'the productivity of ‘maize 'to:improve comparative
advantage.

The Rupiah _exchange rate weakened to the U.S. dollar have a, positive
impact (increasing the comparative advantage) maize. This happened because
the/level of maize comparative advantage ‘measured-by the DRC-method- use the
the exchange: rate: of theshadow pricer or-SER" (ShadowrExchange:Rate). /'So
when the shadow price .of exchange rate change-(lower) the level of .comparative
advantage also change. In this case SER is the denominator, when the average
exchange' rate for the dollar-weakened the dollar value' will"be*more “expensive
(the value'of the: denominator/more big). If: SER/ (. denominator-) 'greater, then
DRCR will-be.small (-close to.zero ) itmeans that the level of maize .comparative
advantage more high.

The' declline of maize productivity' and" weakening rupiah~exchange rate
against the U.S.“dollar coccur together-will’ give 'negative ‘effect’ (can' reduce ithe
level of comparative -advantage): It can:be;happen, because the:value of maize
productivity. is higher-than the weakening. of the rupiah.exchange rate against the
dollar. So it causes DRCR shows the number close to 1 and indicates that levels
of comparative ‘advantage 'is low. To ‘maintain ‘the-level-of maize-‘comparative
advantage'in order:to-stay efficient, maize should be produced in-the icountry;, So
it .could-be-save the foreign-exchange. -And: the, goverment. needs:to. keep. the
maize .productivity stay high and also-keep the stability. of the rupiah against the
U.S. dollar.
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I... PENDAHULUAN
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1.1, Latar Belakang
Sektor pertanian mempunyai peran penting-dalam menumbuhkembangkan
perekonomian; nasional; karena: dianggap smampu_'meningkatkan- penerimaan

devisa negara. Selain itu, sektor pertanian juga berperan penting dalam

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

menyediakan-bahan  pangan,/ memasok ‘hahan' /baku industri; “membuka’'dan
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Y.“!

menciptakan lapangan kerja, serta meningkatkan pendapatan. masyarakat petani
dan mengentaskan ‘kemiskian.-Maka “dari ‘itu,’ pembangunan-sektor-pertanian
perlu; terus. dilakukan .untuk. terciptanya. . pertanian yang efisien, memiliki.daya

saing-dan ‘mampu meningkatkan pendapatan- dan-kesejahteraan-petani-serta
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masyarakat pada.umumnyas:

Secara umum  sektor ‘pertanian terdiri ‘dari ‘beberapa sub sektor yakni
tanaman;pangan; -perkebunan:dan hortikultura.~Jagung;merupakan:- salah-satu
komoditas unggulan pertanian dari sub sektor tanaman pangan yang multi guna

dan bemilai!strategis untuk -dikembangkan: ' Seluruhbagian dari jagung dapat
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dimanfaatkan dan diolah menjadi produk yang bernilai ekonomi. Pada saat ini,

"
7

jagung 'tidak hanya dimanfaatkan untuk bahan’pangan (food) saja’tetapi juga
untuk pakan ternak (feed), dan juga bahan bakar (fuel).

Berdasarkan data dari USDA ‘(United States-Departement of '‘Agriculture)

| REPOSITORY.UB.ACID |

tahun 12012, konsumsi- domestik. jagung.-di.-Indonesia, sebesar, 10.700.000. ton.

Sedangkanjumlah‘produksi jagung nasional-berdasarkan angkatetap BPS tahun

2012, adalah-sebesar 19.390.000 ton jagung pipilan-kering. Berdasarkan-data
jumlah konsumsi dan’ produksi tersebut, diketahui bahwa nilai supply komoditas
jagung nasional lebih:besar dari:nilai-demand. (ini berarti- bahwa: produksi jagung
nasional seharusnya mampu untuk memenuhi kebutuhan jagung domestik. Akan

tetapi  fakta ' menyebutkan!'bahwa sampai-dengan isaat 'ini' Indonesia' masih
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melakukan_.impor -jagung .untuk memenuhi  kebutuhan . dalam, .negeri. .sebesar

|

1.300.000 ton.

Diperkirakan-permintaan jagung Indenesia-dari tahun- ke tahun-akan-terus
mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan
permintaan-jagung:sebagai bahan baku:industri:/Hal ini dapat dipandang sebagai

sebuah peluang bagi para petani ‘jagung -di  seluruh. Indonesia - untuk

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

meningkatkan: ! produksi'/jagung nasional.- Berdasarkan' -Cuplikan~ 'Rencana
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Strategis Kementerian Pertanian —Tahun . 2010-2014, jagung-. merupakan
komoditas ‘pangan- utama' Indonesia selain padi, kedelai; gula dan daging sapi
yang: perlu. untuk rdikembangkan -menuju:. swasembada.  dan swasembada

berkelanjutan.’Bahkan menurut‘Kementerian Pertanian saat ini; padi dan jagung
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telah; mencapai;swasembada, dan diharapkan pada tahun 2014 .akan-mencapai
swasembada berkelanjutan.” Akan tetapi dalam kenyataannya sampai dengan
saat ini Indonesia-masih itetap :-melakukan impor jagung:-dari: luar-negeri; untuk
memenuhi kebutuhan domestik khususnya untuk-bahan pakan ternak. Meskipun

jumlah iimpor jagung: relatif lebih: kecil bila_ dibandingkan, dengan:-produk  pangan
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yang.lain seperti gandum, kedelai, dan gula.

"
7

DalamiRencana Pembangunan.Jangka ‘Menengah-Nasional tahun '2010-
2014, terkait tentang-pembangunan ketahanan. pangan. nasional. menyebutkkan

bahwa 'Indonesia ‘harus” mencapai “Empat Sukses ‘Kementrian Pertanian”-yaitu

| REPOSITORY.UB.ACID |

peningkatan . -swasembada .. dan swasembada, berkelanjutan, »peningkatan

diversivikasi' pangan, peningkatan nilai ‘tambah, ‘daya saing dan ekspor, serta

peningkatan kesejahteraan petani. Pencapaian, keempat sasaran. (target) utama
diharapkan dapat’ memberikan dampak “yang signifikan bagi_pemenuhan
kebutuhan cnasional -dan,  ketahanan- pangan nasional; baik ' untuk; kebutuhan
pangan, .kebutuhan pakan,’ kebutuhan energi maupun kebutuhan bahan baku

untuk industri‘lainnya. Selain-itu;:dampak kinerja' pembangunan-tanaman.pangan
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juga ' diharapkan, .dapat, mengurangi ..jumlah . kemiskinan...dan. meningkatkan

|

pendapatan negara.

Untuk-saat-ini; pembangunan-tanaman pangan :lebih- diprioritaskan -pada
komoditas pangan utama dan unggulan yang meliputi padi, jagung, kedelai,
kacang tanah;; kacang: hijau,-ubi: jalar, :dan ubi kayu |(Rencana Kinerja Tahunan

Dikjen, Tanaman Pangan, 2013). Target jumlah ‘produksi jagung dalam hegeri

BRAWIJAYA
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untuk tahun2014-adalah/29 ‘juta ton‘jagung pipilan kering. Mengingat jumlah
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produksi. jagung Indonesia' yang terus meningkat dari tahun ke-tahun; tidak
menutup ‘kemungkinan-bahwa “Indonesia ‘akan mencapai target ‘tersebut dan
mampu-memenuhi kebutuhan jagung-domestik dengan :produksi sendiri. di dalam

negeri: menggunakan’ 'sumberdaya domestik' 'yang ‘tersedia:- Akan-tetapi, untuk
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mewujudkan-hal-tersebut, dibutuhkan:kerja -keras yang- terintegrasi-dari. seluruh
pihak yang-terlibat dan' semua“pemangkukepentingan mulai“ dari pemerintah
pusat dansdaerah;-lembaga terkait hingga seluruh petanijagung:sebagai pelaku
utama dalam pembangunan pertanian,

Perdagangan internasional memberikan" peluang: dan: tantangan:bagi
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seluruh negara-negara di.dunia. Apabila dilihat dari. segi permintaan ‘pasar,

"
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peluang: perdagangan’ internasional ‘adalah>dihapuskannya“berbagai-hambatan
perdagangan_ antar -negara,. . Sedangkan . permasalahan. serius. yang. muncul

adalah ' ketika~komoditas' lokal yang diproduksi' tidak ‘'mampu ‘bersaing ‘dengan
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komaditas, - sejenis [-yang,:: dihasilkan. . negara ., pesaing. --Bila.. produk:: . yang

diperdagangkan“ merupakan  ‘promosi- ‘ekspor, ‘maka ‘peluang’ negara “yang

bersangkutan- untuk>menikmati: manfaat-,perdagangan, -akan- semakin; besar.
Namun jika produk yang diperdagangkan adalah’barang substitusi impor, maka
manfaat yang: diperoleh; dari: perdagangan cinternasional -akan:tergantung -pada
apakah produk yang. bersangkutan dapat bersaing dengan produk yang: sama

dari negara:lain.
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Komoditas.. jagung; .termasuk . dalam . -produk, . substitusi: .impor.. . Ini

|

menunjukkan bahwa  “jagung “~yang —diproduksi -di’ dalam~ negeri ' ‘dengan
menggunakan: sumber -daya, domestik. ;.seharusnya| dapat -menghemat; devisa
negara (Pudjosumarto,1995). - Oleh karena itu upaya peningkatan produksi dan
produktivitas; jagung-sangat:penting-untuk dilakukan supaya’ jagung:indonesia

mampu = mencapai .. swasembada . dan swasembada berkelanjutan - serta

BRAWIJAYA
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mempunyai: ! ‘keunggulan’/| komparatif:~ "Sehingga '_produksi ' -jagung ' dengan

J
3

menggunakan sumberdaya domestik, yang tersedia adalah. efisien_dan'dapat
menghemat devisa negara.
Kondisi iklim_di- Indonesian sangat.cocok untuk kegiatan budidaya jagung,

namun' kendala“~yang ‘dialami “oleh’ ‘petani-'Indonesia ‘adalah- tingginya ‘biaya
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usahatani yang:harus dikeluarkan pada setiap-musim-tanamnya.. Selain. itu juga
minimnya" pengetahuan” dan ‘sarana prasarana-kegiatan pasca panen. untuk
mempertahankan mutu dan kualitas produk yang baik: Hambatan-lain-juga terjadi
dalam kegiatan pemasaran-jagung. Posisi jagung produksi dalam negeri saat ini

mulai didesak oleh:jagung .impor.
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Berdasarkan data BPS' (2013), tercatat pada kuartal | (Januari - Maret

2
¢

2013) importasi jagung dilakukan sebesar 741 ribu ton atau senilai US $ 228,9
juta. Dengan rincian sebagai berikut, pada bulan Januari, impor jagung terjadi

335 ribu ton atau US $ 102,2 juta. Februari sebesar 273 ribu ton atau US $ 85,2
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juta. Impor jagung pada bulan Maret mencapai 133 ribu ton atau US $ 41,5 juta.

Jagung impor ini berasal dari India, Brazil, Argentina Paraguay dan juga Amerika

Serikat. Beredarnya jagung impor di pasar.-dengan harga yang:lebin-murah dapat
mematikan “dan ‘menghancurkan pasar jagung - produksi dalam negeri: Oleh
karenaitu perlu ;sebuah; usaha untuk: meningkatkan 'produktivitas jagung: dalam
negeri. supaya . menjadi komoditas .yang mempunyai keunggulan komparatif

sehingga' ‘produksinya” 'mampu menghemat’' devisa' ‘hegara: ~Berdasarkan
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pemaparan. di:.atas; -maka,. penting. . untuk dilakukan . penelitian.-mengenai

|

keunggulan komparatif komoditas jagung.

Penelitian -yang .akan dilakukan: ini-menggunakan. metode DRC (Domestic
Resource Cost) dan analisis sensitivitas.” Dengan tujuan untuk mengetahui
sejauh rmanas tingkat: tkeunggulan kemparatif -komoditas: jagung 'pada kondisi

normal dan kepekaan perubahannya apabila terjadi kemungkinan perubahan
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variabel 'produksi-dan-inilai tukar ‘rupiah-terhadap’dollar | Amerika:''Dengan
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mengetahui tingkat . keunggulan komparatif, komoditas jagung, -maka . dapat
diketahui sejauh-nama tingkat efisiensi-jagung ‘ketika di produksi di‘dalam negeri
dengan. menggunakan sumberdaya-domestik. Selain.itu .juga .akan. diketahui

seberapa‘ besar  -satuan ‘devisa negara-yang  dapat “dihemat “saat" jagung
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diproduksi di-dalam negeri dengan menggunakan.sumberdaya domestik.

1.2 Perumusan Masalah
Dalam Rencana Pembangunan_Jangka Menengah Pertanian Nasional
(RPIMPN)“tahap~ kedua’'(2010-2014), ' ‘pembangunan “pertanian-'memegang

peranan ;. penting .. dan. . strategis dalam. . perekonomian.. nasional... . Hal. . ini
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digambarkan melalui-kontribusi ‘nyata ‘sektor pertanian' dalam penyediaan' bahan

"
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pangan; bahan:bakuw: industri; pakan:dan- bioenergi, ;penyerapan tenaga kerja,
sumber devisa negara dan sumber pelestarian lingkungan melalui kegiatan

usahatani /yang ramah Jlingkungan. Upaya, untuk. memenuhi: kebutuhan: pangan
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nasional. merupakan_ tugas yang tidak mudah,” mengingat. laju pertumbuhan

penduduk/dndonesia“ yang terus meningkat tentu_ menuntut-jumlah: produksi

pangan yang tinggi agar tidak terjadi rawan pangan.
Berdasarkan-kondisi' tersebut, maka-Kementerian 'Pertanian selama 2010-
2014, menetapkan. lima. komoditas yakni padi; .jagung, kedelai, gula dan daging

sapi -sebagai’ komoditas’'''pangan utama. ‘Selanjuthya ' target ~Kementerian
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Pertanian , untuk . memenuhi. kebutuhan . pangan . nasional -adalah tercapainya

|

swasembada dan swasembada berkelanjutan untuk’kelima-komoditas tersebut.
Sampai dengan,-saat - ini -menurut. data- Kementerian. -Pertanian ~Nasional,
komaditas padi dan jagung telah mencapai posisi swasembada. Oleh karena'itu,
target selanjutnya pada tahun'2014 komoditas padi dan jagung: harus-mencapai

posisi swasembada berkelanjutan dengan jumlah produksi padi sebesar 75,7 juta

BRAWIJAYA
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ton/ GKG ' (Gabah Kering' Giling): danjagung sebesari 29 juta ton: pipilan’ kering.
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Sedangkan untuk komoditas kedelai;,gula dan daging. sapi target.yang dicapai
adalah'posisi-swasembada.-Sasaran" produksi-untuk komoditas-kedelai ‘adalah
sebesar 2,7 juta ton,gula 5,7 juta ton-dan daging sapi.sebesar;0,55/juta. ton pada

tahun-2014.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Jagung -sebagai- salah, satu komoditas-pangan:. utama,, maka- dinamika
harganya tidak ‘terlepas dari’ arah kebijakan perdagangan, ‘pasar ‘komoditas
pangan-dunia; stabilitas; harga dan fluktuasi: nilai tukar (Falatehan ‘dan \Wibowo,
2008)., Produksi jagung dalam negeri. masih mengalami fluktuasi dan bervariasi

dari tahun ke tahun. Pada saat-saat tertentu: Indonesia mengimpor jagung cukup
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tinggi tetapi saat_ musim panen raya Indonesia juga, melakukan ekspor jagung ke

"
7

beberapa negara Asia, namun,/dengan-jumlah yang terbatas: Permintaan jagung
yang: tinggi. baik. untuk . pasar. domestik atau pasar..internasional. sebenarnya

merupakan-pendorong -bagi-peningkatan ‘produksi jagung dalam negeri hingga

| REPOSITORY.UB.ACID |

mampu- bersaing .dengan,: jagung dari -negara.lain.- Kondisiini rsecara -tidak

langsung “menuntut ‘produk “pertanian Indonesia’ dalam “hal ini-adalah’ jagung

harus 'mempunyai- keunggulan -komparatif, (efisien | diproduksi -di- dalam, negeri)
sehingga biaya produksi yang dikeluarkan mampu menghemat devisa negara.
Setelah ' mencapai keunggulan; komparatif ‘dan dalam: posisi 'swasembada
berkelanjutan, selanjutnya komoditas jagung .diharapkan juga. mampu memasuki

pasar_global dan-ikut bersaing 'di:dalamnya.
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Secara- umum sebuah komoditas dikatakan-memiliki keunggulan komparatif

|

tinggi-ketika' ‘komoditas- tersebut dapat diproduksi-dengan-biaya-yang 'efisien
ditinjau-dari -penggunaan. sumberdaya. domestik., Sehingga: produksi, di: dalam
negeri akan lebihmenguntungkan daripada melakukan impor karena mampu

menghemat devisa negara. :Oleh karenaitu, perlu’dilakukansebuah:-penelitian

UNIVERSITAS
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untuk mengetahui sejauhmana tingkat keunggulan komparatif komaoditas jagung

dan kepekaan perubahannya'apabila ‘terjadi’ perubahanproduktivitas:'dan: nilai

J
%

tukar, rupiah terhadap dollar Amerika. Berdasarkan penjelasan tersebut," maka
penting 'bagi ‘Kabupaten''Kediri-'sebagai- salah’ 'satu’ 'sentra™produksi-jagung -di
Jawa Timur. untuk mengetahui tingkat keunggulan komparatif. komoditas, jagung

daerahnya.-Dengan “demikian, pemerintah’ melalui ‘Dinas-Pertanian’ 'akan. dapat

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

mengambil-.dan -menentukan,  strategi -atau kebijakan, yang- sesuai: untuk -lebih
meningkatkan keunggulan komparatif jagung.

Berdasarkan: uraian  diatas, ‘maka;-permasalahan -yang. 'dikaji i dalam
penelitian ini adalah

1./ Apakah ' ‘komoeditas ' jagung di-dokasi ' (penelitian - memiliki-* keunggulan
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komparatif?
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Bagaiman 'tingkat’ keunggulan komparatif 'komaoditas: jagung 'ketika' terjadi
perubahan. variabel produktivitas;-nilai tukar Rupiah terhadap Deollar Amerika

dan perubahan produktivitas dan "nilai-tukar ‘Rupiah terhadap-Dollar Amerika

| REPOSITORY.UB.ACID |

yang terjadi bersama-sama?

1.3 TujuanPenelitian

Berdasarkan permasalahan diatas maka penelitian ini bertujuan untuk:
1.\ Menganalisis: keunggulan komparatif komoditas jagung di lokasi penelitian.
2. Menganalisis kepekaan tingkat. keunggulan’ komparatif . komoditas jagung

ketika terjadi perubahan-variabel: produktivitas, nilai tukar-Rupiah: terhadap
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Dollar, Amerika dan perubahan produktivitas-dannilai tukar. Rupiah terhadap

|

Dollar Amerika yang terjadi bersama-sama.
1.3, Manfaat-Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang
berkepentingan seperti-:

1.” Pihak akademis_dan pembaca, sebagai tambahan informasi dan wawasan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

mengenaikeunggulan' komparatif-komoditas/jagung.

A
%

2.” Pemerintah, sebagai bahan masukan bagi penetapan .arah .dan prioritas
kebijakan-pembangunan-komoditas jagung-di-Kabupaten-Kediri.
3... Penulis, sebagai,pengalaman dan wawasan baru yang.berharga.sekaligus

sebagai media latihan‘dalam menerapkan-ilmu yang telah dipelajari.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

|

2.1 Tinjauan-Penelitian Terdahulu
Beberapa kajian literatur dari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
objek ' penelitian: sangat . diperlukan- untuk: ‘mengkaji 'lebih | dalam ~mengenai

keunggulan komparatif komoditas jagung di lokasi penelitian. Adapun penelitian
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terdahulu'/yang -digunakan | :sebagai <bahan 'masukan 'dalam ~penelitian  ini' “di

J
Y.“!

antaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh” Jumiati (2007), Darkrismawati
(2008), Sa’ddah (2010) dan penelitian‘oleh-Kurniawan' (2011).
Dalam .. penelitiannya,... Jumiati . (2007). . ingin... menganalisis... efisiensi

penggunaan’ sumberdaya‘domestik ‘untuk-menunjukkan keunggulan ‘komparatif

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dari usahatani;kopi.-Metode, analisis' yang- digunakanadalah- DRC (Domestic
Reaource Cost). Hasil ‘penelitian menunjukkan ‘bahwa’ nilai rata-rata"DRCKopi
sebesar, 0,7049.:Ini -artinya -produksi: kopi -dengan_menggunakan-sumberdaya
domestik mampu menghemat devisa negara sebesar US $ 0,2951 dari setiap

unit US'$. 1 yang diimpor atau dikeluarkan.-Selain itu, usahatani: kopi-di daerah
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tersebut secara ekonomi juga memiliki keunggulan komparatif.

"
7

Hampir 'sama dengan penelitian.Jumiati (2007), Darkrismawati (2008) juga
menganalisis .. efisiensi _penggunaan-, sumberdaya, domestik . untuk._mengukur

tingkat ' keunggulan komparatif -komoditas- tebu. 'Hasil' penelitian ‘menyebutkan

| REPOSITORY.UB.ACID |

bahwa komoditas tebu,di.lokasi penelitian. memiliki keunggulan;komparatif.. Hal ini

terlihat’ 'dari ' nilai “DRC" yang' kurang dari” satu yaitu" sebesar 0,93. Hal ‘ini

menunjukkan-bahwa produksi tebu dengan menggunakan-sumberdaya domestik
mampu menghemat devisa negara sebesar US $ 0,17 dari setiap unit US $ 1
yang diimpor.

Penelitian yang.dilakukan oleh Falatehan dan Wibowo (2008) adalah untuk

menganalisis tingkat'keunggulan: komparatif jagung di'Kabupaten-Grobogan, dan
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menganalisis perubahan yang. terjadi-terhadap keunggulan komparatif jika terjadi

|

perubahan harga output ‘dan’ harga “input.” Variabel 'yang-digunakan' meliputi
komponen input tradable dan, non-tradable. - Yang termasuk-dalam input tradable
dalam’ penelitian ini meliputi benih dan pupuk (Urea dan TSP). Sedangkan input

non-tradable; yang: digunakan adalah::sewalahan, rtenaga kerja; danpupuk

UNIVERSITAS
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organik (kompos cair). Dalam’ penelitian ini peralatan pertania masuk kedalam

komponen indirect:trade, yakni-50 persen masuk’ kedalam komponen: domestik

J
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dan 50 persen sisanya termasuk komponen asing. Hasil penelitian . menunjukkan
bahwa ' nilai’ ' DRC" ‘adalah 0,55 satuan. -Ini-'mengindikasikan- bahwa' untuk
meningkatkan. nilai tambah .output sebesar :satu, satuan. diperlukan tambahan

biaya- faktor “domstik “sebesar' 0,55 satuan.' Niali 'DRC" kurang “dari - satu

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

menunjukkan-bahwa:pengusahaan jagung.-di-lokasi.-penelitian .efisiesn secara
ekonomi.

Penelitian' terdahulu oleh Kurniawan, (201.1), tentang: daya :saing-: usahatani
jagung pada  lahan Kkering- secara ‘umum bertujuan untuk _menganalisis

keunggulan:komparatif jagung:/Dalam:penelitianini harga:yang:digunakan adalah
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harga .bayangan yakni harga yang .terjadi saat perekonomian dalam keadaan

"
7

persaingan-sempurna dan’kondisi keseimbangan. Adapun: variabel-variabel yang
digunakan meliputi input domestik, input tradable, output (berupa jagung. pipilan

kering), harga bayangan ‘ input domestik, harga bayangan-input ‘tradable, .dan

| REPOSITORY.UB.ACID |

harga 'bayangan- output., Yang -termasuk -dalam. input . domestik- meliputi : pupuk

organik, tenaga kerja, dan sewa lahan. Sedangkan yang termasuk dalam-input

tradable, .adalah- pupuk. . anorganik (urea; -SP-36, NPK;. dan KCl), pastisida,
penyusutan alat dan_benih. Benih dikelompokkan lagi kedalam komponen asing
10'persen/dan komponen domestik 90 :persen. Hasil penelitian' menyebutkan nilai
DRCR. sebesar. 0,61 yang berarti bahwa untuk menghasilkan satu satuan ‘ilai

tambah diperlukan: 0,61 'satuan’ biayacinput domestik 'yang- kesemuanya dinilai
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dengan. harga;: bayangan. . .Sumber daya..domestik tersebut, .meliputi: lahan,

|

ketersediaan input’benih, ‘pupuk dantenaga kerja.-Hal" ini menunjukkan bahwa
daerah lokasi penelitian . tersebut mempunyai- keunggulan : komparatif:  dalam
usahatani jagung dan mampu memanfaatkan sumberdaya domestik yang-ada
untuk menggantikan jagung impor guna:memenuhi kebutuhan sendiri:

Berdasarkan uraian dari-beberapa penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
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bahwa "'untuk= menganalisis “efisiensi- penggunaan'_sumberdaya: domestik:'dan
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mengukur tingkat keunggulan komparatif suatu komoditas. serta. mengetahui
seberapa besar ‘satuan-'devisa -yang ‘dapat-dihemat’ akan lebih ‘tepat-jika ‘dikaji
dengan menggunakan analisis DRC (Domestic, Resource, Cost). Dalam penelitian

ini juga akan menggunakan ‘metode DRC untuk mengetahui tingkat keunggulan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

komparatif komoditas:jagung.,.Yang berbeda. dari.penelitian-ini;dengan-penelitian
yang “lain” adalah “dalam" hal variabel-variabel" penelitian yang “digunakan dan

lokasi serta-waktu pelaksanaan penelitian;

2.2 Teori'Perdagangan Internasional

Tambunan-(2001). menyatakan bahwa perdagangan. internasional  adalah
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perdagangan lintas negara, yang mencakup kegiatan ekspor dan-impor. Kategori

"
7

perdagangan -internasional dapat dibedakan:menjadi dua,:yaitu perdagangan
barang (fisik) danjasa yang terdiri dari biaya transportasi, perjalanan, asuransi,

pembayaran bunga dan; remmittane ‘seperti-gajirtenaga kerja Indonesia’ (TKI) di

| REPOSITORY.UB.ACID |

luar negeri, dan pemakaian: jasa konsultan asing di Indonesia. Berbeda dengan

Kharismatillah- ' (2008)," ia - ‘'menyebut  _perdagangan. “internasional . ‘adalah

perdagangan_yang dilakukan oleh penduduk suatu, negara.dengan penduduk
negara lain-atas dasar kesepakatan bersama.
Teoriperdagangan .internasional.merupakan teori. yang -digunakan ; untuk

mengkaji ‘dasar-dasar’ terjadinya perdagangan 'internasional ‘serta” keuntungan
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yang diperoleh: dari kegiatan tersebut. Perdagangan internasional terjadi karena

|

setiap negara’memiliki perbedaan dalam hal kepemilikan-sumberdaya dan‘cara
pengolahannya: Suatu-negara akan memperoleh keuntungan:dari perdagangan
dengan negara lain apabila negara tersebut berspesialisasi dalam komoditas
yang. produksinya: dapat:lebih::efisien: (mempunyairkeunggulan -absolut): dan

mengimpor komoditas yang kurang efisien (mengalami kerugian absolut).
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Teori“mengenai ‘perdagangan diantara dua negara 'dikenal luas'dengan
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teori keunggulan absolut (absolute advantage) oleh Adam smith. Dalam teorinya,
Smith- menyatakan bahwa sekalipun:‘suatu ' negara 'mengalami- kerugian-atau
ketidakunggulan dalam memproduksi-kedua komoditas jika dibandingkan dengan

negara lain, namun-perdagangan yang -saling ‘'menguntungkan ‘masih’ dapat

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

berlangsung: - :Negara- -, yang, .-kurang- -efisien -, akan:. - berspesialisasi; ;; dalam
memproduksi- komoditas' ‘ekspor yaitu ‘komoditas “yang mempunyai’ kerugian
absolut yang lebih-kecil::Sebaliknya, hegara-tersebut akan-mengimpor:komoditas
yang, mempunyai Kkerugian absolut  lebih™ besar (Salvatore 1997). Dengan

demikian, chubungan ' -saling /~ketergantungan/ dan ‘jperanan: perdagangan
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internasional dari setiap negara akan berkembang dan menjadi penting.

"
7

Kebijakan perdagangan internasional-dalam hal ekspor ‘dan impor dapat
diartikan sebagai tindakan dan peraturan yang dijalankan oleh. suatu-negara, baik

secara’ langsung' ‘maupun ‘tidak' langsung -yang 'akan''mempengaruhi " struktur,

| REPOSITORY.UB.ACID |

komposisi. dan ;arah-perdagangan internasional dari-atau- ke -negara. tersebut.

Menurut Hady (2004), kebijakan perdagangan internasional yang dijalankan oleh

suatu negara-bertujuan; untuk , ~melindungi-kepentingan .ekonomi ‘nasional, dari
pengaruh buruk dari kondisi- ekonomi/perdagangan internasional yang tidak
menguntungkan;- melindungi- kepentinganindustri | dalam negeri; - rmelindungi
lapangan kerja (employment);" menjaga keseimbangan.dan stabilitas balance of

payment /(BOP)- ‘atau - 'neraca perdagangan iinternasional; -menjaga’ itingkat
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pertumbuhan .ekonomi.yang cukup tinggi dan stabil; serta_ menjaga stabilitas nilai

|

tukar/kurs valas.

Terdapat lima manfaat liberalisasi-perdagangan atau-aktivitas perdagangan
internasional. Pertama, akses pasar yang lebih-luas sehingga memungkinkan
adanya efisiensi-yangrberasal /dari kegiatan yang berskala-besar (economic :of

scale). Liberalisasi perdagangan cenderung.menciptakan pusat-pusat produksi
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baru .yang-menjadi ‘lokasi' berbagai ‘kegiatan industri/'yang ' saling 'terkait:'dan
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menunjang, sehingga biaya " produksi dapat_diturunkan. Kedua, liberalisasi
perdagangan -menciptakan iklim yang 'lebih.‘kompetitif “sehingga mengurangi
kegiatan:. yang. . bersifat A rent seeking. dan . mendorong. . pengusaha,:; untuk

meningkatkan’ produktivitas: dan- efisiensi, -tidak 'mengharapkan-untuk-mendapat

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

fasilitas- dari-pemerintah: Ketiga, arus-perdagangani.dan-investasi:lebih: bebas
mempermudah proses alih teknologi yang-akan' meningkatkan ‘produktivitas dan
efisiensi. Empat;: perdagangan :yang-lebih, luas rmemberikan : signal, harga:yang
“benar” sehingga meningkatkan efisiensi investasi. Lima, dalam perdagangan

yang lebih bebas kesejahteraan-konsumen meningkat karena terbukanya pilihan-
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pilihan baru. Namun_-untuk. berjalan dengan lancar, suatu pasar yang kompetitif

"
7

perlu.dukungan perundang-undangan-yang mengatur persaingan-yang sehat dan

melarang pratik.-monopoli (Baga et al:;;2009),

2.3/ Teori Keunggulan:Komparatif

| REPOSITORY.UB.ACID |

Tidak ada satu.negara pun yang dapat memenuhi sendiri kebutuhannya,

karena itulah-perdagangan -internasional_dibutuhkan. ' Perdagangan -ini'isesuai

dengan hukum yang-diperkenalkan oleh David Ricardo yaitu Law of Comparatie
Adantage (Hukum-Keunggulan' Komparatif).-Hukum'ini' menyatakan bahwa suatu
negara.yang.kurang, efisien dalam-memproduksi; suatu komoditas. . (kerugian

absolut) ‘'dapat ' memperoleh~keuntungan ‘apabila’ mengekspor-komoditas “yang
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mempunyai. kerugian, absolut yang lebih. kecil.. Dari, komoditas inilah. .negara

|

tersebut memiliki-keunggulan komparatif (Salvatore, 1994)

Keunggulan -komparatif, dapat rdiartikan: .sebagai : perdagangan--komaoditas
antar daerah. Suatu daerah'yang memiliki hasil pertanian unggul dan dibutuhkan
oleh (daerahy dain: -dapat; menjual komoditasnya tersebut; rkemudian ~outputnya

digunakan untuk membeli komoditas ' lain. . yang produksinya tidak efisien.
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Keunggulan koemparatif-merupakan indikator daya saing’/suatu-komoditas dalam
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menghadapi kendala. kebijakan pemerintah dan kegagalan pasar..Keunggulan
komparatif dapat digunakan untuk mengukur efisiensi 'usahatani suatu-komoditas
berdasarkan analisis-ekonomi. Perhitungan. tersebut;menggunakan-harga;sosial

atau harga-bayangan 'yang ‘menggambarkan ‘biaya-imbangan ‘dari-pengeluaran

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dan penerimaan -dalam pasar, persaingan. sempurna. Keunggulan-komparatif .dan
keunggulan kompetitif dibedakan atas ruang’lingkup daya saingnya.” Keunggulan
komparatif -mengukur. rdaya ssaing bagisuatu; negara: sedangkan- keunggulan
kompetitif mengukur_daya -saing suatu  perusahaan individu. Usahatani: suatu

komaditas cdinilai: ‘menguntungkan dan: dapat bersaing di-pasar -internasional
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apabila memiliki kedua keunggulan tersebut.
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Salah’satu ‘faktor 'penentu keunggulan> komparatif’ suatu komoditas' “di
sebuah.. . negara . adalah, . penggunaan. teknologi. ;. Menurut Deollar . (1993),

penggunaan’ teknologi yang-berbeda-‘antar- negara-dalam -memproduksi’ suatu

| REPOSITORY.UB.ACID |

komaditas, dapat-menyebabkan perbedaan-fungsi produksi komoditas tersebut. di

masing-masing ‘hegara“sehingga terjadi-perdagangan antar negara. ‘Kemajuan

teknologi. merupakan: faktor-produksi -yang- dominan- dalam :menentukan-pola
perkembangan ekspor dan pertumbuhan volume perdagangan produk non‘migas
dunia. Saat ini‘'salah’ satu iteknologi-dalam=bidang' pertanian 'yang‘sedang: ‘dan
terus dikembangkan adalah bioteknologi. Teknologi, ini akan sangat menentukan

peningkatan daya saing sektor pertanian dipasar internasional.
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Soekartawi. (1996), . menjelaskan, konsep .- keunggulan :komparatif . dalam

|

bidang pertanian.” Beliau' lebih’ menekankan pada lokasi' produk “pertanian.
Dengan. adanya-perbedaan -faktor fisik -seperti-kondisi tanah-dan- iklim: dalam
usahatani suatu komoditas, maka dapat menyebabkan perbedaan jenis tanaman
atau hewan: yang: cocok:diusahakan di-suatu ‘daerah.rAda beberapa ffaktor:yang

mampu merubah keunggulan komparatif dalam-bidang pertanian,. diantaranya
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adalah:
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1. Pengembangan pola tanam usahatani.. atau, pengembangan perbaikan
teknologi. Alternatif ‘pola’ tanam dalam-usahatani'seperti'monokultur, tumpang
gilir, tumpangsatri dan. sebagainya

2. Perubahan-biaya produksi-dan harga relatif ‘berbagai komoditas usahatani

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

3.-Perubahan- biaya angkut, seperti: yang- terjadi; biala- jalan. -rusak, . sedang
diperbaiki, atau adanya kenaikan tarif BBM (Bahan Bakar Minyak)

4. Perhaikan kualitas-lahan karena drainase; irigai-dan sebagainya

5. Pengembangan produk substitusi yang lebih murah

Jadi menurut-Sokartawi; keunggulan-komparatif dalam bidang: pertanian dapat
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digunakan untuk mengukur.efisiensi sumberdaya pada lokasi usahatani dan pola

2
i

usahatani.
Tsakok .. (1990); .mengungkapkan . bahwa._. istilah. keunggulan . komparatif

memiliki dua makna.~Yang pertama, perbandingan ‘antara 'dua-atau tiga negara

| REPOSITORY.UB.ACID |

yang: melakukan-perdagangan, ditinjau-dari.-segi- efisiensi. produksinya.. Negara-

negara ‘dengan-‘opportunity “cost yang rpaling-rendah relatif lebih- efisien” dan

mempunyai: keunggulan;komparatif. Faktor-faktor. yang: menentukan; keunggulan
komparatif suatu negara yaitu:
1. Dalam:~proses produksii menggunakan input | dengan:jumiah’ yang -lebih

sedikit, untuk setiap output yang dihasilkan.
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2. . Dalam_proses. produksi, menggunakan. sumberdaya. domestik .yang .lebih

|

sedikit untuk setiap output'yang dihasilkan
3., Sumberdaya,domestik: yang, dimiliki-mempunyai opportunity-cost -lebih-kecil
dan nilai mata uang domestik lebih rendah.
Yang-kedua;; mengacu: pada efisiensi jenis-jenis: produksi; yang: berbeda

dalam sebuah perkeonomian- domestik. Komoditas yang memiliki. keunggulan
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komparatif - adalah komoditas~ yangpaling | efisien'/«dalam - pengalokasian
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sumberdaya_yang dimiliki--sehingga, dapat.-.menghemat devisa .hegara. Jadi
keunggulan komparatif ‘menurut - Tsakok (1990) ‘adalah daya saing yang dimiliki
antar, daerah atau komoditas karena.adanya, perbedaan_ efisiensi sumber. daya

domestik yang digunakan.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Kaensep- :keunggulan: : -kemparatif - ini- +bukan | -saja- -bermanfaat ;; dalam
perdagangan internasional “tetapi juga -sangat penting ‘diperhatikan dalam
ekonomi regional.: Ataudengan katalain;bahwa ‘DRC idigunakan: untuk
mengukur berapa banyaknya biaya sumberdaya  domestik (sumber-sumber

domestik ‘nasional;-misalnya dalam jumlahcrupiah; yang harus dikerbankan dalam
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memproduksi suatu barang dan jasa, dimana jika barang tersebut diekspor akan

"
7

menghasilkan-suatu ‘unit 'devisa-(misalnya dalam\,US ‘dollars)’ atau ‘apabila dijual
di.dalam. negeri sendiri_sebagai substitusi impor (dapat, menghemat suatu unit

devisa) (Pudjosumarto, 1995).

| REPOSITORY.UB.ACID |

Analisis daya saing, melalui keunggulan komparatif dan kompetitif memiliki

peran strategis sebagai-dasar perumusan kebijakan.’ Suatu instrument kebijakan

harus dirancang-sedemikian:rupa agar sumber-daya, yang-langka: pada: suatu
wilayah dapat dimanfaatkan “oleh komoditas yang memiliki  keunggulan
komparatif -yang-lebihr tinggi. \Komoditas:dengan' tingkat-kenggulan komparatif
yang. tinggi, memiliki potensi dan kemudahan dalam peningkatan produktivitas.

Oleh'  karena:!'itu “dalam = 'pengembangannya’ 'komoditas - tersebut ‘perlu
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mendapatkan.prioritas-untuk mencapai. tingkat daya saing .yang.lebih.tinggi.lagi

|

(Rusastra, dkk, ‘2004). Dengan’ memproduksi- komoditas ' yang berdaya ‘saing
tinggi maka.akan-semakin banyak devisa negarayang-dapat-dihemat.

Analisis " Domestic’ Resource Cost (DRC) -adalah sebuah™ analisis- untuk
melihat berapa besarnya satu-satuan. devisa yang dapat-dihemat apabila suatu

komoditas diproduksi. di dalam negeri. Asumsi-asumsi yang. perlu_diperhatikan
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dalam analisis:biaya sumberdaya domestik ini antara lain:

J
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1. ° Output harus bersifat tradable
2. | Biaya produksi daritambahan satu-satuan‘output ditentukan oleh'hubungann
input-output . yang. konstan . danharga.  relatif; dari . faktor-fakktor. . produksi

adalahkonstan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

3.~ Harga -bayangan - output, dan input -dapat. dihitung. -dan. mewakili;: biaya
imbangan sosial yang sesungguhnya (Soekartawi, 1996)

Menurut:;Pattanardan Prayogo (2002),analisis keunggulan-komparatif terdiri

dari 2 pendekatan yaitu: analisis biaya keuntungan sosial dan teori perdagangan

internasional. - Keuntungan - sosial ~bersih: ' (net | sosial: ' ‘probability) . adalah
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penerimaan dan pendapatan atau kerugian bersih dari suatu.aktiviitas ekonomi

2
i

dinilai.berdasarkan harga'bayangan. Perhitungan,DRC 'berdasarkan keuntungan

sosial bersih dapat dirumuskan sebagai berikut:

NSPj ="(Vj=mj=7j) . Vi— T fsj Vs'+ Ej .00 2.1)

| REPOSITORY.UB.ACID |

Dimana:

NSP;= keuntungan sosial bersih untuk aktivitas |

Vj © = nilai total output dari aktivitas_j pada harga dunia (dalam nilai tukar asing
$)

mj . = nilai- total “input- yang' ‘diimpor ‘(langsung -dan" tidak “langsung) “yang
digunakan dalam aktivitas j ($)

rj = nilai-penerimaan pemilik-input luar negeri yang digunakan-dalam. aktivitas

j(langsung-dan tidak langsung) ($)
Vi, = | harga bayangan-nilai tukar asing. (Rp/$)
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fsj jumlah total faktor, produksi domestik ke-s.yang digunakan-dalam aktivitas
J.
Vs’ = harga bayangan tiap satuan faktor produksi domestik ke-s(Rp)

Ej dampak ekternalitas dari aktivitas'j

|

Kegiatan ekanomiakan:menguntungkan: ketika nilai NSP: lebih:besar dari:0
(nal), “'yang artinya bahwa suatu negara akan mempunyai keunggulan komparatif

saat menghasilkan: produk atau:komeditas yang" nilai NSPnya: lebih ‘besar dari

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

nol.
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Vi=mj=ujy SVI= Y fsjiVs+ Ejiiio Gl G Lalal (2.2)

rR O O R - S Y S 2.3)

(vj=mj—Tj)
Nilai, Vi .atau rharga: bayangan_nilai -tukar ;adalah_..sama dengan.. nilai

Domestic'Resource “Cost' (DRC). Nilai 'ini “menunjukkan-opportunity-'cost-atau

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

biaya isumberdaya domestik, . yang dikorbankan. untuk. mendapatsatu  satuan
devisa yang diperoleh” ‘berdasarkan “harga ‘sosialnya. “Formulasinya adalah

sebagai berikut:

DRC = —2 S i eneseonentbomsms s oo faes e e fone (2.4)

vj-mj =rj
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Rasio antara DRCdengan harga bayangan nilai tukar mata .uang disebut

2
i

Domestic\Resource Cost'Ratio/ (DRCRY),; dengan formulasi:

Nilai DR

Dimana:

DRCR =rasio-biaya sumberdaya domestik berdasar harga sosial
DRC' = biaya sumberdaya domestik berdasar harga sosial

SER/| | =inilaitukarberdasar harga sosial(social exchange.rate)

DRE oo RBrawiiava - fRenaaidanm: b lnivaraiiaa (25)
vj—mj—=rj
]i Dapat disederhanakan menjadi:
| e
12 . 'DRC
é_ DRCR = SE_R .............................................................................................................. (26)
8

Sebuah~ produksi-dikatakan memiliki~ keunggulan “komparatiif ‘bila. ‘biaya

sumberdaya,domestiknya,ilebih; kecil ~dari- harga | bayangan: -nilai- tukar. ~Atau
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dengan- kata -lain .rasio hiaya .sumberdaya .domestik- lebih.kecil dari, 1. (satu).

|

Sebaliknya jika nilai DRCR “lebih besar-dari 1" (satu), ini menunjukkan bahwa
suatu 'komoditas; tidak-memiliki keunggulan: kemparatif- sehingga: -akan -lebih
menguntungkan bila” melakukan impor-daripada melakukan ‘produksi sendiri
dengan sumberdaya lokal karena komoditas:tersebut tidak: efisien; bila:diproduksi

di dalam. negeri dan_justru akan terjadi pemborosan. Jika DRCR sama dengan
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satu maka usahatani bersifat netral.

J
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Kadariah . (1989), menjelaskan bahwa kriteria unit, DRC (Domestic
Resource' Cost)-atau Biaya ‘Sumberdaya 'Domestik 'bertitik- tolak “pada 'prinsip
efisiensi.;. Yaitu. efisien, tidaknya produksi suatu jenis. barang: .dan jasa tradable

tergantung - pada ~daya’ ‘saingnya di ~pasar " internasional.”' Barang ~dan<jasa

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dikatakan mempunyai sifat tradable ketika jenis-barang atau jasa.tersebut.adalah
sebagai berikut:

1.-Sekarangdiimpor atau diekspor

2. Bersifat pengganti. yang- erat hubungannya dengan jenis. lain yang diimpor

atau diekspor
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3. Jenis .barang tau.jasa yang tidak, memenuhi syarat 1 dan 2 tetapi karena

2
i

adanya ‘kebijaksanaan'/pemerintah. yang-menghindaricdiimpor atau'diekspor
jenis. barang atau, jasa . tersebut;- dimana kebijaksanaan . ini. dapat berupa

pembatasan. “Pelarangan; 'penetapan’ -bea-masuk; ‘dan-pemberian subsidi

| REPOSITORY.UB.ACID |

kepada produsen dalam hegeri.

2.4 Kebijakan. Kementerian:-Pertanian:lndonesia

Sesuai dengan-isi Undang-Undang No.17 Tahun 2007 mengenai Rencana
Pembangunan Jangka Panjang-Nasional (RPJPN) 2005-2025 yang saat ini-telah
memasuki, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). tahap

kedua ' (2010-2014) menyebutkan ' ‘bahwa ' pembangunan “sektor “ pertanian
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mempunyai. peran.penting. dalam perekonomian. nasional. Salah. satu. perannya

|

adalah untukmemenuhi kebutuhan ‘pangan nasional.” Mengingat bahwa' laju
pertumbuhan-penduduk;, yang .semakin-cepat, -maka, kebutuhan rpangan- juga
semakin meningkat.

Atas-dasar kondisiiseperti itu;-Kementerian Pertanian 'menetapkan-padi,

jagung, kedelai, gula, dan daging sapi sebagai lima komoditas pangan utama
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untuk ' 'memenuhi- rkebutuhan® pangan:nasional. i'Kementerian ' ~Pertanian
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menargertkan pencapaian -swasembada dan, swasembada_berkelanjutan pada
tahun- 2010-2014:> Untuk' komoditas" ‘padi~dan ‘jagung “menurut “Kementerian
Pertanain . telah . mencapai posisi swasembada ,sehingga . target-yang: harus

dicapai' selanjutnya adalah' swasembada -berkelanjutan: ‘Dengan total ‘produksi

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

padi sebesar 75;7-juta ton: GKG, dan jagung: sebesar.-29 juta ton jagung;pipilan
kering. Sedangkan untuk komoditas kedelai, gula, dan daging sapi target yang
dicapairadalah; swasembada dengan jumlah:produksi masing=masing sebesar 2;7
juta ton kedelai, 5,7 juta ton-gula dan 0,55 juta ton'daging sapi pada tahun 2014.

Program, pembangunan' pertanian; periode ' 2010-2014: tidak -hanya ' untuk
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mencapai swasembada dan swasembada berkelanjutan saja,. tetapi juga upaya

"
7

peningkatan ' diversifikasi/'dan,/ perubahan’lingkungan 'strategis- baik- domestik
maupun .. internasional. . Perubahan ~yang. ,sangat, dinamis...menuntut, produk

pertanian ‘domestik harus' memiliki daya’ saing ‘agar ' mampu ‘bersaing ‘di pasar

| REPOSITORY.UB.ACID |

global: Untuk.itu,, maka.dibutuhkan efisiensi.dalam sistem. produksi, pengolahan

dan “pengendalian ~“mutu’ “serta kesinambungan' ‘produk.“ ‘Melalui " upaya

peningkatan-daya [saing, yang disertai,-dengan |promosi:-dan- pemasaran

diharapkan target neraca perdagangan ‘akan mengalami peningkatan dari US$

24,33 padatahun 2010 menjadi US$ 54,51 tahun 2014 (Kementerian, 2011).
Untuk mencapai target” tersebut, maka Kementerian.Pertanian selama

periode '2010-2014 menerapkan: strategi ‘Revitalisasi Pertanian:yang dirangkum
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dalam 7 . GEMA Revitalisasi.yaitu revitalisasi:lahan, revitalisasi. perbenihan. dan

|

perbibitan, revitalisasi infrastruktur dan sarana, revitalisasi sumber daya manusia,
revitalisasi -pembiayaan-petani, -revitalisasi, kelembagaan jpetani,-dan- revitalisasi
teknologi dan industri hilir.” Revitalisasi pertanian’ tersebut telah terangkum
lengkap dalam cuplikan:rencana strategis, kementerian pertanian indonesia tahun

2010-2014.
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Kebijakan ‘pertanian/ digunakan. pemerintah’ untuk’ ‘melakukan! perubahan
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terhadap. lingkungan- produksi pertanian melalui perubahan, harga input dan
output,' kelembagaan-dalam<pasar input-dan ‘output serta pengenalan' teknologi
baru di_bidang:pertanian. Sedangkan.Pearson, et al; (2004) menyatakan bahwa

kebijakan pertanian secara garis besar-dibedakan berdasarkan-bentuk-intervensi

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

ekonominya.- Pertama; -intervensi terhadap- harga iinput. . dan ;output- usahatani.
Kedua, intervensi terhadap- kelembagaan-pertanian’dan pemasaran ‘komoditas
pertanian., Ketiga,: intervensi terhadap. rinovasir-teknologi rdan: spenyebarannya
kepada petani.

Setiap 'kebijakan harga akan menimbulkan transfer ke petani; konsumen,
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maupun anggaran pemerintah. Misalnya pajak dan, subsidi komoditas pertanian

"
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menyebabkan- adanya’ transfer’ antara ‘anggaran negara, ‘petani ‘dan’konsumen.
Pajak merupakan transfer sumberdaya yang mengalir ke, pemerintah, sebaliknya

subsidi‘adalahy transfer sumberdaya yang-berasal dari pemerintah.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Kebijakan: yang: paling-berpengaruh-terhadap keunggulan.kemparatif. dan

efisiensi 'usahatani adalah kebijakan “harga input dan ‘output“yang dinyatakan

dalam bentuk- subsidi ;ataupun, pajak. Subsidi dan | pajak-dapat -merubah harga
pasar domestik. Harga pasar domestik berubah karena penurunan atau kenaikan
harga rinput =sehingga petani:; dapat:rmenurunkan atau: menaikkan harga
outputnya. Subsidi harga input bagi petani merupakan hambatan bagi komoditas

impor, 'dikarenakan ‘harga’'domestik telah: ‘'menurun’ 'sehingga konsumen ~akan
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beralih -pada . komoditas, lokal. Sebaliknya,.  subsidi; untuk .konsumen, .menjadi

|

hambatan bagi ‘komoditas ekspor karena-komoditas yang tersedia 'harus-lebih
banyak-dialokasikan bagi konsumen domestik:

Menurut Paramartha, Teguh Budi dan Tri Haryanto (2006) penetapan
kebijakan pertanian berpengaruh: terhadap para pelaku,ekonomi; seperti:

1. “Kebijakan harga input akan berdampak pada petani.
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2. Kehijakan-harga routput lakan berdampak pada petani, pedagang ‘besar ‘dan
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pedagang eceran.
3. ' Kebijakan-produksi akan-berdampak-pada‘kuantitas output, input ‘dan_harga
input:

4. /Kebijakan-konsumsi-akan-berdampak-pada permintaan suatu komoditas:

;
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

5.~ Kehijakan-perdagangan: akan berdampak: pada ekspor- bersih,-impor: bersih

dan neraca pembayaran.

S

< 6. Kehijakan«distribusi- akan berdampak pada-identifikasi=surplus rkonsumen,
é g surplus petani dan biaya penyetor pajak.
g&( 7. Kehijakan:sosial -akan,/berdampak pada: identifikasi\ penerima dan; pembuat
S kebijakan.
& Sejak”Pelita: I, Instrumen kebijakan''pemerintah-'dalam ‘perdagangan

komoditas, pertanian, terus  berkembang  dan. berdampak . terhadap.. ekonomi

berbagai 'komoditas.’ Untuk- komoditas ' jagung, kebijakan 'pemerintah “yang

| REPOSITORY.UB.ACID |

menonjol, adalah. kebijakan -harga dasar,- stabilisasi -harga- dalam:negeri,. dan

perdagangan.-Kebijakan harga dasar jagung digunakan ‘untuk melindungi petani

dari penurunan harga:ketika musim panen:
Kebijakan harga dasar jagung dimulai pada tahun 1977/1978. Penetapan
kebijakan inirdianggap penting karena:pada: saat. itu produksi jagung cenderung

meningkat. Untuk menstabilkan harga jagung dalam negeri,. maka pada‘tahun
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tersebut ;pemerintah-memberikan wewenang kepada. BULOG untuk. melakukan

|

pengadaan, penyaluran; dan-pengendalian-‘permintaan dan pasokan-jagung.
Namun--dalam;-perkembangannya; kebijakan harga -dasar jagung; dinilai

tidak efektif dan pada tahun 1990 kebijakan tersebut dicabut, karena harga di

tingkat rpetani: berada rdii atas harga-dasar.; Tataniagajagungdibebaskan: dan

harga jagung ditentukan oleh mekanisme pasar. Sejak saat itu BULOG tidak-lagi
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melakukansintervensi terhadap perjagungan:indonesia.
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Kebijakan. lain-untuk komoditas jagung adalah penetapan. tarif.impor
dengan tujuan’ ‘untuk ‘melindungi petani'‘jagung; dalam ‘negeri.- Selama  tahun
1974-1979 tarif. impor jagung . adalah-sebesar 5 persen, lalu: pada-tahun:1980-

1993 -meningkat ‘menjadi 10 persen. Tarif-impor diturunkan kembali ‘pada tahun

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

19941 dan. sejak 1995 ditiadakan.

Selain itu, pemerintah juga'menetapkan kebijakan subsidi'benih. “Kebijakan
tersebut tertuang-dalam-Peraturan Menteri-KeuanganRepublik:Indonesia Nomor
66/PMK.02/2013 tanggal 21 Maret 2013. Yaitu tentang tata cara_penyediaan,

pencairan, dan pertanggungjawaban dana subsidi benih: Penetapan kebijakan ini

<
<
=
<L
e
o0

UNIVERSITAS

digunakan untuk meningkatkan produksi tanaman pangan. dan. mendukung
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ketahanan “pangan nasional. Dana subsidi'benih .ini'telah:'dialokasikan ‘pada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara untuk membantu .petani agar dapat

membeli‘benih varietas unggul bersertifikat dengan harga terjangkau.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Dalam Peraturan Menteri-ini, diantaranya diatur,tentang:.(1)-Harga :Benih

yaitu semua biaya yang-timbul, baik secara langsung ‘maupun tidak langsung dari

proses -produksi-sampai dengan benih siap:jual ke-kelompok-tani;termasuk
keuntungan dan biaya angkut sebagaimana ditetapkan oleh Menteri Pertanian;
(2) Harga Eceran Tertinggi yaitu, harga tertinggirbenih yang-dibeli oleh petani-di

tingkat kelompok tani.sebagaimana ditetapkan oleh Menteri Pertanian.
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Adapun_besaran.subsidi harga benih tanamanpangan. per.kilogram: untuk

|

tahun-anggaran-2013' adalah’ sebagai- berikut: 'untuk komoditas padi ‘inhibrida
dengan-harga benih Rp8.200,mendapat subsidi, Rp6.150; . sehingga harga jual ke
petani Rp2.050. Padi hibrida’ seharga 'Rp53.889 disubsidi Rp49.039 menjadi
Rp4.850,/jagung = hibrida''' seharga < Rp37.700 disubsidi-<Rp18.850; smenjadi

Rp18.850 sementara kedelai- seharga Rpl13.125 disubsidi Rp9.975 sehingga
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dijual ke Ipetani Rp3.150. '/Adapun pola penyaluran benihbersubsidi: adalahpola
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tertutup._melalui. BUMN yang mendapat surat penugasan dari pemerintah yaitu
PT. SHS dan PT. Pertani.
1. Subsidi, pupuk.

Kebijakan' ‘subsidi' ‘pupuk-ini berdasarkan' Peraturan- Menteri-Pertanian
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Nomor:- 69/Permentan/SR.130/11/2012. tentang kebutuhan-dan. Harga. .Eceran
Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi untuk'sektor pertanian tahun’anggaran 2013.
Dalam ;peraturan: Menteri ini: yang dimaksud: Pupuk jBersubsidi-adalah barang
dalam pengawasan yang pengadaan dan penyalurannya mendapat subsidi dari

Pemerintah:untuk -kebutuhan: kelompoktani-dan/atau (petani-di:sektor-pertanian.
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Pupuk Bersubsidi ini diperuntukan. bagi petani, pekebun, peternak: yang

"
7

mengusahakan Jahan ‘dengan- total" luasan “maksimal ©2 " (dua) “hektar ~atau
petambak  dengan. luasan, maksimal-1. (satu) hektar setiap . musim_tanam. per

keluarga.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Harga Eceran. Tertinggi-(HET) pupuk. .bersubsidi, telah- ditetapkan . sebagai

berikut: Pupuk Urea seharga Rp1.800 per kg; Pupuk-SP-36 seharga Rp2.000-per

kg; Pupuk ZA. seharga-Rp1:400 per-kg;, Pupuk-NPK-seharga-Rp2.300 per kg;
Pupuk Organik seharga Rp500 per kg;
2. 'Kebijakan tarifiimporjagung.

Untuk komoditas substitusi impor seperti beras, jagung, kedelai dan gula,

pemerintah-memberlakukan proteksi untuk melindungi harga-komoditas'tersebut.
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Proteksi harga; beras; bertujuan._agar.95 persen. dari kebutuhan.nasional: dapat

|

dipenuhi' dari produksi beras dalam negeri.”Proteksi harga jagung, kedelai dan
gula Ibertujuan ‘agar-80. persen- kebutuhan-jagung; kedelai, dan gula,nasional
dapat dipenuhi dari produksi dalam negeri.

Kebijakan yang:dipandang: sesuai dengan; kondisi atau karakteristik pasar

jagung Indonesia adalah kebijakan Rentang. Harga, hal ini diimplementasikan
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dalam bentuk: kebijakan''ambang bawahharga yaitu 'untuk melindungi' petani

J
Y.“!

(produsen) dan. kebijakan -ambang .atas untuk_melindungi konsumen. Hal ini
dapat-dicapi ‘melalui-penetapan HPP“(Harga' Pembelian 'Pemerintah)."Namun
dalam,prakteknya,.sampai dengan saat.ini HPP. untuk.komoditas jagung: belum

ditetapkan.-Oleh~karen~itu' harga jagung dipasar sangat-berfluktuasi-dan-tidak

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

stabil.

Upaya'untuk melakukan’stabilisasi-harga secara sempurna membutuhkan
biaya yang-sangat: besar, maka:dari-itutidak: rasional, bila dilakukan: :Stabilisasi
harga hendaknya dilakukan' secara parsial, “namun masih  cukup - untuk

merangsang! petani dan pedagang untuk: melakukan' penyimpanan-jagung:antar
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musim. Survey. global menunjukkan bahwa kebijakan rentang .harga ‘paling

"
7

banyak diterapkan-olehnegara:negara‘sedang‘berkembang.

2.5 Harga Bayangan (Shadow Price)

Harga:-bayangan: menurut Gittinger (1986) merupakan harga: yang terjadi

| REPOSITORY.UB.ACID |

dalam. perekonomian Kketika pasar dalam kondisi persaingan sempurna dan

dalam posisi keseimbangan.-Harga bayangan'digunakan'dalam-analisis'ekonomi

karena_harga privat atau harga pasar, dianggap_tidak selalu mencerminkan apa
yang sebenarnya diperoleh masyarakat dari-aktivitas usahataninya.-Harga privat
juga tidak, selalu. mencerminkan, apa-yang telah, dikorbankan, oleh-masyarakat.

Pudjosumarto'(1995) menambahkan bahwa harga bayangan'dianggap ‘mampu
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menceriminkan nilai sosial yang.sesungguhnya dari barang (faktor produksi).atau

|

jasa. Hal yang'sama‘juga’diungkapkan oleh'J Timbergen bahwa harga bayangan
adalah hargayang menunjukkan nilai:intrinsik: atau nilai.sebenarnya:dari produk.
Harga banyangan mungkin-menyimpang dari harga pasar dan akan terjadi bila:
a) polarinvestasi-yang: dibahas benar-benar: dilaksanakan; b) ‘equilibrium benar-

benar terjadi pada pasar (pasar buruh, modal dan-devisa). (Jhingan, 1996)
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Menurut: |Pudjosumarto: ' (1995),. tharga bayangan., (shadow 'price) ! timbul

J
%

karena beberapa faktor, yaitu:
1. ' Perubahan-perubahan' dalam perekonomian yang' terlalu- cepat sehingga
mekanisme. pasar tidak dapat mengikutinya.

2./ Proyek-proyek’ yang''terlalu besar -atau ' invisible,~' yang~ menyebabkan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

perubahan;dalam harga-pasar, baik-harga.input atau-.output. sehingga-tidak
dapat diperoleh satu ‘harga pasar yang dapat dipakai “untuk “mengukur
nilainya.

3. 7 Unsur-unsur monopilist “di dalam “pasar,” adanya pajak dan subsidi

menyebabkan-harga'pasar menyimpang: dari ukuran yang sebenarnya.
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4. " Berbagai .macam _input” atau .output,.. karena .adanya alasan teknis,

2
i

administratif-ataupun’sosial’ yang ‘menyebabkan 'input’ atau “output ‘tersebut
tidak dapat dibeli-atau dijual dnegan cara yang biasa.

Shadow- price ‘menurut’ Gray et ‘al-(1997) dapat dianggap- sebagai faktor

| REPOSITORY.UB.ACID |

penyesuaian.- yang.- dibuat, oleh, penilai proyek terhadap harga-harga pasar. dari

hasil, sarana ataufaktor' produksi tertentu, karena-harga pasar-dianggap-tidak

dapat | -mencerminkan - atau ;-mengukur, - nilai, |sesial--<yang sebenarnya.
Penyimpangan “harga pasar- dari nilai "sosialnya (social opportunity’ cost)
disebabkan: oleh-kebijaksanaan;pemerintah: berupa 'pajak rdan: subsidi maupun

pengaturan harga dan upah.
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Saefudin (1988), mengatakan bahwa dalam menentukan harga bayangan

|

(shadow price) dapat-dibedakan berdasarkan '5-hal, yaitu:

1., Harga input tradable,yakni -dengan. menjumlahkan harga jperbatasan: (FOB)
negara asal (3$), tarif angkut kapal (freight rate) ($), biaya pelabuhan ($), dan
biaya pemasaran ke tingkat petani($ dan Rp)

2. Harga output:
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Harga bayangan output dapat ditentukan berdasarkan:

J
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a. ~ Produk substitusi. impor yakni dengan menjumlahkan FOB negara asal ($),
tarif "angkut kapal ' (freight' rate)- ($),- biaya pelabuhan= ($), ' dan' biaya
pemasaran.sampai tingkat pedagang.besar (whole saler) ($ dan-Rp)

b. ’ Produk-promosi-ekspor-adalah 'FOB- pelabuhan ' terdekat dengan' daerah

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

penghasil

c. ” Perdagangan antar wilayah' yaitu dengan menjumlahkan FOB negara asal
($); tarif--angkut-kapal (freight rate) ($); -biaya pelabuhan ($),  dan biaya
pemasaran ke tingkat pedagang besar di daerah tujuan ($ dan Rp)

2./ Hargacinput-domestik | yang mempunyai' komponen tradeble 'seperti :sewa
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traktor, pengairan, transportasi dan pemasaran. Hal ini. dapat ditentukan

2
i

melalui-2 ‘cara yaitu:
a..  Memisahkan . kemponen . _tradable dan _domestik _.murni; _kemudian

menghitung nilai-komponen' tradable ‘sama’ seperti ‘perhitungan 'biaya-input

| REPOSITORY.UB.ACID |

tradable, -Nilai- komponen, domestik.-murni-sama -seperti: perhitungan; biaya

input domestik’murni. Cara ini dapat-dilakukan untuk' menghitung biaya‘'sewa

traktor,pengairan dan sejenisnya.
b. © Menggunakan tabel input output Indonesia yaitu:
1) Intermediate-input:dianggap-komponen input tradable
2) © Input lainnya dianggap .input domestik murni

3) ' RPajak/impordan pajak-pajaki lainnya dikeluarkan
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Cara ini dapat digunakan,untuk menghitung biaya transport, pemasaran, dan

|

sejenisnya.
3., Harga input domestik murni
a. - Harga/upah tenaga kerja:
1) Harga bayangannya bisa dianggap sama dengantingkat. upah yang-berlaku.

Hal ini dilakukan bila terjadi puncak- permintaan tenaga kerja sehingga upah
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yang'berlaku'mencerminkan: mekanisme pasar.
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2) ° Menggunakan rumus:

(jumlah HK masa sibuk x upah/hari) + (jumlah HK tidak sibuk x upah/hari)

jumlah haritersediauntuk-bekeyja (265sampai-300)
b. Harga bayangantanah;

1) / Bisa dianggap'sama dengan harga nilai-sewa tanah yang berlaku

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

2).. . Sama dengan.‘return to land” dari usaha/komoditi.yang diganti

3) - Sama dengan*“return to land” dari alternatif komoditi yang paling tinggi

4)- , Menggunakan- adjusment factor. 0,85, -berdasarkan;hasil -penelitian: \World
Bank

c.. Capital//Bunga Modal
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Harga bayangan bunga modal sama, dengan ‘“return to capital” pada

2
i

proyek-proyek:yang : bersifat'/ “publick: \good/services’./ Cara ~'seperti /ini- sulit

dilakukan sehinggaharga. bayangan _bunga modal. dapat ditaksir . dengan

| REPOSITORY.UB.ACID |

mempertimbangkan:

1) suku.bunga deposito. pada bank-bank swasta

2) rasio 'deviden‘terhadap harga ‘saham-pada industri-industri'yang menghasilkan
komaditi-public (public, good)
4. Harga Bayangan-Nilai' Tukar' (Shadow Exchange'Rate / SER)
Harga bayangan- nilai tukar uang-merupakan!harga-uang; domestik dalam

kaitannya dengan mata uang asing yang terjadi pada pasar nilai tukar uang pada
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kondisi persaingan. sempurna. Yaitu nilai. tukar.Rupiah, terhadap .Dollar. Amerika.

|

Sebelum 'menentukan’ harga bayangan ‘nilai tukar (SER), harus’mencari. faktor

g_ konversi terhadap. nilai, tukar- resmi-. menggunakan, persamaan- yang: -telah
<L
o4 D dirumuskan sebagai berikut:
5=
) 0 Xt+ Mt
e P SCFt = TR T (VUL TG oo e L s (2.7
=
> o |
S0 Dimana:
L SCFt , = Standart Convertion Factor pada tahun t.(Rp)
Xt = Nilai EKkspor pada tahun t (Rp)
Mt = Nilai Impor pada tahun t (Rp)
TXt = "‘Penerimaan pemerintah malaui pajak ekspor tahunt(Rp)
TMt =/"Penerimaan pemerintah melalui pajak impor tahun't(Rp)

Setelah«nilai-SCF(faktor konversi), diketahui maka dapat diperoleh harga

;
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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bayangan nilai tukar_uang resmi (SER). Menurut-Squire dan Vander Tak (1975)

rumusnya adalahisebagaiberikut:

;.t “OER
< SER SR Braudaya. . Repositons. Linversiias (2.8)
! S
’._.
% ; Dimana
< < SER 1 ='milai tukar uang berdasarkan harga sosial
2 % OER  =/milai tukar uang resmi (Official-'Exchange Rate)
= SFC' = faktor konversi standart

2
i

Harga. bayangan . output (produk..pertanian).  dan _input  (faktor

produksi) dinilai berdasarkan ‘pendekatan harga perbatasan (border price).

| REPOSITORY.UB.ACID |

Penilaian border price untuk barang impor menggunakan pendekatan CIF

(Cost /Insurance .Freight), .sedangkan. untuk.barang. ekspor. dengan FOB

(Free. On Board). Harga batas kemudian disesuaikan = -untuk
memperhitungkan —biaya“ pengangkutan' dalam'“negeri “dan'' biaya
pemasaran -antara- pelabuhan impor -atau -ekspor, ke lokasi -usahatani

(Gray, 2002).
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2.6 Analisis Sensitivitas

|

Menurut’Gittinger(1986), ‘analisis sensitivitas adalah 'sebuah ‘analisis“yang
digunakan ~untuk - melihat:: pengaruh-pengaruh yang . terjadi karena, . adanya
perubahan keadaan. Hal ini perlu dilakukan karena usaha di bidang pertanian
selalu dihadapkan:pada masalah ketidakpastian: Ketidakpastian; ini ‘berdampak

pada perubahan input yang digunakan dan output, yang dihasilkan. Pengertian
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lain’ mengenai ' analisis ~sensitivitas adalah ‘suatu’ teknik ‘analisa- untuk.'menguiji

J
%

perubahan kelayakan suatu Kegiatan, ekonomi (proyek) secara sistematis, bila
terjadi' ' hal”'yang-> berbeda' dengan “perkiraan; atau" tidak - sesuai ' dengan
perencanaan.

Menurut'Kadariah-(1989), analisis-sensitivitas dilakukan dengan' cara:

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

1.-Pengubahan:besaran variabel-variabel yang.penting,, masing-masing .terpisah
atau beberapa dalam kombinasi dinyatakan dengan ‘suatu persentase.

2. Penentuan: kepekaan:  hasil: perhitungan: terhadap: perubahan; besaran
variabelvariabel tersebut.

3. 'Penentuan-batas hasil perhitungan-hingga proyek tidak-dapat.diterima’lagi:
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Kelemahan analisis sensitivitas.adalah :

~
i
(=Y

J"Analisis ~ 'sensitivitas ' ‘tidak/ “digunakan S untuk pemilihan' “proyek, " karena
merupakan. analisis parsial yang hanya mengubah, satu parameter pada suatu

saat tertentu.

| REPOSITORY.UB.ACID |

2.-Analisis -, sensitivitas - hanya - mencatatkan; -apa; yang- terjadi ijika . variabel

berubah-ubahdan’ ‘bukan untuk “menentukan “layakatau tidaknya' suatu

proyek.
Dalam kaitannya dengan analisis keunggulan komparatif komoditas jagung
denganmetode -DRC; -analisis sensitivitas-iniy dapat digunakan, untuk/melihat
pengaruh perubahan. dari. ‘variabel-variabel . penting dalam .usahatani jagung.

Perubahan=perubahan’ variabel ‘yang dianggap.penting 'dalam ‘usahatani jagung
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I, - KERANGKA KONSEP PENELITIAN

|

3.1, Kerangka Pemikiran
Jagung termasuk dalam salah satu'komoditas pangan utama nasional yang

telah! 'mencapai: swasembada.: Menurut ~data s BRS'/(2013),; produksi:dan
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produktivitas jagung nasional dari tahun ke tahun terus mengalami. peningkatan

(lampiran'/3).5Jawa  Timur | adalah salahCsatu | propinsi -penyumbang ' produksi

J
Y.“!

jagung terbesar di Indonesia. Produksi Jagung Jawa. Timur, pada tahun 2012
mencapai' 6,30 juta ton pipilan ‘kering.-Kabupaten Kediri"-merupakan salah satu
daerah_sentra. produksi.jagung di Jawa Timur, Produksi. dan produktivitas: jagung

di Kabupaten’ Kediri-juga’ 'terus' mengalami' peningkatan-'dari-tahun-ke' tahun.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Menurut data-produksi-dan: produktivitas-Badan RPusat, Statistik-Kabupaten Kediri
(2011), 'pada tahun 2006- produktivitas -jagung Kediri “adalah’ 57,85 kw/Ha,
kemudian terus meningkat menjadi 57,88 kw/, Ha; 58,91 kw/ Ha;:58,94 - kw/Ha dan
59,20 kw/Ha pada tahun 2007 hingga 2010. Jumlah produksi yang tinggi bukan

merupakan ' suatu: jaminan-bahwa- suatu komoditas:: memiliki * ‘keunggulan
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komparatif yang tinggi pula karena menurut.data ,FAO (2013) sampai saat ini

"
7

Indonesia’/masih-melakukan<impor jagung sebesar 1,99/ juta: ton“untuk 'menutupi
kekurangan kebutuhan jagung nasional.

Konsep~' keunggulan = komparatif-'~merupakan '* ‘sebuah’' - kensep' “yang

| REPOSITORY.UB.ACID |

menggambarkan- kemampuan ; produsen. untuk -memproduksi..suatu -komoditas

dengan ‘mutu’ yang - bagus— hamun " biaya produksinya  rendah.- Keunggulan

komparatif juga digunakan, untuk mengukur seberapa banyak biaya sumber.daya
domestik yang harus  dikorbankan dalam memproduksi suatu komoditas.
Komaoditasyang:-memiliki: keunggulan komparatif -adalah -komaoditas iyang paling
efisien. dalam.. pengalokasian sumberdaya yang dimiliki. sehingga.. dapat

menghemat devisa negara. Dalam sebuah‘negara, keunggulan-komparatif: juga
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digunakan, sebagai tolok ukur. untuk membandingkan berbagai. aktivitas produksi

|

dan -perdagangan —dalam “‘negeri ‘terhadap ' ‘perdagangan® dunia. ‘Konsep
keunggulan. -komparatif,, David-, Ricardo, -mengungkapkan - penilaian- terhadap
keunggulan suatu negara atas negara lain dalam memproduksi suatu komoditas
didasarkan:-pada-tingkat efisiensinya-(Tambunan 2001)., Menurut Tsakok (1990)

keunggulan komparatif adalah daya saing . yang dimiliki antar daerah atau
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komoditas'ckarena- adanya ‘perbedaan: efisiensi\/'sumber: daya“~domestik -yang
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digunakan.
Berdasarkan-penjelasan di atas diketahui-bahwa 'produksi-dan-produktivitas
jagung .nasional,. prepinsi. Jawa. Timur. dan. Kabupaten Kediri. terus. meningkat.

Akantetapi' tingginya “produksi dan produktivitas- jagung  bukan ' merupakan
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jaminan. bahwa - jagung, . mempunyai - keunggulan; ikomparatif. .. Menurut -teori,
komaditas yang memiliki keunggulan komparatif' adalah komoditas yang: paling
efisien dalam-pengalokasian-sumberdaya domestik yangdimiliki-sehingga :dapat
menghemat devisa negara. Yang dimaksud dengan efisien dalam hal ini adalah

suatu_ komoditas: ‘-dapat ' diproduksi -dengan 'menggunakan: biaya ‘sumberdaya

<
<
=
<L
e
o0

UNIVERSITAS

domestik yang rendah tetapi mutu yang dihasilkan bagus.

"
7

Keunggulan = komparatif 'suatu" “komoditas’' dipengaruhi- “oleh- beberapa
variabel.. Seperti. dalam_ penelitian Kurniawan. (2011), ia menyebutkan  bahwa

keunggulan komparatif jagung yang dihitung dengan-menggunakan-metode DRC

| REPOSITORY.UB.ACID |

(Domestic, Resource;Cost) dipengaruhi-.oleh. total input:domestik-dan- input.-asing

yang -digunakan“serta’ output yang dihasilkan.” Selain'itu-juga“dipengaruhi oleh

harga | bayangan- input -domestik, harga-bayangan input.tradeable, -dan: harga
bayangan output jagung. Pada penelitian ini, tingkat keunggulan komparatf juga
akan' diukur 'dengan-menggunakan metode: DRC dan 'dengan: variabel-variabel

tersebut.
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Dalam penelitian .ini .yang. termasuk-dalam input domestik.- meliputi: pupuk

|

organik, tenaga kerja, dan sewa lahan. Sedangkan yang termasuk dalam input
tradable, ;adalah -pupuk -anorganik, pastisida, jpenyusutan-alat dan-benih. Benih
dikelompokkan lagi kedalam komponen asing 10 persen dan komponen domestik
90 persen,-dengan pertimbangan bahwa benihrjagung:yang digunakan didapat

dari perusahaan benih disekitar lokasi penelitian yang dalam proses_produksinya,
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perusahaan: 'tersebut: menggunakan <input ‘asing, sekitar-10' persen ~dalam. hal
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teknologi pembuatan-benih jagung.
Variabel-variabel ‘dalam 'kegiatan  usahatani jagung 'bersifat dinamis' dan
selalu | berubah. .dari, waktu-ke . waktu. . Oleh,  karena.. itu. dirasa;-perlu:: untuk

melakukan—analisis “sensitivitas' (kepekaan) ‘untuk- mengetahui’ sejauh’' mana
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pengaruh, perubahan-variabel-variabel dalam:usahatani jagung.terhadap tingkat
keunggulan komparatif ‘jagung. ‘Dalam penelitian-ini; variabel yang diperkirakan
mengalami- perubahan: yaitu;.output (produktivitas - jagung) - yang =menurun,
pelemahan nilai tukar rupiah terhadap dollar. Amerika dan perubahan keduanya

yang terjadi:secara:bersama:sama.
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Nilai DRC.(Domestic Resource-Cost), dapat diketahui dengan-dengan cara

"
7

membagi'/nilai ' biaya > sumber ' daya 'domestik ‘yangdigunakan: dalam kegiatan
usahatani jagung. dengan selisih nilai,output jagung pipilan kering .dengan_input

tradable yang digunakan. Dalamhal ini-seluruh-biaya yang diperhitungkan sudah

| REPOSITORY.UB.ACID |

dinilai 1 berdasarkan “harga  -sosialnya.. melalui. pendekatan.  nilai i-tukar, :harga

bayangan (Shadow Exchange ' Rate). ~Sehingga ketika ' produktivitas ' jagung

berubah menjadi -meningkat, atau menurun:maka | akan-mempengaruhi- nilai
DRCnya. Dengan demikian' maka juga akan mempengaruhi tingkat keunggulan
komparatif ckomoditas' jagung:  Begitu-puladengan perubahan nilai‘tukar rupiah
terhadap Dollar Amerika. Ketika nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika

berubah imakanilai tukar'harga bayangan: (Shadow Exchange- Rate): juga-akan
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berubah, sehingga akan, mempengaruhi.nilai: DRCR .(Domestic .Resource. Cost

|

Ratio) dan ‘akan berpengaruh terhadap tingkat keunggulan komparatif‘komoditas
jagung.
Kriteria “penilaian keunggulan komparatif -dengan " indikator_ nilai -DRCR

adalah sebagai’ berikut: jika mnilai DRCR:kurangdari) 1 artinya komoditas: jagung

UNIVERSITAS
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mempunyai keunggulan komparatif. Jika nilai DRCR lebih besar dari: 1, ini

menunjukkan-bahwa 'suatu-komoditas | tidak cmemiliki  keunggulan I komparatif.

J
3

Sehingga akan lebih-menguntungkan.bila_melakukan impor daripada melakukan
produksi' ‘sendiri-: dengan’’sumberdaya- lokal - karena 'komoditas tersebut-'tidak
efisien bila diproduksi, di.dalam negeri.dan justru akan. terjadi pemborosan devisa

negara. Jika DRCR sama dengan satu maka usahatani bersifat netral.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu; teori yang, relevan; dan-fenomena
di ‘lapang, “maka  penelitian ‘ini fokus' pada analisis ' keunggulan “komparatif
komaditas jagung:: Hasil analisis diharapkan dapat' menjadi-tambahan informasi
dan wawasan mengenai keunggulan komparatif komoditas jagung di Kabupaten

Kediri. Selain:itu-juga 'sebagai’ masukan bagi pemerintah untuk ‘penetapan: arah
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dan prioritas kebijakan pembangunan komoditas jagung di..Kabupaten Kediri.

2
¢

Berdasarkan ‘pemaparan’tersebut, secara“ringkas.  kerangka-pemikiran' dalam

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

| REPOSITORY.UB.ACID |
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Jagung Kabupaten Kediri

|

Kondisi Riil:

Produksi dan produktivitas jagung Kabupaten Kediri dan Nasional mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun, pemerintah juga menyebutkan bahwa jagung telah
swasembada. Akan tetapi menurut data FAO (2013) sampai saat ini Indonesia masih
melakukan impor jagung sebesar 1,99 juta ton.

Menurut Teori:

Keunggulan komparatif digunakan untuk mengukur efisiensi usahatani suatu
komoditas dan mengukur seberapa besar satu satuan devisa yang dapat dihemat
jika komoditas tersebut diproduksi di dalam negeri. Komoditas yang memiliki
keunggulan komparatif adalah komoditas yang produksinya paling efisien ditinjau
dari pengalokasian biaya sumberdaya domestik (Tambunan , 2001 dan Soetriono,
2006),
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Penelitian Terdahulu:

Keunggulan komparatif suatu komoditas dipengaruhi oleh total input domestik dan
input asing yang digunakan serta output yang dihasilkan. Selain itu juga dipengaruhi
oleh harga bayangan input domestik, harga bayangan input asing, dan harga
bayangan output jagung (Kurniawan, 2011)

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

v
Keunggulan Komparatif Jagung

v v

Z
V) = Input Output
é ; I Produktivitas
% | | Jagung
= <L Input Input
= Domestik Tradable
> 00

2
i

Harga Bayangan

Keterangan Gambar:, ... .o . ool i T St l __________

—* = Alur Penelitian ! Analisis Sensitivitas !

| REPOSITORY.UB.ACID |

Peningkatan Produktivitas Jagung

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian Analisis Keunggulan Komparatif
Komoditas Jagung‘(Zea mays'L) di Kabupaten Kediri.
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3.2 Hipotesis

|

Berdasarkan telaah penelitian terdahulu, -kondisi nyata di lapang dan
kerangka konsep:penelitian: yang adamaka; hipotesis-yang: -dapat diajukan
adalah:

1. Usahatani jagung di lokasi‘penelitian-mempunyai keunggulan-komparatif.

2. Perubahan produktivitas dan nilai-tukar rupiah terhadap dollar Amerika dapat

BRAWIJAYA
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merubah tingkat keunggulan komparatif komoditas jagung.

A
%

3.3 Batasan Masalah
Untuk:mempersempit ruang lingkup penelitian dan.menghindari meluasnya
pokok .bahasan dalam penelitian ini maka diperlukan batasan. masalah. Adapun

batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

1. Data penelitian_yang. digunakan adalah data satu_kali musim tanam jagung
pada tahun'2012 di Desa Plemahan‘Kabupaten Kediri:

2.-Harga.yang:digunakan .adalah harga pada saat penelitian: berlangsung- (Juli
2013).

3.~ Tingkat teknologi yang diterapkan ioleh.petani dianggap-sama.:

<
=
=
<
oc
o0

UNIVERSITAS

4. Eksternalitas tidak diperhitungkan.

2
i
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ional.dan:Pengukuran. Variabel

erasional dan Pengukuran Variabel

p Variabel Definisi Operasional Variabel Pengukuran Variable

Tradable Output Total ~produksi; jagung ~pipilan kering ~:hasili-| - Total-produksijagung-pipilan kering
panen petani responden, dalam satu kali | dalam satuan kilogram per hektar per

musim’‘tanam musim tanam (kg/ha/MT)

Input Semua faktor) () produksi'  'tradable’ -~ yang
digunakan dalam. proses, kegiatan .usahatani
jagung mulai ‘awal sampai panen meliputi
benih; pupuk dan'pestisida,

| REPOSITORY.UB.AC.[>

a. Kuantitan benih Jumlah (banyaknya) - benih " jagung “‘yang | Berat benih yang digunakan dalam

a. Luas/LLahan

yang, - digunakan,—dalam | proses:-kegiatan
usahatani jagung mulai awal sampai, panen
meliputi pupuk organik; tenaga kerja

Luas’'“lahan yang: digunakan! ‘untuk ' proses
produksi jagung-dalam-satu kali musim:tanam

g digunakan petaniresponden 'dalam -satu-kali | 'satuan kilogram-per hektar per
< musim, tanam musim tanam:(kg/ha/MT)
= b. Kuantitas pupuk | Jumlah (banyaknya) pupuk anorganik (urea, | Berat pupuk anorganik (urea, ZA,
’<_( r— anorganik ZA, NPK, dan’ SP-36) yang-digunakan petani' -NPK; dan SP-36) yang digunakan
A g responden ~dalam - satu. -kali-, musim ; tanam-|-dalam satuan-kilogram:per -hektar per
5 < jagung musim tanam.(kg/ha/MT)
> c. Kuantitas Jumlah (banyaknya) pestisida yang digunakan' |-Berat pestisida yang digunakan
= ac pestisida petani; responden<; dalam | satu/ckali | musimr|-dalam:satuankilogramper hektar per
> tanam jagung musim tanam;(kg/ha/MT)
: d. Kuantitas Jumlah (banyaknya) peralatan yang digunakan | Banyaknya cangkul; ‘sabit dan hand
e Peralatan petani- respoden.’dalam' kegiatan ' usahatani’ | 'spayer yang digunakan dalam satuan
jagung, satu.- kali-: musim | tanam .. meliputi.-|-unit per.hektar(unit/ha)
cangkul, sabit, dan hand sprayer)
Non- ‘Tradable |-Input Semua faktor produksi-non tradable '(domestik)

Totalluas lahan yang-digunakan
dalam. satuan:hektar, per musim
tanam-(ha/MT)

| REPOSITORY.UB.ACID |
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Variabel

Definisi-Operasional Variabel

Pengukuran Variable

b. Kuantitas . tenaga
kerja

c. Kuantitas ‘pupuk
organik

Jumlah penggunaan.. . tenaga:. . kerja:. yang
digunakan dalam kegiatan “usahatani. jagung
yang < meliputi. "' penanaman, ' ‘pemupukan,
pengairan, penyemprotan, pemanenan,
pengupasan, penjemuran dan pemipilan dalam
satukali musim tanam-jagung

Banyaknya ~pupuk-. organik 'yang- digunakan
petani. responden . dalam ; satu . kali:, musim
tanam jagung

Total tenaga kerja yang: dicurahkan
dalam-usahatani jagung dengan
satuan/hari orang kerja per hektar
per musim tanam (HOK/ha/MT)

Berat pupuk yang digunakan dalam
satuan kilogram per hektar.per
musim'tanam (kg/ha/MT)

| REPOSITORY.UB.ACIZ |

Output (Jjagung
pipilan kering)

Harga ‘penyesuaian; karena harga pasar tidak
mencerminkan biaya:sosiall yang sebenarnya,
dalam hal ini harga bayangan. output jagung
pipilan‘kering*menggunakan-harga-CIF ‘karena
impor:;jagung lebih besar daripadaekspornya.

Harga CIF output!(jagung’pipilan
kering) yang telah-dikurskan dalam
Rupiah ditambah dengan biaya
tataniaga dinyatakan dalam satuan
Rupiah per kilagram(Rp/kg)

Benih

Harga penyesuaian,:karena harga pasar tidak
mencerminkan ‘biaya sosial yang sebenarnya,
dalam: hal ‘ini- harga ' bayangan ‘benih! jagung
menggunakan- harga {FOB karena-nilai:ekspor
benih jagung lebih besar daripada impornya.

Harga FOB benih jagung yang telah
dikurskan dalam Rupiah dikurangi
dengan biaya tataniaga dinyatakan
dalam. satuan Rupiah-per kilogram

(Rprkg)
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3

Pupuk urea

Harga penyesuaian, karena-harga-pasar- tidak
mencerminkan hiaya’ sosial_ yang isebenarnya,
dalam_hal -ini _harga bayangan pupuk urea
menggunakan harga FOB karena nilai ekspor
pupuk urea lebih besar daripada impornya.

Harga /FOB pupuk urea- yang telah
dikurskan dalam;;Rupiah dikurangi
biaya tataniaga _dinyatakan dalam
satuan Rupiah per kilogram-'(Rp/kg)

Pupuk ZA

Harga penyesuaian, karena harga-pasar, tidak
mencerminkan biaya sosial yang sebenarnya,
dalam~ hal ‘ini--harga- ‘bayangan- pupuk- ZA
menggunakan: harga ' CIF karena, impor pupuk

Harga. .CIF pupuk- ZA yang telah
dikurskan dalam™ Rupiah “ditambah
dengan “biaya - tataniaga- dinyatakan
dalam: ,satuan: Rupiah 'per kilogram

ZA lebih besar daripada ekspornya. (Rp/kg)

| REPOSITORY.UB.ACID |
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Variabel

Definisi-Operasional Variabel

Pengukuran Variable

Pupuk NPK

Pupuk SP-36

Harga penyesuaian, karena harga pasar tidak
mencerminkan ‘biaya“sosial-yang sebenarnya,
dalam- hal -ini: 'harga ¢ bayangan, qpupuk- NPK
menggunakan. harga:CIF karena,impor pupuk
NPK lebih besar daripada ekspornya.

Harga penyesuaian; karena harga-pasar: tidak
mencerminkan biaya:sosial yang sebenarnya,
dalam hal .ini harga . bayangan pupuk, SP-36
menggunakan- harga ‘CIF karena impor ‘pupuk
SP:36: lebih-besar daripada ekspornya.

Harga CIF pupuk NPK yang telah
dikurskan dalam Rupiah “ditambah
dengan ~biaya- tataniaga dinyatakan
dalam. satuan: Rupiah ;per. kilogram
(Rp/kg)

Harga ,CIF pupuk ' SP-36 'yang telah
dikurskan dalam- Rupiah-, ditambah
dengan biaya. tataniaga dinyatakan
dalam * satuan * Rupiah ‘per kilogram

(Rp/kg)

Pestisida

Biaya penggunaan. pestisida .dalam _satu, kali
musim’ tanam

Harga . pestisida.. yang.. digunakan
dalam-” “satu “Kali“ ‘musim tanam
dinyatakan dalam_satuan’ Rupiah per
kilogram-(Rp/kg)

Penyusutan alat
(Cangkul, sabit ‘dan

Biaya yang dikorbankan | untuk membeli
peralatan (cangkul- sabit’ dan'‘hand - sprayer)

Dihitung berdasarkan nilai
penyusutannya -yaitu”‘(harga aktual

hand:sprayer) yang -digunakan -dalam/ 'usahatani: ‘jagung | komponen asing:/ (1+beas masuk))
dalam satu kali musim tanam dibagi. .umur—-ekonomis . dinyatakan
dalam- satuan Rupiah(Rp)
Sewalahan Biaya yang dikorbankan untuk menyewa lahan' | Harga'sewa lahan yang berlaku di

dalam-satu kali musim.tanam jagung

daerah penelitian.dalam satuan
Rupiah per hektar per musim tanam
(Rp/ha/MT)

Tenaga kerja

Upah yang dibayarkan selama proses:produksi
dalam satu kali musim tanam

Tingkat upah yang berlaku di daerah
penelitian dalam satuan hari orang
kerja per hektar per musim tanam
(HOK/ha/MT)

Pupuk organik

Biaya-yang dikorbankan ;untuk mendapatkan
pupuk organik dalam satu kali musim tanam

Harga. pupuk organik yang.digunakan
dalam-satu kali musim tanam dalam
Rupiah ~“per * kilogram'-per musim
tanam: (Rp/kg/MT)
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Variabel Definisi-Operasional Variabel Pengukuran Variable

Nilai tukar Nilai' tukar. Rupiah .terhadap Dollar Amerika | Nilai tukar yang digunakan adalah
yang berlaku pada saat penelitian (Juli 2013) kurs“tengah ‘Bank“Indonesia dalam
satuan Rupiah:perUS: $ Amerika

| REPOSITORY.UB ~CID |
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V.. METODE PENELITIAN

|

4.1 Metode Penentuan Lokasi Penelitian
Lokasi _penelitian_ ditentukan  secara sengaja,dengan _memilih daerah
penelitian' berdasarkan “ciri-ciri’ dan alasan'-yang :dipandang- memiliki-hubungan

dengan-permasalahan. yang.diteliti (Singarimbun_dan Effendi; 1995). Penelitian

BRAWIJAYA
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ini. dilaksanakan— di' “Kecamatan “Plemahan’ Kabupaten ~ Kediri' *‘dengan

J
%

pertimbangan- bahwa: -kecamatan tersebut-merupakan ;salah -satu rkecamatan
dengan ‘hasil produksi ‘dan’ ‘produktivitas jagung- tertinggi di' Kabupaten Kediri.
Selain’ itu,, produksi komaditas pertanian-di:Kecamatan Plemahan ‘selalu; unggul
dan seluruh petaninya aktif- dalam kegiatan ‘kelompok tani. Penelitian’ ini

dilaksanakan mulai bulan Juni'2013 sampai dengan bulan-Juli 201.3:

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

4.2 Metode Penentuan Responden
Responden; -dalam ; penelitian - ini-, adalah.  petani ~yang: -mengusahakan
komaoditas “jagung di Kecamatan Plemahan. Penentuan responden -‘dalam

penelitian ini dilakukan :dengan:teknik (Probability sampling,-yaitu, secara simple
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random sampling. Pemilihan metode tersebut didasarkan pada karakteristik luas

2
i

lahan_'petani “yang 'relatif/'tidak: beragam:-Menurut ' Singarimbun “dan’ Effendi
(1995), metode. tersebut merupakan- metode sampel .acak sederhana dimana

setiap- unit“penelitian® dari’ populasi mempunyai kesempatan 'yang-sama. untuk

| REPOSITORY.UB.ACID |

dipilih 1 sebagai:.sampel., Berdasarkan. .informasi, yang , diperoleh- dari , Badan

Penyuluhan ' Pertanian “dan “Tanaman—~Pangan' Kecamatan 'Plemahan, ‘jumlah

populasi: petani: jagung-di, Desa Puhjarak-adalah 402 petani; -Oleh karena., itu,

= jumlah responden dalam penelitian ini ‘dapat diketahui dengan menggunakan
o

< rumus Parel (Parel.et.al,;1978) sebagai berikut:

: 2 2

= n=  N-Z%o® 4.1)

< N-d?+Z%c?
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Keterangan:
L=
n = "'jumlah-responden ‘di Desa Puhjarak setelah perhitungan-sebanyak 32
< petani
P N ="11\jumlah-populasi'di Desa Puhjarak ‘sebanyak/402 petani
A S’ 5%/ = warianberdasarkan:luas lahan Desa Puhjarak sebesar 0,126
E__i — d = tingkat kesalahan yang dapat diterima adalah 10%
2. ; Z =.. . distribusi normal sebesar 1,645
uwi <
= % Berdasarkan pada jumlah populasi dan rumus penentuan sampel Parel
=

yang . digunakan,’ maka  diperoleh sampel’ petani’ yang' dijadikan responden di

J
%

Desa Puhjarak sebanyak = 32 “petani.,Perhitungan penentuan responden Secara

lengkap dapat-dilihat-pada‘'Lampiran 2.

4.3 Metode Pengumpulan Data

Metode “pengumpulan:-data yang! digunakan 'dalam =penelitian: ini ~yaitu

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dengan_cara wawancara dan observasi. Jenis data ,yang dikumpulkan meliputi
data primer-dan data sekunder;
1. Metode Pengumpulan Data Primer

Data “primer- diperoleh~ secara “langsung ' dari'' lokasi- penelitian.' ‘Metode

pengumpulan-data primer, dilakukan-dengan :teknik \wawancara.dan--observasi.
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Wawancara dan observasi ‘secara langsung dilakukan kepada responden “di

2
i

lokasi penelitian . dengan, panduan kuisioner-untuk: memperoleh-semua; informasi
terkait kegiatan usahatani jagung di_lokasi tersebut yang meliputi biaya-biaya

usahatani, ctotal produksi dan' produktivitas-serta’ teknik budidaya jagung yang

| REPOSITORY.UB.ACID |

telah diterapkan.

2./ Metode’ Pengumpulan’/Data Sekunder

Data sekunder berfungsi sebagai penguat data,primer berupa-laporan atau
dokumentasi dari‘berbagai literatur, hasil studi pustaka, penelitian terdahulu, dan
laporan- :yang. :relevan...dari., berbagai..instansi , yang , berhubungan. .dengan

penelitian. Data sekunder dalam’penelitian‘ini-diperoleh dari-Kantor Kantor ‘Desa
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Plemahan, Kantor. Kecamatan ..Plemahan, .Badan; Penyuluhan. . Pertanian. dan

|

Tanaman' Pangan Kecamatan “Plemahan, Dinas Pertanian Kabupaten Kediri,
Bank Indonesia: serta; Badan-:Pusat Statistik- Propinsi-Jawa Timur. /Adapun-data
sekunder yang diambil oleh peneliti ‘adalah. data profil desa Plemahan, profil
Kecamatan:Plemahan; :Data-Kelompok: Tani 'Kecamatan-Plemahan, Data:Luas

Kepemilikan Lahan yang diusahkan petani jagung di Kecamatan Plemahan, Data
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Ekspor/impor-dari:BPS‘untuk benih jagung,-pupuk urea; pupuk-ZA, pupuk NPK,

J
Y.“!

pupuk. SP-36, dan jagung pipilan kering. Selain‘itu peneliti juga menggunakan
data “nilai’ tukar~'Rupiah' terhadap dollar’'Amerika ‘yang 'diperoleh’ ‘dari ‘Bank
Indonesia.. Data-data-tersebut digunakan sebagai data pelengkap.dan digunakan

untuk- menganalisis “keunggulan komparatif ‘dengan 'metode~DRC “(Domestic

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Resource Cost);dan juga.analisis sensitivitas.

4.4 Metode Analisis Data
Metode _analisis, data . yang digunakan dalam_penelitian ini. terdiri_atas
identifikasi input dan‘output serta pengelompokan komponen-biaya input tradable

dan non, tradable, penentuan, harga -bayangan,, analisis biaya sumber daya
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domestik (DRC), dan-analisis sensitivitas.

"
7

4.4.1 | Ildentifikasi-Input dan Output'serta-Pengelompokan Komponen Biaya
Domestik dan Input Tradable

Input‘kegiatan ‘'usahatani' jagung-meliputi-seluruh' bahan, peralatan, tenaga

| REPOSITORY.UB.ACID |

kerja;dan segala.sesuatu, yang diperlukan. dalam usahatani jagung:yang; dalam

memperolehnya ‘mengeluarkan ‘biaya. Input yang digunakan antaralain adalah

benih jjagung,. sewa-:lahan, - tenaga -kerja, : pupuk, -pestisida serta-peralatan

usahatani. Sementara output yang di hasilkan adalah jagung pipilan kering.
Yang-termasuk: rdalam; Input ‘non,tradable (domestik)! dalam -usahatani

jagung di Kecamatan Plemahan adalah lahan, tenaga kerja, pupuk organik.

Sedangkan-yang termasuk: dalam input tradable adalah benih,-pupuk-anorganik
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(Urea, ZA, NPK, dan:SP-36), pestisida, dan penyusutan. alat.:Berdasarkan data

|

ekspor 'dan’impor-BPS; Input tradable-yakni ‘pupuk-kimia ‘dan-pestisida secara
keseluruhan -(100%) dialokasikan kedalam ‘komponen -biaya. -asing:,:Dengan
alasan bahwa input_tersebut -diproduksi” oleh ‘perusahaan asing dan sebagian
besar komponennya-bersal dari:luar-negeti-(impor). Namun:untuk ‘benih  jagung

dikelompokkan. ke dalam komponen_asing sebesar 10 persen dan komponen
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domestik 'sebesar 90 persen.

J
%

Biaya tataniaga. berupa pengangkutan. dan penanganan_dihitung dengan
menjumlahkan ' 'seluruh~biaya) tataniaga- dari-‘produsen ‘sampai- ke' pelabuhan
ekspor atau. dari _pelabuhan . imporsampai. ke .konsumen. Biaya. ini ,secara

keseluruhan' (100%)-dialokasikan sebagai-komponen ‘biaya'‘domesik:" Secara

;
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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ringkas-alokasi:biaya .produksi-komponen, tradable dan, hon tradable. disajikan

pada tabel 2 'berikut:

P
EE Tabel 2. Alokasi-Komponen:Biaya Domestik idan: Komponen:Biaya: Asing -pada
g - Usahatani-Jagung, di-Kabupaten-Kediri.
= N Komponen Biaya Komponen
g E NO Jenis Biaya Domestik (%) biaya,Asing.(%)
% o 1 .. Benih jagung 90 10
S0 2 Pupuk organik 100 0
3 Pupuk kimia* 0 100
= 4 - 'pestisida 0 100
5 Sewa'Lahan 100 0
6 Tenaga Kerja 100 0
‘, 7 Penyusutan ‘Alat 0 100
; g Tata niaga: Pengangkutan 160 0

dan penanganan
Sumber:; * Data Ekspor dan. Impor BPS (2011)

| REPOSITORY.UB.ACID |

4.4.2. | Penentuan:Harga Bayangan
Untuk menghitung harga bayangan setiap ‘faktor. produksi input domestik

dan input'tradable ‘adalah 'sebagai berikut:
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a. Harga Bayangan input Domestik

|

1) Sewa Lahan

Dalam -penelitian -ini. harga bayangan. lahan ;ditentukan -dari-harga; .sewa
tanah~'yang 'berlakudi- daerah penelitian selama 1 tahun. Biaya sewa'lahan
pertanian; per; tahun: (3, musim tanam),di lokasi /penelitianadalah sebesar

Rp18.000.000,- per_hektar.  Berdasarkan pernyataan Gittinger (1986) yang
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menyebutkan-bahwa penentuan: harga banyangan faktor-produksi tanah adalah

J
%

sama sesual dengan. nilai sewanya, maka harga bayangan .[ahan.pertanian di
lokasi- penelitian- per 'hektar' dalam “satu’ kali' ' musim'‘tanam: adalah 'sebesar
Rp6.000.000,-

2) Tenaga Kefrja

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Tenaga kerja yang, dibutuhkan dalam.usahatani jagung.sangat:-besar; yakni
meliputiaktiivitas penanaman, pemupukan, -pengairan, penyemprotan pestisida,
pemanenan, pengupasan; penjemuran; hingga, pemipilan. -Dalam penelitian, ini,
harga bayangan tenaga kerja diasumsikan sama dengan harga aktualnya.

Dengan pertimbangan:bahwa pasar tenaga-kerja:dalam usahatani jagung dalam

<
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kondisi seimbang antara jumlah permintaan dan penawaran. Dilokasi penelitian,

2
i

jumlah 'tenaga'kerja yang tersedia cukup banyak dan‘kebutuhan tenaga:kerja
untuk usahatani jagung juga cukup banyak, sehingga pasar tenaga-kerja berada

dalam’ kondisiyang efisien. Sesuai dengan-permyataan ‘Squire-dan-van der Tak

| REPOSITORY.UB.ACID |

(1982) bahwa. jika pasar. tenaga. kerja dalam: kondisi; efisien, maka-upah tenaga

kerja real’ dapat-digunakan ‘sebagai harga-bayangan tenaga kerja.' Jadi harga

bayangan tenaga kerja-sama, dengan: harga: aktual tenaga kerja yang-berlaku-di
lokasi” penelitian~ yaitu “sebesar’ Rp20.000,- untuktenaga kerja laki-laki” dan

Rp15.000,~untuk tenaga kerja perempuan:
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3) Pupuk Organik

|

Pupuk ‘'organik yang ‘digunakan oleh-petani responden dalam-penelitian ‘ini
adalah -pupuk-bokasi: yang: diproduksi -sendiri oleh | para petani; yang -tergabung
dalam kelompok tani atau dibeli dari_produsen disekitar lokasi penelitian. Harga
bayangan pupuk-bokasi-ini sama dengan harga aktualnya-(harga:yang berlaku:di

pasar yaitu sebesar Rpl15.000,- per_sak yang berisi 50 kg pupuk_ bokasi atau
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sebesar Rp300,- per kg):

J
3

b. 'Harga'Bayangan-Input Tradable
Yangy -termasuk-, dalam ~input’ .tradable, -meliputi ~benih. -jagung;: pupuk
anorganik, pestisida dan penyusutan peralatan.

1) Benih Jagung

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Benih jagung yang digunakan_oleh petani‘responden di lokasi penelitian
adalah 'benih ‘jagung hibrida:'Benih jagung ‘dikelompokkan' ke' dalam komponen
domestik  90_ persen_dan  komponen  asing  sebesar 10 persen. Dengan
pertimbangan-bahwa’ ‘benih~jagung ' yang- digunakan 'didapat “dari- perusahaan

benih disekitar::lokasi .penelitian, yang..dalam: proses. produksinya;- perusahaan
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tersebut’ menggunakan input’ ‘asing * sekitar 10" persen-'dalam ‘hal teknologi

2
¢

pembuatan- » benih [“jagung:,.  Penentuan,- harga ' 'bayangan--benih : jagung
menggunakan harga FOB karena berdasarkan -‘data ekspor impor komoditas

pertanian BPS tahun: 2011, jumlah ‘ekspor:benih jagung:lebih -besar daripada

| REPOSITORY.UB.ACID |

impornya dengan nilai US ‘$ 2,273 ‘per kg. Angka ini .diperoleh dengan

membandingkan nilai: total impor (US ‘$) dengan berat total 'yang diimpor (kg).
Adapun_cara untuk menghitung harga bayangan benih jagung adalah pertama,
membandingkan- -data <'ekspor=: dan*‘impor'‘benih- jagung ' 'dari-*BPS " untuk
mengetahui. apakahnilai, ekspor benih _jagung lebih_besar. daripada.impornya

atau sebaliknya,~dan’ternyata’ dari hasil perhitungan ‘'menunjukkan’ lebih: besar
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ekspor sehingga menggunakan.harga FOB,.Kedua; mengalikan nilai-FOB: benih

|

jagung dengan nilai tukar‘harga bayangan (SER). ~Ketiga, ‘hasil’perkalian“FOB
dengan- SER- dikurangi. biaya , tataniaga, dari -produsen, sampai- ke pelabuhan
ekspor. Perhitungan_harga bayangan benih jagung selengkapnya dapat-dilihat
pada Lampiran 5.

2)."Pupuk Anorganik

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Kegiatan ' usahatani' komoditas- jagung (i lokasi penelitian tidak ' hanya

J
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menggunakan pupuk.organik ‘saja, tetapi juga pupuk anorganik yaitu urea, ZA,
NPK “dan/'SP=36. -“Penentuan’ harga “bayangan pupuk 'tersebut- menggunakan
harga perbatasan_.(border, . price). Untuk. komoditas jyang. nilai. ekspornya.lebih

besar-daripada“impor' menggunakan harga 'FOB. Sebaliknya; komoditas-yang

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

nilai | impornya: -lebih. - besar, ;-daripada. ~ekspor, imenggunakan ;-harga: - CIF.
Perhitungan harga FOB dan CIF ini ‘akan disesuaikan pada tingkat usahatani
masing-masing sesuairlokasi-penelitian:

i) © Pupuk Urea

Perhitungan ‘harga 'bayangan pupuk urea adalah sebagai berikut, pertama
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karena jumlah ekspornya lebih besar.daripada impor yakni sebesar. US $ 2,180

"
7

per'kg maka perhitungan'harga bayangan pupuk urea menggunakan harga FOB.
Kedua, mengalikan nilai. FOB pupuk; urea dengan nilai tukar _harga bayangan

(SER)." "'Ketiga, ‘mengurangi hasil perkalian ‘FOB ‘dengan -SER’ dengan. biaya

| REPOSITORY.UB.ACID |

tataniaga, ,dari;:produsen, , sampai ke ..pelabuhan 'ekspor. . Perhitungan :harga

bayangan pupuk-urea’ selengkapnya dapat dilihat pada'Lampiran 6.

i)~ s Pupuk ZA

Perhitungan harga bayangan pupuk ZA adalah sebagai berikut, pertama
karena jumlah:impornya lebih besar daripada ekspaor sebesar US:$ 0,227 per kg
maka perhitungan harga bayangan pupuk ZA menggunakan .harga CIF. Kedua,

mengalikan: nilai: CIE 'pupuk'ZA dengan nilai’ tukariharga 'bayangan. (SER).
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Ketiga, -menjumlahkan_hasil perkalian: CIF- dengan SER dengan .biaya.tataniaga

|

dari pelabuhan impor sampai ke konsumen. Perhitungan harga bayangan pupuk
ZA selengkapnya;dapat-dilihat,pada Lampiran 6.
i) - Pupuk NPK

Perhitungan -harga bayangan pupuk -NPK,adalah sebagai:berikut, pertama

karena jumlah impornya lebih-besar daripada ekspor yaitui sebesar US $ 0,605
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per’kg maka perhitungan harga bayangan pupuk NPKimenggunakan harga CIF.

J
%

Kedua, mengalikan ;nilai CIF ‘pupuk-NPK dengan, nilai tukar harga bayangan
(SER).' Ketiga, ‘menjumlahkan-hasil ‘perkalian ' CIF.dengan-SER dengan biaya
tataniaga. .dari:.pelabuhan ;. impor sampai ke konsumen. Perhitungan  harga

bayangan pupuk-NPK selengkapnya dapat-dilihat pada Lampiran 6.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

iv). ; Pupuk.SP-36

Perhitungan™ harga ' bayangan ' pupuk = SP-36 ‘adalah sebagai berikut,
pertama karena jumlah impornya lebih besar, daripada ekspor yaitui- sebesar:-US$
0,467 per kg maka perhitungan harga bayangan pupuk SP-36 menggunakan

harga CIF.-Kedua;: mengalikan nilai CIF pupuk:SP-36 dengan nilai tukar harga
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bayangan (SER). Ketiga, menjumlahkan hasil perkalian .CIF dengan SER

2
i

dengan biayatataniaga dari pelabuhan-impor 'sampai ke konsumen. Perhitungan
harga bayangan pupuk SP-36 selengkapnya dapat dilihat pada. Lampiran, 6.

3) Pestisida

| REPOSITORY.UB.ACID |

Penentuan- harga..bayangan pestisida: dalam -penelitian..ini. .disamakan

dengan ‘harga’ aktualnya.' Dengan pertimbangan bahwa’ jenis ‘dan ‘macam merk

dagang-pestisida:yang-digunakan oleh petanijagung!di daerah-penelitian sangat
banyak dan beragam. Selain -itu, perdagangan pestisida sudah di_serahkan ke

pasar dan /juga ketidaktersediaan data harga pada tingkatinternasional-.
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4) Penyusutan Alat

|

Peralatan -‘pertanian’ yang" digunakan- dalam -usahatani ‘jagung di" lokasi
penelitian meliputi-cangkul, sabit, dan> hand-sprayer. Peralatan tersebut menurut
data ekspor dan impor BPS -pada tahun 2011 lebih banyak diimpor daripada
diekspor../Dengan: demikian; maka -harga: bayangannya diperoleh »dari: nilai

penyusutan peralatan.  Nilai© penyusutannya -diperoleh dari harga -aktual
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komponen ‘asing/(1+bea 'masuk) kemudian:dibagi dengan ‘umur-ekonomis.: Bea

J
%

masuk untuk barang.impor.adalah sebesar 10 persen. (Squire dan Van der Tak,
1975). ' Perhitungan “harga ‘bayangan‘penyusutan - peralatan “yang' ‘digunakan

dalam usahatani jagung di lokasi. penelitian dapat dilihat pada Lampiran. 7.

c. Harga Bayangan Output

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Output dalam .penelitian ini berupa jagung pipilan kering. .Pada sat ini
Indonesia’masih- menjadi'negara pengimpor jagung’karena' berdasarkan:-data
ekspor impor BPS tahun 2011, nilai impor jagung Indonesia lebih besar daripada
ekspornya.~ 'Oleh' ~“karena’ ' itu’ ‘harga “sosial - -jagung ''didekati' -dengan’' harga

perbatasan.(border price) yakni. harga CIF (Cost, Insurance- Freight). Indonesia
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mengimpor-jagung’ dari-negara -negara tetangga seperti India, Argentina, Brasil

2
i

dan Amerika - Serikat. -Harga,. CIF jagung- di‘Indonesia adalah -sebesar US-$
0,319/kg. Besarnya harga bayangan ‘output dapat diperoleh’ dengan ‘cara

mengalikan-harga:CIF jagung. di Indonesiadengan nilai, tukar (SER),-kemudian

| REPOSITORY.UB.ACID |

ditambah dengan biaya tataniaga dari pelabuhan impor sampai ke konsumen.

Dari hasil perhitungan tersebut'maka diperoleh’harga bayangan: output jagung-di
tingkat konsumen_sebesar: Rp3.128,682,- per Kg. Rincian_ perhitungan.-harga

bayangan output-dapat dilihat pada Lampiran'8.
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d. Harga Bayangan-Nilai Tukar

|

Dalam penelitian ini'harga bayangan-nilai-tukar yang digunakan ‘adalah’ nilai
tukar rupiah. terhadap:dollar yang berlaku, pada bulan Juli 2013, dengan, rata-rata
nilai tukar (kurs tengah) Bank Indonesia adalah sebesar Rp10.278 per US $

Amerika. Beberapa studi yang dilakukan oleh' pemerintah-atau konsultan swasta

UNIVERSITAS
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tentang evaluasi proyek di-Indonesia, menggunakan nilai tukar resmi sebagai

harga  'bayangan -nilai~ tukar'/rupiah ~terhadap"/US" dollar ' '/Amerika.' Hal ini

J
%

menunjukkan bahwa, adanya” kecenderungan digunakannya, nilai- tukar. resmi
sebagai harga bayangan sesuai-dengan pendapat Gittinger (1986).
Selain itu, Bank Indonesia telah membuat kurs.referensi harga spott. nilai

tukar-dollar-dengan ‘rupiah 'yaitu' JISDOR ‘(Jakarta Interbank Spott-Dollar Rate).

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Kurs referensiini- disusun : berdasarkan- transaksi| valuta -asing- yang, datanya
diperoleh "secara ‘real time “dan mendukung pendalaman “pasar valuta ‘asing
domestik yang: -akurat-; dantelah ‘mencerminkan hargar-pasa; terkini: (Bank
Indonesia, 2013). Sehingga dalam penelitian ini harga sosial nilai tukar uang

resmi_(SER)rdisamakan: dengan: nilai-tukar uang resmi (Official:Exchange Rate)
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Rupiah.

2
i

4.4.3. Analisis Domestic Resource Cost/(DRC)
Analisis biaya sumber daya domestik atau' Domestic'Resource Cost (DRC)

digunakan © untuk; 'mengetahui; keunggulan:rkomparatif -; suatukomoditas.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Perhitungannya. menggunakan pendekatan . harga bayangan (shadow price),

dengan formulasiisebagai'berikut:

yang!digunakan dalam kegiatanusahatani jagung

DRCj.= %"_—T{;L_"S—] .................................................................. @.2)
<
Z Dimana:
—
— DRCj- =" 'biaya sumberdaya domestik kegiatan-usahatani‘jagung
<§t fsj =!jumlah-faktor produksi-domestik ‘(yang diproduksi'di dalam negeri) ke-s
oc
o0
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Vs =. harga bayangan faktor produksi domestik (yang diproduksi. di. dalam
L= negeri) ke-s (Rp)
V] =. nilai total jagung. pipilan kering dari kegiatan usahatani_jagung pada
= harga pasar dunia (dalam nilai'tukar asing) (US $)
><' mj = pilai total input yang-diimpor yang digunakan dalam kegiatan -usahatani
V) — jagung.
ég rj =!"nilai-'penerimaan jpemilik ‘input_ luar’ 'negeri' yang 'digunakan ' dalam
& kegiatan-usahatanijagung (US $)
§ § S = faktor-faktor  -produksi; domestik yang: digunakan: ~dalam: kegiatan
% £ usahatani jjagung; meliputi:sewa, lahan, tenaga-kerja, -pupuk organik,

dan benih jagung
] =. usahatani jagung

J
%

Rumus (4.2) dapat disederhanakan-menjadi:

El DRCj= ZEa £V ) BD) (4.3)
| 2 J D om ] BoBTy e :
1S
8| Dimana:
:§ BDj | = Biaya komponen domestik aktivitas-usahatanijagung (Rp)
=) Pj = Penerimaan dari.aktivitas usahatani jagung (US $)
BTj. | 1 =:Biaya komponen asing aktivitas usahatani (US:$)
<L _ r .
z-[ Rasio antara DRCdengan harga bayangan nilai tukar mata uang disebut
g g Domestic'Resource Cost'Ratio (DRCR); dapat dirumuskan:menjadi:
A 1S,
Gt oY YL R S S A P (4.4)
> vj=mj=rj
=
> Dapat disederhanakan menjadi:
L
- pREFELERAS Drawljaya = HRepository Universiias (4.5)
SER

Dimana:

DRCR =irasio:-biaya sumberdaya domestik berdasar harga: sosial
DRC! | = biaya sumberdaya domestik berdasar-hargal sosial

SER | | = nilaitukar-berdasar-harga sosial (social exchange.rate)

|
|
|
|

a
J
<
=]
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>
o
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~
v
(=)
=
i
[+

Kriteria_keunggulan komparatif dilihat dari DRCR.adalah DRC < 1, artinya

aktifitas ' ekonomi- yang ' dilakukan “mempunyai,’ keunggulan- komparatif-' dan
kegiatan: tersebut efisien .dalam. pemanfaatan sumberdaya_domestik,. sehingga
lebih untung memproduksi' komaoditas x-di dalam negeri' daripada -mengimpornya.

Sebaliknya--bila: nilai-koefisien, DRC > 1 -maka-artinya ; aktifitas- ekonomi -yang
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dilakukan tidak :mempunyai: keunggulan. komparatif dan kegiatan tersebut.tidak

|

efisien ' dalam ' pemanfaatan® sumberdaya - domestik,” “sehingga - “lebih
menguntungkan -melakukan -impor komoditas xdaripada- memproduksi ;sendiri.
Ketika nilai koefisien' DRCR =-1, artinya 'aktivitas -ekonomi yang dilakukan -‘dalam
posisi 'imbang; tidak-bisa: memperoleh-atay; menghemat:-devisa:melalui: produk

domestik. Contoh perhitungannya dapat dilihat pada Lampiran 8.
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4.4.4; 1 Analisis; Sensitivitas

Analisis DRC (Domestic 'Resource Cost) merupakan analisis yang bersifat
statis, | sedangkan- variabel-variabel ‘dalam -kegiatan rusahatani; jagung bersifat
dinamis dan selalu berubah dari waktu-ke waktu.-Oleh karena itu dalam analisis

DRC perlu-dilakukan: analisis ' sensitivitas: (kepekaan) untuk: mengetahui sejauh

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

mana pengaruh perubahan: variabel-variabel dalam usahatani jagung terhadap
tingkat ' DRC “atau: keunggulan- komparatif-jagung. Dalam: penelitianini;" ada
beberapa variabel yang diperkirakan, mengalami perubahan. yaitu-produktivitas
jagung ‘'yang'menurun, pelemahan nilai-tukar rupiah-terhadap ‘dollar-Amerika dan

perubahan keduanyayang terjadi secara bersama-sama.
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1. 7 Analisis 'sensitivitas jika produktivitas-jagung'menurun.

"
7

Skenario ‘analisis- sensitivitas yang-pertama yaitu, jika produktivitas; (output)
jagung menurun sebesar 20 persen dan 30 persen. Ketika dalam kondisi normal,

produktivitas: jagung -di lokasi penelitian rmampu-mencapai-angka 9.996 ton' per

| REPOSITORY.UB.ACID |

hektar. Saat ini. setiap tahun produktivitas jagung nasional mengalami fluktuasi

karena' perubahan: luas:area penen yang’ bisa disebabkan-oleh banyak faktor

diantaranya adalah perubahan iklim, -serangan hama penyakit atau-penggunaan
benih-yang- produktivitasnya rendah. ‘Dalam ‘penelitian’ ini,’ akan-diujii-pengaruh
penurunan_produktivitas jagung, sebesar 20: persen.dan 30 persen. terhadap

tingkat ‘keunggulan - komparatifnya. - Tingkat - penurunan ~ini- -dipilih “"dengan
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pertimbangan...:bahwa .., 25.. . responden .. menyebutkan. . bahwa: -penurunan

|

produktivitas' jagung-sebesar 20 persen-sedangkansisanya 7-responden-yang
telah! diwawancara menyebutkan penurunan: produktivitas -jagung- sebesar ;30
persen. Rata-rata’ mereka menyebutkan  penyebab penurunan itu karena
ketidakstahilan ' kondisi- iklim: yang -terjadi-; saat  ini sehingga: :-mengakibatkan

banyaknya serangan hama -dan penyakit serta penggunaan benih dengan
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produktivitas' rendah tidak tahan-terhadap serangan hama‘penyakit.
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2.~ Analisis sensitivitas jika nilai tukar,rupiah terhadap dollar Amerika melemah
Skenario ‘analisis sensitivitas yang kedua yaitu-perubahan-nilai tukar rupiah
terhadap dollar. Amerika melemah (depresiasi). sebesar. 10.persen dan 15 persen.

Perubahan-tersebut dipilih‘dengan pertimbangan pada saat penelitian(bulan Juli

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

201.3) nilai-tukar-Rupiah, terhadap Dollar Amerika terus: mengalami.pelemahan
hingga mencapai angka lebih* dari Rp11.000;- padahal nilai tukar pada bulan-Juli
2013 masih: sekitar Rp10:000;:::Peneliti-ingin imengétahui rapakah-melemahnya
nilai tukar Rupiah terhadap -Dollar_ Amerika akan meningkatkan_ keunggulan

komparatif komoditas jagung-atau justru: sebaliknya.
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3.~ Analisis sensitivitas jika jumlah produktivitas jagung menurun dan nilai tukar

"
7

rupiah terhadap dollar’/Amerika melemah terjadi'secara ‘bersama:
Skenario .analisis_sensitivitas yang ketiga.. adalah . pengaruh_perubahan

produktivitas' jagung-yang ‘'menurun’sebesar ‘20 jpersen ‘dan ‘melemahnya- nilai

| REPOSITORY.UB.ACID |

tukar rupiah, terhadap-dollar Amerika sebesar: 10 persen terjadibersamaan. Pada

skenario yang ketiga ini peneliti akan menguji-perubahan variabel produktivitas

dan nilai\ tukar: -rupiah-secara-bersamaan; isehingga ' akan :diketahui, apakah
perubahan  variabel-variabel -tersebut ‘berdampak  positif “pada _peningkatan
keunggulan: komparatif ~usahatani jagung: -ataujustrusebaliknya ‘menurunkan

keunggulan komparatif komoditas jagung.
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V. .. HASIL DAN PEMBAHASAN

|

5.1, Deskripsi- Usahatani.Jagung di-Lokasi Peneltian
Kecamatan Plemahan Kabupaten Kediri merupakan salah “satu daerah
penghasil jagung: terbesar di:Kabupaten Kediri; /dan ' mayoritas-petani-di-daerah

tersebut  berusahatani jagung. Hal .ini terjadi karena. kondisi iklim di daerah
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tersebut sangat -‘mendukung kegiatan-usahatani, jagung:: Dengan curah hujan

J
%

1300, mm/tahun, suhu udara rata-rata 24°C. dan ditunjang -dengan pengairan
yangcukup, maka daerah' tersebut termasuk'dalam'kategori desa yang subur
dan cocok. untuk . kegiatan . usahatani. untuk ,tanaman , pangan. atau. palawija

termasuk komoditas jagung.
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Seluruh-petanirresponden-dalam_ penelitian.ini menggunakanibenih, jagung
hibrida, untuk varietas yang digunakan beragam-yaitu DK77, Bisi Il dan Pioner
P27.. Sebanyak19-responden: menggunakanvarietas- DK77, 8 responden
menggunakan varietas Bisi 1l dan sisanya sebanyak 5 responden menggunakan

varietas| Pioner' P27.-Umur tanam kemoditas jagung hibrida’berkisar antara 3
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sampai_4 bulan. Namun biasanya petani responden di lokasi penelitian ‘sudah

2
i

memanen’/jagung saat umur tanam 95.sampai' 105 hari.
5.1.1. , Penanaman

Sebelum ' ‘melakukan' kegiatan “penanaman ‘biasanya didahului‘dengan
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kegiatan pengolahan:tanah. -Akan tetapi-menurut keterangan: seluruh- responden

di lokasi penelitian’ mereka telah menerapkan sistem TOT (Tanpa Olah Tanah).

Mereka- dianjurkan ‘untuk menerapkan- sistem: ini -oleh-penyuluh - pertanian
setempat, karena sistem ini dirasa cukup efisien dan dapat mengurangi biaya
produksi usahatani; tanpa mengurangi hasil sproduksi’jagung:: Bahkan penerapan

sistem. tanam TOT pada lahan sawah tadah hujan dapat mempercepat waktu
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tanam;serta produksi:jagung-pipilan kering, yang-dicapai lebih:bagus. dari sistem

|

tanam olah tanah sempurna (OTS).

Pelaksanaan:budidaya-jagung sistem TOTini diawali.dengan pembersihan
lahan dari~ jerami’ padi (bila sebelumnya lahan ~ditanami padi). Kemudian
mengaplikasikan-herbisida sistemik ke lahan pertanian untuk mematikan rumput

atau gulma hingga ke akarnya. Dasis herbisida yang digunakan tergantung
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ketebalan /rumput atau gulma, umumnya digunakan.dosis 3 kg-per-ha-atau400-
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500 larutan semprot per ha. Lalu tiga-sampai- dengan empat hari setelah aplikasi
herbisida, dilakukan-pengontrolan kembali- untuk ‘melihat “apakah 'masih- ada
rumput atau gulma. yang belum terkena semprotan. Satu.minggu.setelah aplikasi

herbisida dilanjutkan‘dengan-penanaman. Tetapi sebelum-dilakukan-penanaman,
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terlebih-dahulu; dibuat saluran.irigasi-keliling-lahan dan saluran-memotong lahan
setiap” jarak '2 'meter. ‘Saluran’ tersebut ‘berfungsi untuk mengairi ‘tanaman -bila
kekurangan:air:

Satu minggu setelah penyemprotan rumput‘atau gulma dilanjutkan dengan

kegiatan penanaman diatas bedengan tanam selebar 2 meter (3 ‘baris-tanaman).
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Penanaman benih jagung hibrida dilakukan dengan tugal 2 biji dalam 1 lubang.

"
7

Selanjutnya’ lubang tanam'langsung ditutup: dengan’ pupuk-bokasi-agar mudah
ditembus kecambah tanaman. Fungsi-lain dari pupuk kandang ataupupuk.bokasi

selain sebagai' ‘penutup’ lubangjuga“sebagai-pupuk bagi tanaman' yang-baru
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tumbuh., Kemudian satu..minggu. setelah-tanam,-dilakukan-penyulaman. dengan

bibit yang seumur-agar efektif ‘pertumbuhannya.’ Untuk” memperoleh“bibit yang

seumur,; maka diakhir kegiatan penanaman-pada lahan, dibibitkan ‘benih; jagung
pada lahanyang lain yang telah disiapkan sebelumnya. Dengan demikian umur
bibit pada lahan-bisa 'seumur dengan bibit: yang’ disemaikan' pada /lahan yang
terpisah..Jarak.tanam yang. digunakan adalah, 70-75 cm x 40.cm dua tanam tiap

1lubang.
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5.1.2/Pemupukan

|

Kegiatan pemupukan dilakukan agar tanaman tumbuh dengan ‘subur dan
berproduksi. -optimal.; .Pemupukan didasarkan- atas -kebutuhan- tanaman- dan
kondisi lahan pertanian (status hara “tanah). ‘Pupuk yang “digunakan oleh
responden dalam: penelitian ini meliputi-pupuk ‘organik:(kandang-atau bokasi) dan

anorganik. Pupuk anorganik yang digunakan antara lain pupuk tunggal yaitu
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Urea' sebagai: pupuk: ‘N, 'SP-36: sebagaipupuk'/P_dan -pupuk -majemuk -NPK
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sebagai pupuk K, serta pupuk ZA. Pemupukan dilakukan sebanyak tiga kali yaitu
umur-7-10 hst, 28-30-hst dan 40-45 hst.
5.1.3,Pengairan

Jagung termasuk-tanaman yang-tidak banyak'membutuhkan-air." " Jumlah
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air.yang,dibutuhkan oleh tanaman dipengaruhi oleh suhu udara;.angin,jumlah; air
tersedia dalam tanah dan kelembaban. Dalam satu kali musim tanam, biasanya
pengairan, «dilakukan- sebanyak- 5-6- kali:; -Pengairan, pertama «dilakukan::saat
tanaman.pada fase awal pertumbuhan yaitu selama 15-25 hari. Selanjutnya saat

tanaman;'memasuki fase/ vegetatif -selama 25-40_'hari;: Kemudian -saat:fase
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pembungaan pengairan dilakukan selama 15-20 hari.. Saat fase pengisian’ biji

"
7

pengairan’ dilakukan-selama’ 35-40 “hari.. Ketika, mulaimemasuki fase 'masak
pengairan dilakukan selama 10-25 hari. Daya tahan air. pada.lahan.sawah yang

ditanami’ jagung-dengan ' sistem' tanpa-olah 'tanah (TOT)- lebih' lama-dibanding

| REPOSITORY.UB.ACID |

dengan-teknologi-olah tanah sempurna.

5.1.4 Penanggulangan Hama dan Penyakit

Untuk. rmenanggulangi- hama ‘dan, -penyakit | yang- menyerang- tanaman
jagung, _petani responden menggunakan pestisida  sesuai dengan -gejala
serangan. tAda ‘beberapa | pestisida- yang- biasa | digunakan ::oleh r responden
diantaranya adalah herbisida, inektisida, fungisida, dengan merk dagang yang

berbeda-beda.Herbisida 'biasanya diaplikasikan untuk 'mematikan_rumput atau

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
.‘,‘:"




58

REPOSITORY.UB.AC.ID |

gulma sisa musim.tanam, sebelumnya-hingga ke akarnya. Sedangkan insektisida

|

dan fungisida’ diaplikasikan “saat tanaman terkena-gejala serangan“atau'saat
umur. tanaman: 21 hari setelah tanam: -Dosisdan frekuensi -yang-diberikan
tergantung dari kondisi serangan hama penyakit tanaman.

5.1.5 Tenaga-Kerja

UNIVERSITAS
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Tenaga kerja yang diperlukan untuk usahatani jagung di lokasi penelitian

meliputi'"tenaga’ ~kerja''laki:laki dan!perempuan. i Setiap- jenis- ' kegiatan

J
%

membutuhkan -jumlah tenaga kerja-yang berbeda-beda disesuaikan dengan
volume 'pekerjaan- yang akan -dilakukan: Berikut ‘ini' adalah “tabel’ kebutuhan
tenaga kerja pada usahatani jagung berdasarkan jenis kegiatannya.

Tabel- 3. 'Rata-Rata ' Kebutuhan Tenaga Kerja' dalam “Usahatani' Jagung “di

Kabupaten Kediri tiap-hektar dalami satu'musim tanam: (HOK/ha/MT)
Tenaga Kerja

;
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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Jenis Kegiatan

Laki-kaki Perempuan
< Penanaman 8 16
o Pemupukan 0 42
< Pengairan 12 0
N - Penyemprotan pestisida 20 0
= ; Pemanenan 10 25
&2 Pengupasan 15 25
S < Penjemuran 5 0
> oc Pemipilan 6 15
=)= Total 76 123

Sumber: Data Primer diolah, 2013

2
i

Berdasarkan-data pada tabel di atas,-dapat diketahui-rata-rata kebutuhan
tenaga kerja baik laki-laki maupun perempuan dalam _usahatani jagung di-lokasi

penelitian' tiap 'hektar ‘dalam’satu kali-musim tanam. 'Kebutuhan ‘tenaga kerja
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perempuan. lebih . banyak: dibandingkan . dengan, laki-laki, ::yaitu- perempuan

sebanyak’ 123" 'HOK  ‘dan 'laki-laki ‘sebanyak-76 ‘HOK. Jenis ‘kegiatan “yang

membutuhkan.  tenaga- kerja. perempuan - lebih - banyak. -dibandingkan ; laki-laki
meliputi penanaman, pemupukan, pemanenan, pengupasan, dan pemipilan.-Hal
ini-terjadi: karena-jenis-kegiatan-tersebut-memang, membutuhkan:banyak tenaga

kerja agar lebih cepat terselesaikan. Untuk memperkecil biaya upah tenaga kerja
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maka dipilihlah:tenaga kerja perempuan karena upah tenaga.kerja perempuan. di

|

lokasi-penelitian febih murah dibandingkan tenaga kerja laki-laki. Selain itu, hasil
pekerjaan tenaga kerja-perempuan juga, lebih-baik dan, rapi: dibandingkan- laki-
laki. Akan tetapi untuk jenis pekerjaan pengairan, penyemprotan pestisida dan
penjemuran; <tenaga rkerja ~laki-laki- debih: banyak! rdibutuhkan; 'dibandingkan

perempuan. Dengan alasan jenis kegiatan tersebut membutuhkan tenaga yang
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besar sehingga akan lebih efisien jika dikerjakan/oleh tenaga-kerja laki-laki
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5.1.6 Penanganan Panen dan Pasca Panen
Menurut; keterangan petani responden;rata=rata: -jagung - sudah - bisa
dipanen ketika.telah_memperlihatkan tanda-tanda seperti kelobot sudah kering,

telah. sampai‘pada umur panen (95-105 harisetelah tanam), terdapat.lapisan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

hitam pada dasar biji,.dan sebagaian daun sudah berwarna kuning (agak kering).
Setelah ‘dipanen-kemudian' jagung disortir, ‘dipisahkan ‘antara jagung-yang- baik
dan yang . kurang rbaik . untuk menjaga . kualitas .jagung :.dan -menghindari
tertularnya -jamur.~Kemudian‘ segeradilakukan’ penjemuran untuk- mengurangi

kadar air. pada hiji jagung.. Proses penjemuran: dilakukan selama. kurang lebih 3-4
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hari. “Setelah jagung 'kering proses selanjutnya adalah pemipilan. “‘Kemudian

"
7

jagung ~disimpan, «di-“gudang, sampai -ada-pengepul, yang: membeli. Menurut
keterangan responden, rata-rata produksi jagung yang didapat dari 1 hektar luas

lahan adalah 9.996 kg/ha jagung pipilan kering: Dengan’harga:jual per kilogram
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sekitar Rp3.000,-

5.2 Analisis Biaya Sumber Daya Domestik- (Domestic, Resource Cost)

Untuk menghitung nilai-keunggulan komparatif-usahatani jagung digunakan
rumus' DRC,r karena-nilai: DRC dapat: menunjukkan berapa-banyaknya sumber-
sumber domestik nasional dalam jumlah rupiah (yang harus dikorbankan dalam

memproduksi-jagung). Jika jagung tersebut: diekspor maka-akan menghasilkan
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suatu unit, devisa, (dalam US. dollars) atau apabila dijual. di-dalam negeri. sendiri

|

sebagai ' komoditas —substitusi “impor ~(dapat -“menghemat 'satu ‘unit ' devisa).

g_ Perhitungan keunggulan komparatif komoditas-jagung, di lokasi. penelitian; dapat
2 g dilihat pada tabel berikut.
—
2 ; Tabel 4. Analisis:Keunggulan-Komparatif Komoditas Jagung di Kabupaten Kediri
§ < Uraian Nilai
Z % Faktor produksi domestik (Rp) 10.247.268
=) Input tradeable (US $) 887,05
o Output jagung (US $) 3.042,84
> Domestic Resource Cost A.753,37
Shadow Exchange Rate (Rp) 10.278
Domestic Resource-Cost Ratio 0,462

Sumber: Data Primer_diolah, 2013. Lampiran 9 dan 10
Berdasarkan:tabel 'dil atas; dapat: diketahui,/bahwa ‘usahatani-jagung per

hektar. di Kabupaten-Kediri membutuhkan biaya sebesar Rp10.247.268,- untuk
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faktor-produksi'domestik. Biaya faktor produksi-domestik yang digunakan dalam
kegiatan; usahatani jagung di lokasi-penelitian terdiri :dari. .biaya penggunaan
benih-jagung sebesar 90 persen-atau Rp522.268,- .Biaya pupuk bokasi sebesar
Rp360.000,-.-Biaya itenaga kerja laki-laki-sebesari Rp1.520.000;- dan tenaga

kerja perempuan sebesar Rp 1.845.000,-. Biaya sewa lahan adalah sebesar
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Rp6.000.000,-=.

2
i

Sedangkan untuk input tredeabel membutuhkan biaya sebesar "US
$887,05. '‘Biaya input tradeable yang digunakan dalam penelitian ini: meliputi

biaya benih jagung 10 persen yakni sebesar. US $5,646. Pupuk urea sebesar

| REPOSITORY.UB.ACID |

US/$324,81. Pupuk ZA sebesar-US $169,116. Pupuk NPK sebesar US $92,939.

Pupuk; SP-36 :adalah  sebesar. US-$48,159. Biaya . pestisida. sebesar US

$234,967. Serta biaya penyusutan peralatan sebesar US $11,41 yang meliputi
biaya penyusutan.cangkul, :sabit dan: handsprayer. Nilai -output.jagung. pipilan
kering 'yang dihasilkan adalah sebesar ‘US $3.042,84. Nilai output jagung

tersebut diperoleh-dengan, cara-mengalikan-jumlah| produktivitas-jagung: pipilan
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kering yaitu, sebesar-9.996: kg/ha dengan_ harga bayangan.output jagung yaitu

|

Rp3.128,68,- per kg kemudian ‘hasilnya dikurskan dalam US $ (dibagi dengan
nilai tukar, (SER=Rp10.27.8;-)).

Setelah diketahui nilai faktor produksi domestik, input tradeable dan output
jagung pipilan; kering, maka: dapat 'diperolehnilai. DRC-(Domestik; Resource

Cost) komoditas jagung per hektar di Kabupaten-Kediri. Berdasarkan informasi
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pada. Tabel 4- diketahui' bahwa nilai - DRCjagung adalah* 4.753;37. ' Kemudian
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nilai DRCR (Domestik Resource Cost Ratio), diperoleh dengan membagi nilai
DRC'dengan SER(Shadow Exchange‘Rate). Nilai SERnya sebesar Rp10.278;-
sehingga.diperoleh nilai. DRCR .0,462. Nilai. DRCR jagung di: Kabupaten, Kediri

adalah ' lebih' kecil-dari“satu:” Saptana (2010) menungkapkan ‘bahwa ‘semakin
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kecil 1 nilai-.. DRCR (semakin,-~mendekati - nol) ;, maka - tingkat keunggulan
komparatifnya semakin tinggi.- Dengan demikian -maka dapat dikatakan bahwa
komaditas -jagung- diirKabupaten Kediri;:mempunyai keunggulan-komparatif;
Artinya kegiatan usahatani jagung tersebut telah efisien ditinjau_dari aspek

pemanfaatan “sumberdaya domestik<yang -tersedia ' jika-diproduksi sendiri di
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dalam.negeri. Oleh karena itu, usahatani jagung di Kabupaten Kediri perlu‘terus

"
7

dilanjutkan-dan' ‘dikembangkan -untuk ‘memenuhi’ konsumsi- domestik ' 'sebagai
barang.substitusi. impor. sehingga mampu. menghemat: devisa negara. sebesar

US $0,376 dari setiap’unit 1 US'$ yang-dikeluarkan.
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Nilai, DRCR. atau keunggulan komparatif:;jagung yang. tinggi.ini-disebabkan

oleh produktivitas jagung'di' Kabupaten-Kediri-yang ‘tinggi, yaitu berkisar ‘antara

57,85 kw per hektar hingga 59,20 kw-per,hektar (BPS Kabupaten: Kediri, 201.1).
Nilai tersebut lebih tinggi dari rata-rata produktivitas jagung dalam negeri, yaitu
44,36 kw per-hektar(BPS; 2013). Selain itu, milai DRCR: usahatani jagung. di
Kabupaten Kediri juga tidak jauh berbeda jika dibandingkan dengan daerah

produksi'\jagung: lainnya’/ di: '\ Indonesia. . Hasil | penélitian -Kurniawan'"(2011)
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menunjukkan . bahwa-komoditas. jagung .di, Kabupaten, Tanah: Laut-Kalimantan

|

Selatan ‘memiliki keunggulan komparatif yang relatif tinggi' dengan nilai DRCR
sebesar, 0,61. Hasil kajian -Rusastra -(2004) - tentang  keunggulan: komparatif
jagung di Jawa dan luar Jawa menunjukkan bahwa nilai koefisien DRCR jagung
dirJawa berkisar-antara;0,30;sampai-0,56 sedangkan nilairDRCR dirluar Jawa

berkisar antara 0,56, sampai- 0,85. Hasil penelitian Falatehan dan Wibowo

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

(2008) 'juga 'menunjukkan’ 'bahwa komaditas jagung'di/ Kabupaten 'Grobogan
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Jawa Tengah mempunyai keunggulan komparatif yang tinggi yaitu.dengan nilai
DRCR ' sebesar~0,55. Hal'ini- menunjukkan’'' bahwa ' komoditas- jagung ' di
Indonesia, khususnya jagung. di.Kabupaten Kediri Jawa . Timur.memiliki.tingkat

keunggulan- komparatif ‘yang-relatif tinggi.-Pemanfaatan’ sumberdaya“domestik
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yangitersedia-di dalam-negeri untuk kegiatan usahatani:jagung telah: efisien-dan
dapat menghemat devisa negara.

Meskipun ‘komoditas jagung telah-mempunyai keunggulan: komparatif-dan
menurut Kementerian Pertanian telah mencapai swasembada dan pada tahun

2014 ditargetkan-untuk :mencapai swasembada berkelanjutan, faktanya sampai
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dengan saat ini_Indonesia  masih melakukan impor jagung.untuk. memenuhi

"
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kebutuhan jagung-nasional. Hal'ini dikarenakan permintaan-jagung:yang' terus
mengalami peningkatan seiring. dengan berkembangnya industri olahan pangan

yang berbahan ‘baku-jagung-dan industri-pakan ternak: ‘Industri- pakanternak
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merupakan- salah .satu kegiatan, agribisnis -hilir ,yang-terpenting..dalam, sistem

agribisnis jagung. Dalam ‘pembuatan pakan-ternak diperlukan jagung sekitar 50

persen dari-total kebutuhan jagung nasional:

Selain itu, impor jagung yang dilakukan Indonesia sedikit banyak terkait
denganpermainan beberapa  pengusaha)yang menimbun:jagung.  Sehingga
menyebabkan saat musim:panen tiba harga jagung relatif . murah dan.pada

waktu. lain-harga ‘jagung/lebih“mahal:: Harga jual ' jagung’ yang- fluktuatif ~dan
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mengikuti harga pasar-membuat petani,enggan untuk menanam.jagung.. Untuk

|

mengatasi ‘hal tersebut,” seharusnya pemerintah ‘menetapkan ‘kebijakan harga
dasar jagung-untuk melindungi petanizjagung dari penurunan. harga yang terjadi
saat musim panen raya dan memberlakukan tarif impor atau kuota impor
jagung. Dengan demikian:maka:minat petani;untuk melakukaniusahatanisjagung

akan ~meningkat sehingga produksi dan . produktivitas jagung. pun - turut
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meningkat “dan ‘akhirnya’’swasembada ' berkelanjutanpun "akan- tercapai -dan
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Indonesia mampu ;memenuhi kebutuhan jagung ,domestinya. .Serta .'yang
terpenting ‘adalah--dapat' ' menghemat “devisa.‘negara ' karena -tidak ' perlu-lagi
melakukan impor.jagung. Akan tetapi-permasalahannya. adalah kebijakan, harga

dasar-dan penerapan tarif’ impor oleh*pemerintah Indonesia-dirasa-tidak' efektif

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dalam! -perdagangan: -internasional ~sehingga ;segala bentuk .. proteksi: -dan

kebijakan yang telah ditetapkan untuk melindungi petani tersebut dicabut

5.3 Analisis Sensitivitas
Analisis™ sensitivitas digunakan*‘untuk ' ‘'melihat ' pengaruh-pengaruh “yang

terjadi; .-karena : .adanya.  perubahan: keadaan.. Terkait.. dengan: keunggulan
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komparatif “komoditas “jagung “yang * dianalisis ‘dengan- metode “DRC, “perlu

"
7

dilakukan, analisis -sensitivitas: untuk ‘melihat. pengaruh perubahan dari. variabel-
variabel penting dalam usahatani jagung. Penelitian ini menggunakan tiga

analisis isensitivitas. -Duaanalisis pertamac-adalah jikaterjadi:perubahan :pada

| REPOSITORY.UB.ACID |

satu variabel saja dan variabel lain dianggap tetap (tidak berubah), sedangkan

analisis ' yang- ketiga *adalahjika terjadi’perubahan variabel secara-bersama-

sama. Variabel yang-mengalami perubahan dalam usahatani jagung, diantaranya
adalah'perubahan- produktivitas: jagung, ‘perubahan- nilai-tukar rupiah' terhadap

dollar Amerika dan.perubahan kedua variabel tersebut secara bersama-sama.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
.‘,‘:"




64

REPOSITORY.UB.AC.ID |

5.3.1 . Pengaruh .. Penurunan.. Produktivitas. Jagung. ..terhadap. Tingkat
Keunggulan Komparatif

|

Analisis® sensitivitas/'yang: pertama’ dilakukan "untuk= menguiji ~kepekaan
keunggulan komparatif jagung kerika produktivitas jagung mengalami penurunan
dengan ‘asumsi faktor lain’ dianggap tetap-(tidak berubah). Besarnya penurunan

produktivitas. jagung-adalah .20 persen .dan:30.persen. Tingkat penurunan..ini
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dipilih- 'dengan ' “pertimbangan “bahwa 25 responden “menyebutkan ' bahwa

J
%

penurunan -, produktivitas, . jagung sebesar.-20.persen.  sedangkan - sisanya 7
responden “yang telah” diwawancara menyebutkan = penurunan —produktivitas
jagung sebesar 30-persen. Rata=rata-mereka menyebutkan penyebab penurunan
itu” karena Kketidakstabilan kondisi . iklim yang terjadi saat ini sehingga

mengakibatkan ' banyaknya :serangan -hama ' dan 'penyakit: serta penggunaan

;
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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benih dengan produktivitas rendah .dan tidak tahan terhadap serangan hama

S penyakit. \ ‘Berikut-ini: adalah’ rata-rata“produktivitas ' jagung- di-lokasi-penelitian
2, g pada; saat,normal dan_ ketika.terjadi penurunan produktivitas. sebesar 20, persen
’._.

% ; dan 30 persen.
w <
;_ o Tabel 5. Rata-Rata Produktivitas.Jagung.di.Kabupaten Kediri
>0 Uraian Rata-rata Produktivitas ;(kg/ha)
& Produktivitas. jagung normal 9.996
Produktivitas_jagung, t turun 20% 7.996,8
Produktivitas jagung t turun 30% 6.997,2

Sumber: Data Primer-diolah, 2013

Berdasarkan:tabel di atas: diketahui~bahwa; produktivitas:jagung: sebelum

| REPOSITORY.UB.ACID |

terjadi perubahan adalah sebesar 9.996 kg per hektar. Kemudian_menurun 20

persen; menjadi7-:996,8 kg -per: hektar, lalumenurun lagi=-30: persen,menjadi

6.997,2 kg per_ hektar. Hal ini akan-mempengaruhi nilai output jagung pipilan

kering dan penerimaan yang-akan diperoleh.
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Untuk. .mengetahui,  pengaruh rpenurunan - produktivitas; jagung . terhadap

|

tingkat keunggulan komparatif di lokasi-penelitian, maka dapat dilihat' pada Tabel

g_ 6 sebagai berikut:
< B
gg = Tabel 6. Tabel DRC Sebelum dan Setelah Penurunan  Produktivitas Jagung
= ; Sebesar20% dan 30%
% = Nilai
Uraian Setelah
% o Sebelum 7 B
=fas Faktor produksi domestik (Rp) 10.247.268 ~ 10.247.268 ~10.247.268
o Input tradeable (US $) 887,05 887,05 887,05
- Output jagung:(US 3) 3:042,84 2.434,27 2.129,99
Domestic, Resource Cost 4.753,37 6:623;01 8:244,38
Shadow Exchange Rate (Rp) 10.278 10.278 10.278
Domestic Resource Cost Ratio 0,462 0,644 0,802

Sumber: Data Primer diolah, 2013. Lampiran 11.
Tabel. di:;atas> menunjukan hasil analisis. sensitivitas -bahwa. adanya

penurunan produktivitas jagung pipilan” kering (variabel’ lain tetap) berdampak

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

negatif terhadap - keunggulan, komparatif, jagung- di Kabupaten: Kediri,: Tingkat
keunggulan komparatif jagung’semakin rendah, hal ini ditunjukkan dengan nilai
DRCR yang semakin-‘mendekati:angka 1, bila' produktivitas terus:menurun tidak
menutup. kemungkinan nilai:DRCR akan melebihi angka 1, artinya jagung-tidak

lagi’ memiliki keunggulan komparatif.
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Total faktor produksi- domestik, yang dikorbankan antara sebelum dan

2
¢

setelah 'terjadi ‘perubahan’ produktivitas-jagung adalah -sama -yaitu-' sebesar
Rp10.247.268,-: Nilai-input tradeable yang.dikeluarkan juga.sama.yakni sebesar

US' $887,05 akan ‘tetapi karena produktivitasnya menurun® akibat' ‘adanya

| REPOSITORY.UB.ACID |

perubahaniklim, serangan hama penyakit-dan-penggunaan-benih yang kurang

berkualitas maka menyebabkan output yang dihasilkan mengalami penurunan.
Outputjagung: yang- dihasilkan, dalam:kondisi normal (sebelum- penurunan
produktivitas) adalah sebesar US $3.042,84. Setelah mengalami. penurunan

produktivitas 20 -persen nilai’ output jagung-menjadi US $2.434;27. Kemudian
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ketika produktivitas turun, 30.persen;nilai output jagung turun; lagirmenjadi.US

|

$2.129,99.

Penurunan-produktivitas  jagung -pipilan kering -menyebabkan  nilai: DRC
(Domestic Resource Cost) usahatani jagung semakin tinggi dan meningkat.
Nilai | DRC:usahatani -jagung:: pada «kondisi) normal. (sebelum - perubahan

produktivitas) adalah sebesar 4.753,37. Setelah terjadi penurunan produktivitas
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sebesar 20 persen-dan 30/persen berubah menjadi 6.623;01-dan 8.244,38. Nilai

J
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DRC.ini diperoleh dengan cara membagi hilai-biaya sumber daya domestik yang
digunakan ‘dalam’ kegiatan 'usahatani jagung dengan 'selisin-nilai-output jagung
pipilan kering dengan-input tradeable-yang digunakan. Ketika. nilai output. jagung

pipilan kering semakin kecil karena adanya penurunan produktivitas, maka-nilai

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

penyebut, yang digunakan untuk membagi-biaya, sumber. daya .demestik: juga
semakin kecil. Karena ‘penyebutnya semakin kecil,” sehingga nilai DRC yang
dihasilkan akan semakin besar.

Nilai DRCR usahatani‘jagung diperoleh dengan cara membandingkan nilai

DRC' dengan: SER (Shadow ' Exchange Rate). NilaiiDRCR ' jagung:-sebelum
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mengalami_perubahan adalah sebesar 0,462 setelah mengalami. penurunan

"
7

produktivitas 20 persen-nilainya-naik menjadi' 0,644. Ketika produktivitas'jagung
turun lagi hingga. 30-persen nilai DRCR usahatani jagung .di: Kabupaten Kediri

adalah'0,802.-Saptana (2010) menungkapkan bahwa semakin kecil-nilai' DRCR

| REPOSITORY.UB.ACID |

(semakin mendekati nol). maka nilai keunggulan-komparatifnya;semakin. tinggi.

Dari informasi yang didapat dari Tabel 6 di-atas, menunjukkan bahwa

penurunan produktivitas-jagung -pipilan kering sebesar 20 persen-dan, 30 persen
menyebabkan output jagung pipilan “kering  juga mengalami _penurunan.
Penurunan-output-jagung menyebabkan nilai' DRC | dan' DRCR semakin besar:
Nilai , DRCR jagung semakin tinggi dan.. menjauhi angka nol. Hal “ini

mengindikasikan-bahwa jika terjadi penurunan produktivitas jagung secara terus
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menerus; maka:keunggulan .komparatif, usahatani jagung-. di. Kabupaten . Kediri

|

akan -semakin ‘rendah“bahkan jagung tidak lagi-memiliki nilai ~keunggulan
komparatif -karena- nilai, DRCR-.lebih- dari, 1.: Sehingga; dapat- jugar dikatakan
bahwa usahatani jagung di" Kabupaten Kediri dengan menggunakan

sumberdayardomestik tidak lagi: efisien: jika-jumlah’ produksi: jagung: per hektar

UNIVERSITAS
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per musim tanam terus mengalami penurunan. Saat hal itu terjadi_maka-akan

lebih menguntungkan bila'melakukan impor jagung.

J
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Tingkat keunggulan komparatif komoditas jagung. semakin rendah seiring
dengan ‘menurunya produktivitas jagung-yang ‘dihasilkan.“Hal ‘ini-terjadi karena
penurunan produktivitas. jagung.menyebabkan menurunnya penerimaan (output

jagung ' yang dihasilkan. ‘Sedangkan biaya-sumberdaya ‘domestik-yang ‘harus

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dikorbankan -untuk- kegiatan -usahatani-jagung-tetap isama untuk setiap. hektar
(tidak berubah). Dengan’ demikian maka nilai ' DRCR ‘akansemakin ‘tinggi, -ini
berarti bahwa-tingkat:keunggulan komparatifnya-semakin-rendah. Oleh karena
itu; perlu dilakukan_upaya untuk meningkatkan produktivitas jagung -guna

meningkatkan keunggulan komparatifnya.
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Adapun cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas

"
7

jagung 'diantaranya adalah 'Penerapan teknologi; terutama varietas unggul baru
yang: produksinya. . tinggi, tahan. hama. penyakit. dan. memiliki daya. adaptasi.

Mengikuti program “Sekolah' Lapangan-Pengelolaan Tanaman-Terpadu (SL-

| REPOSITORY.UB.ACID |

PTT) 1yang . -diselenggarakan, .oleh: Kementerian | -Pertanian... Penggunaan

Teknologi' ‘Pengelolaan” Tanaman dansumberdaya Terpadu (PTT) adalah

pendekatan.dalam-budi-dayayang mengutamakan pengelolaan-tanaman, ahan;
air, dan organisme pengganggu tanaman (OPT) secara terpadu.
Secara grafik analisis sensitivitas: akibat;adanya perubahan produktivitas

jagung dapat dijelaskan sebagai berikut:
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|

Nilai DRCR
O oo ©
[en] N Al O @ =

~o—Nilai DRCR
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Prosentase Perubahan
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Gambar 2. Grafik Perubahan Produktivitas Jagung terhadap
Tingkat Keunggulan Komparatif Jagung

A
%

Gambar 2 -'menjalaskan’ bahwa~hubungan antara produktivitas' jagung
dengan- nilai. DRCR:(Domestic..Resource.. Cost. Rasio) adalah. pasitif, .namun
berhubungan “negatif-‘terhadap’ tingkat -keunggulan ‘komparatif.“Semakin ‘besar

persentase-penurunan-produktivitas jagung-maka nilai, DRCRnya. juga.semakin

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

tinggi: Nilair DRCR yang semakin tinggi (menjauhi angka nol)" menunjukkan
bahwa tingkat-keunggulan komparatifnya semakin kecil.

Pada grafik di_atas terlihat bahwa ketika terjadi penurunan produktivitas
jagungsecara’terus-menerus/ maka- kecenderungannya:-komaditas: jagung' di

Kabupaten Kediri akan kehilangan-keunggulan komparatifnya. -Atau dapat
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dikatakan' bahwa “kegiatan' usahatani“komoditas' jagung- di-'kabupaten. Kediri

2
i

dengan.menggunakan. sumberdaya lokal tidak lagi efisien. Hal .ini-bisa terjadi
karena' dalam-satu hektar dalam satu kali-musim tanam, total faktor-produksi

domestik . yang : dikorbankan-, antara: sebelum -dan; setelah..terjadi: perubahan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

produktivitas' jagung adalah sama, begitu-pula dengan nilai input tradeable yang

dikeluarkan; -akan-tetapi-output-hasil-atau penerimaan, yang-diperoleh-menurun

karena produktivitas_jagung yahg menurun akibat adanya perubahan -iklim,
serangan' hama penyakit.dan penggunaan; benih yang kurang berkualitas. :Jadi
menurunya output jagung pipilan kering inilah yang, menyebabkan. penurunan

tingkat keunggulan-komparatif jagung di'Kabupaten Kediri:
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5.3.2; | Pengaruh _Perubahan  Nilai Tukar..Rupiah iterhadap..Dollar. Amerika
terhadap Tingkat Keunggulan Komparatif

|

Analisis® sensitivitas' yang - kedua: luntuk “menguiji 'kepekaan -“keunggulan
komparatif jagung. bila_nilai_tukar rupiah.terhadap, dollar Amerika melemah
(terdepresiasi) tetapi-dengan-asumsi faktor lain’dianggap ‘tetap-(tidak berubah).

Dalam hal -ini. .diasumsikan .bahwa rupiah melemah terhadap, dollar. Amerika
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sebesar 10’ ‘persen- dan 15 “persen. - Perubahan ' tersebut* dipilih ‘dengan

J
3

pertimbangan-pada saat penelitian (bulan Juli:2013) nilai tukar Rupiah-terhadap
Dollar Amerika adalah sebesar Rp10.278,- ‘kemudian terus —“mengalami
pelemahan:hingga mencapai angka: Rp11.305;8 bahkanrRp11.819,7 seperti
tersaji pada tabel berikut:

Tabel 7. Perubahan Nilai Tukar:Rupiah yang' Melemah Terhadap-:Dollar /Amerika
Sebesar.10 persen:dan-15 persen

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Uraian Nilai (Rp)
Nilai Tukar, Rupiah terhadap-Dollar Amerika.(Juli.2013) 10.278
Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika melemah 10% 11.305,8
Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika melemah 15% 11.819,7

Sumber: Bank'Indonesia, 2013

Untuk: mengetahui; pengaruh perubahan milai tukar Rupiah-yang; melemah

<
<
=
<L
o
o0

UNIVERSITAS

terhadap. Dollar Amerika terhadap tingkat keunggulan komparatif jagung di lokasi

2
¢

penelitian, ‘maka akan :disajikan tabel-perhitungan_DRC sebelum dan' setelah
perubahan nilai tukar-Rupiah terhadap Dollar Amerika sebagai berikut:

Tabel 8. Tabel DRC Sebelum'dan Setelah‘perubahan nilai-tukar'Rupiah terhadap
Dollar Amerika (Rupiah-melemah terhadap Dollar-Amerika 'sebesar:10%

J

§ dan 15%)

|E| Nilai

| Uraian Setelah

g Sebelum 10% 159

o Faktor produksi:domestik (Rp) 10.247.268 | 1110,229.832. 10.326.144
Input tradeable; (US $) 887,05 863,59 853,39
Output jagung (US $) 3.042,84 3.056,1 3.061,86
Domestic Resource Cost 4.753,37 4.697,73 4.675,69
Shadow! Exchange Rate (Rp) 101278 11.305,8 11.819,7
Domestic. Resource Cost Ratio 0,462 0,415 0,396

Sumber: Data Primer-diolah, 2013. Lampiran 12 sampai 16.
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Hasil analisis sensitivitas, pada;tabel tersebut;menunjukkan. bahwa  ketika

|

nilai tukar rupiah’ terhadap dollar Amerika melemah maka akan berpengaruh
terhadap nilai-faktor produksi,doemestik-khusus-benih, input-tradable: dan output
jagung.  Hal ini~ terjadi - karena komponen-komponen . tersebut dalam
perhitungannya -menggunakan:: harga- bayangan.. Dimana 'besarnya: harga

bayangan tersebut dipengaruhi oleh nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika
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karena ' komoditas-komoditas tersebut termasuk’ dalamitradeable ‘goods (barang

J
Y.“!

yang. dapat diperdagangkan di pasar internasional), sehingga perhitungannya
menggunakan: ' mata uang internasional -atau'dalam ‘hal ‘ini-US-$. Perubahan
harga bayangan.pada faktor domestik khususnya,benih, input_ tradeable dan

output ' ‘jagung ““pipilan” “ kering® akan -mempengaruhi ~perhitungan’ ' tingkat

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

keunggulan.kemparatif-jagung.yang ditunjukkan.dengan indikator DRCR.
Awalnya nilai “tukar ‘rupiah yang melemah ‘terhadap Dollar Amerika

berbengaruh terhadap harga:bayangan-benih; input tradeable dan: output:jagung

pipilankering. Akibatnya adalah, nilai input. tradeabel mengalami_penurunan.

Nilai \input ctredeabel ‘sebelum/ terjadi. pelemahan’ nilai ‘tukar ‘Rupiah terhadap
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Dollar .adalah sebesar US $887,05 kemudian menurun menjadi US $863,59

"
7

dan US!'$853,39 ‘saat nilai-tukar Rupiah’ terhadap Dollar -Amerika ‘melemah
sebesar 10 persen. dan 15 persen.

Berbeda dengan nilai input tradeable-yang 'menurun, nilai-output jagung

| REPOSITORY.UB.ACID |

pipilan -kering. ; justru; .mengalami peningkatan. . Nilai- .output;.sebelum  terjadi

pelemahannilai* tukar ‘Rupiah “terhadap Dollar Amerika adalah sebesar US

$3.042,84, Lalu saat nilai tukar: Rupiah terhadap: Dollar melemah sebesar 10
persen dan 15 persen nilai output jagung meningkat menjadi US $3.056,1dan
US $3.061,86:

Perubahan nilai input tradable dan output jagung pipilan kering.akan

mempengaruhi' tingkat ' keunggulan komparatif jagung'yang ditunjukkan'dengan
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indikator;, DRC:: dan:DRCR... Nilai DRC. usahatani . jagung : sebelum . terjadi

|

perubahan nilai-tukar ‘adalah 4.753,37. ‘Kemudian ‘menurun menjadi-4.697,73
dan 4.675,69- setelah- terjadi, pelemahan- nilai, tukar- Rupiah; -terhadap. - Dollar
sebesar 10 persen dan 15 persen. Nilai DRC diperoleh dengan membagi nilai
biaya sumber-daya domestik yang digunakan'dalam kegiatan usahatani:jagung

dengan selisih nilai output jagung pipilan kering-dengan input tradeable ‘yang
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digunakan.
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Untuk menghitung nilai DRCR (Domestic Resource Cost Ratio) usahatani
jagung diperoleh:dengan 'cara membandingkan-nilai' DRC dengan-SER-(Shadow
Exchange . Rate).. Nilai. DRCR jagung sebelum mengalami_perubahan .adalah

sebesar 0,462. Nilai-DRCR menurun ‘menjadi 0,415 dan 0,396 saat nilai tukar

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Rupiah terhadap-Dollar Amerika melemah, sebesar 1.0: persen-dan:15. persen,
Hal ini terjadi karena saat nilai' tukar Rupiah melemah terhadap Dollar Amerika,
artinya US $1-jika dikurskan dalam Rupiah nilainya akan lebih:mahal: Sehingga
ketika nilai penyebut (SER) lebih besar ‘daripada’ pembilang (DRC) maka' hasil

yang diperoleh (DRCR):akan semakin:-kecil)(mendekati:angka nol),

<
<
=
<L
e
o0

UNIVERSITAS

Nilai DRCR yang menurun atau-mendekati angka.0 (nol). mengindikasikan

"
7

bahwa ' keunggulan'> komparatif jagung® diCKabupaten ' “Kediri “mengalami
peningkatan.. Jadi. dapat  dikatakan- bahwa . melemahnya _nilai. tukar  rupiah

terhadap  dollar~ Amerika ' berdampak- - positif- ' terhadap- 'tingkat -keunggulan

| REPOSITORY.UB.ACID |

komparatif. komoditas; jagung. di-Kabupaten.Kediri. Hal: ini. dapat-terjadi karena

faktor-produksi yang-digunakan-dalam kegiatan usahatani‘jagung di' Kabupaten

Kediri | lebih. ‘banyaki-menggunakan “inputdomestik | daripada ~input, tradeable
sehingga ketika nilai tukar harga harga “bayangan _rupiah terhadap dollar
Amerika 'melemabh: justru, membuat tingkat- keunggulan, komparatif: komoditas

jagung meningkat. ..Ini menunjukkan ' bahwa * pengalokasian sumberdaya
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domestik, yang: tersedia. dapat . dimanfaatkan . secara efisien untuk - kegiatan

|

usahatani komoditas jagung.
Secara -grafik, -analisis-sensitivitas- akibat -adanya, perubahan nilai: tukar

Rupiah yang melemah terhadap Dollar Amerika dapat dijelaskan sebagai

0,48
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0,44
0,42 \

04 \ —o—Nilai DRCR

2
0,38 T T T 1
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berikut:
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Prosentase Perubahan

Gambar 3. Grafik Perubahan Nilai Tukar Rupiah terhadap
Tingkat Keunggulan Komparatif Jagung

Gambar 3."memberikan informasi-bahwa hubungan nilai tukar-Rupiah yang
melemah. terhadap IDRCR  (Domestic . Resource; Cost ;Rasio), -adalah ;. negatif,
namun berhubungan positif terhadap tingkat keunggulan komparatif. Semakin

besar persentase melemahnya nilai tukarRupiah terhadap:dollar, Amerika maka
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nilai DRCR-nya semakin kecil. Nilai DRCR yang semakin kecil atau semakin
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g

mendekati -0 “(nol): berarti' bahwa tingkat keunggulan' komparatifnya ''semakin
tinggi. Sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan usahatani komoditas jagung di

kabupaten “Kediri' denganmenggunakan’ 'sumberdaya' 'domestik-adalah' efisien,

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dan jlebih, -menguntungkan. -memproduksi .sendiri; di ; dalam. negeri. daripada

melakukan‘impor.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

e
]




73

REPOSITORY.UB.ACID ‘

5.3.3/ | Pengaruh Penurunan Produktivitas Jagung. dan. Nilai- Tukar. Rupiah
terhadap Dollar Amerika ~yang terjadi bersama-sama terhadap
Tingkat Keunggulan Komparatif

|

Analisis-sensitivitas yang ketiga adalah : pengaruh perubahan-produktivitas
jagung yang menurun sebesar 20 persen dan melemahnya nilai tukar Rupiah
terhadap ' Dollar ~Amerika:'sebesar 10-persenterjadi bersamaan.: Keterangan

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 9 berikut.
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Tabel 9./ Tabel DRC Sebelum'dan Setelah Penurunan Jumlah-Produksi Jagung
Sebesar.20% dan perubahan nilai tukar rupiah. terhadap. dollar Amerika
(Rupiah_ melemah’ terhadap Dollar., Amerika sebesar ;10%) -terjadi

J
Y.“!

bersama

=1 Uraian Nilai
19 Sebelum Setelah
!; Faktor produksi-domestik. (Rp) 10.247.268 10.299.832
12| Input tradeable (US $) 887,05 863,59
E| Output jagung (US'$) 3.042,84 24448
8 Domestic Resource Cost 4.753,37 6.515,57
i Shadow: Exchange Rate (Rp) 10.278 11.305,8

Domestic, Resource Cost Ratio 0,462 0,576

Sumber: Data Primer diolah, 2013. Lampiran 17 sampai 18.
Tabel"'9 'memberikan-'informasi- ketika'- produktivitas ' jagung ~“menurun
sebesar. 20, persen dan. nilai, tukar Rupiah _terhadap .Dollar. Amerika. . melemah

sebesar' 10 'persen “terjadi’ bersamaan.'Perubahan’ produktivitas “sebesar 20
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persen.dan-melemahnya. nilai tukar Rupiah,terhadap Dollar Amerika:sebesar.10

"
7

persen yang terjadi bersama-sama menyebabkan nilai faktor produksi domestik,
input tradeable; dan output jagung pipilan kering mengalami-perubahan:

Berdasarkan data pada tabel di atas, nilai’ faktor produksi domestik

| REPOSITORY.UB.ACID |

mengalami-peningkatan-dari:sebelumnya: (Nilai awal sebelum terjadi perubahan

adalah sebesar Rp10.247.268,-. Kemudian meningkat menjadi Rp10.299.832,-.

Sebaliknya;’ nilai-input’ tradeabel’ justru-mengalami penurunan.-Sebelum'terjadi
perubahan _nilainya adalah: sebesar US $887,05, kemudian .menurun.menjadi
US' $863,59 setelah 'terjadi’ perubahan. ‘Output jagung ' pipilan “kering juga

mengalami-penurunan- setelah, terjadi: perubahan., Awalnya nilai-output .jagung
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pipilan kering.adalah-sebesar, US $3:042,84 lalu menurun menjadi US $2.444,8

|

setelah terjadi’perubahan.

Perubahan-, nilai - faktor, produksi-. domestik, . input ; tradeable;-dan . output
jagung menyebabkan perubahan pada nilai DRC-dan DRCR. Karena nilai'DRC
didapat dengan::carar membandingkan: nilai faktor rproduksi-:domestik  yang

digunakan dalam kegiatan usahatani jagung dengan selisih nilai output jagung

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

pipilan 'kering: dengan ‘input: tradeable: lyang (digunakan:: Nilai: DRC-sebelum
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terjadi. perubahan adalah sebesar 4.753,37 kemudian naik .menjadi 6.515,57
setelah ''terjadi “penurunan <produktivitas. jagung '-sebesar ' '20- persen -dan
pelemahan nilai.tukar-Rupiah terhadap Dollar.Amerika sebesar; 10. persen.

Setelah nilai- DRC diketahui, selanjutnya ‘adalah’ mengukur ‘nilai DRCR.
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DRCR -diperoleh, -.dengan ::membandingkan : nilai |DRC -.dengan -SER.iSER
sebelum terjadi perubahan-adalah Rp10.278,- kemudian nilai"SER 'meningkat
menjadi: Rp11.305,8akibat :-melemahnya nilai; i tukar Rupiahi terhadap: Dollar
Amerika.. Nilai DRCR sebelum terjadi perubahan adalah sebesar 0,462. Setelah

terjadi penurunan -produktivitas-jagung: pipilan 'kering sebesar.:20 -persen -dan
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nilai tukar Rupiah terhadap. Dollar Amerika melemah sebesar.10 persen secara

"
7

bersama-sama, maka nilaiDRCR usahatani‘jagung turun' menjadi 0,576.
Berdasarkan. informasi. tersebut, dapat dikatakan. bahwa nilai DRCR

usahatani' jagung- di ' Kabupaten Kediri'-mengalami ' kenaikan ~ketika " terjadi
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penurunan produktivitas.jagung-dan nilai-tukar-Rupiah, terhadap. Dollar. Amerika

yang terjadi bersama-sama. ‘Nilai DRCRyang besar (semakin‘menjauhi angka

nol) menunjukkan-bahwa tingkat keunggulan kemparatifnya isemakin. rendah;
Jadi dapat disimpulkan bahwa’ penurunan produktivitas jagung sebesar 20
persen dan:pelemahan:nilai:tukar Rupiah:terhadap Dollar: Amerika ‘sebesar 10
persen yang terjadi_bersamaan berdampak. negatif dan dapat menurunkan

tingkat 'keunggulan komparatif’ komoditas_jagung’ di' Kabupaten:-Kediri. Hal ‘ini
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dapat terjadi_karena: nilai.. penurunan . produktivitas | jagung- yang lebih ..besar

|

dibandingkan-tingkat- pelemahan nilai tukar Rupiah’ terhadap “Dollar“Amerika.
Output jagung- pipilan:kering yang diperoleh ebih kecil-dibandingkan:biaya yang
harus™ dikorbankan. “Dengan -kata lain~ pemanfaatan 'sumberdaya domestik
kurang efisien. ' Sehingga ' menyebabkan, analisiss DRCR-menunjukkan:angka

yang lebih besar dan mengindikasikan bahwa tingkat keunggulan komparatif
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komoditas jagung menurun.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

|

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan-hasil-analisis; maka dapat disimpulkan bahwa:
1.-Komoditas.jagung: di,.Kabupaten :Kediri .mempunyai. keunggulan ;komparatif.
Hal ini ‘ditunjukkan’dengan nilai DRCR (Domestic’'Resource “Cost Ratio) yang

lebih-kecil- dari, 1 yaitu 0,462 Nilai-ini diperoleh dengan: cara-membandingkan

BRAWIJAYA
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nilai DRC (Domestic Resource Cost) dengan SER (Shadow Exchange Rate).

J
%

DRC diperoleh dari pembagian antara faktor produksi.domestik dengan selisih
output jagung pipilan kering dengan input tradeable... Nilai, SER" yang
digunakan “adalah® nilai! tukar Rupiahterhadap. Dollar ‘Amerika' pada- saat

penelitian _berlangsung. yaitu_pada-bulan Juli 2013 sebesar Rp10.278,-. Nilai
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DRCR yang lebih“kecil ‘dari’1*menunjukkan‘bahwa sistem produksi-usahatani
jagung ,.adalah.. efisien . dalam pengalokasian isumberdaya.. domestik . dan
mampu menghemat devisa negara sebesar US $0,538 dari‘setiap unit US $1
yang- diimpor. Oleh- karena, itu, usahatani:jagung-di,lokasi-penelitian :dapat

terus dilanjutkan dan bila-komoditas jagung diekspor ‘akan menghasilkan
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devisa, atau jika 'dijual’di;dalam ‘negeri-sebagai ' komoditas: substitusi impor

2
i

dapat. menghemat devisa negara. Jadi komoditas jagung lebih baik diproduksi
di' dalam! negeri ~dengan memanfaatkan 'sumberdaya’ domestik ‘yang: ‘ada

daripada mengimpor jagung untuk-memenuhi kebutuhan jagung nasional.
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2. Analisis“sensitivitas ~keunggulan 'komparatif ' komoditas “jagung- saat ' terjadi

perubahan. ;produktivitas,- . nilai tukar - dan. keduanya. secara; bersamaan

menyimpulkan bahwa:
a.| Penurunan- produktivitas jagung berdampak negatif. (menurunkan), tingkat
keunggulan komparatif komoditas jagung di' Kabupaten Kediri, bahkan jika

terjadi penurunan:terus-menerus-komoditas jagung-dapat, kehilangan; nilai
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keunggulan, komparatifnya. Hal.ini terjadi karena penurunan;produktivitas

|

jagung menyebabkan menurunnya nilai- penerimaan output jagung pipilan
kering,--sedangkan, .faktor, produksi-domestik idaninput. tradeable -yang
dikorbankan tetap. Sehingga nilai DRCRnya semakin besar (menjauhi
angka: rnol). cIni- berarti; bahwa -tingkat  keunggulan-kemparatif ‘komoditas

jagung semakin menurun, bahkan bisa kehilangan keunggulan_komparatif.
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b. Nilai'tukar rupiah’terhadap dollar Amerika yang melemah berdampak positif

J
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(meningkatkan,-keunggulan komparatif), jagung. Ini terjadi karena tingkat
keunggulan -~ komparatif ' jagung- yang ‘- diukur'''dengan - metode DRC
menggunakan rnilai tukar. harga, bayangan atau.SER (Shadow Exchange

Rate). 'Sehingga ketika nilai tukar harga bayangannya-berubah (melemah)
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maka nilai input:tradeable dan outputjagung. mengalami perubahan; tingkat
keunggulan komparatif jagung juga akan-berubah. Saat nilai tukar Rupiah
melemah terhadap 'Dollar: Amerika, artinya: US, $1- jika -dikurskan dalam
Rupiah nilainya akan lebih mahal. Sehingga nilai SER (penyebut) lebih

besar:daripada DRC | (pembilang): maka thasil DRCR yang-diperoleh:-akan
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semakin . kecil, (mendekati angka nol) sehingga tingkat . keunggulan

"
7

komparatif jagung-semakin'tinggi:
c.;Penurunan . produktivitas . jagung .dan, melemahnya . nilai -tukar rupiah

terhadap ' ‘dollar ' Amerika~ yang“-terjadi -bersamaan -berdampak * negatif

| REPOSITORY.UB.ACID |

(menurunkan) -tingkat .. keunggulan- -komparatif;. ,\komoditas: -jagung. ,.di

Kabupaten Kediri. "Hal “ini terjadi- karena  nilai’ penurunan —produktivitas

jagungryang-ebih-tinggi dibandingkan-tingkat pelemahan nilai‘tukar Rupiah
terhadap Dollar Amerika. Output jagung pipilan kering yang diperoleh lebih
kecil cdibandingkan, biaya; yang:: harus (dikorbankan.: Dengan: kata: lain
pemanfaatan .. sumberdaya .domestik “kurang efisien.. Sehingga

menyebabkan ranalisis"DRCR ‘menunjukkan angka yang-lebih ‘besar: dan
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mengindikasikan bahwa. tingkat: keunggulan kemparatif :komoditas . jagung

|

menurun.
6.2, Saran
Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian adalah

sebagai berikut :

1. 'Pemerintah -<'hendaknya' ' ‘merumuskan' ' ‘“kebijakan™' -untuk > mendukung

BRAWIJAYA
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peningkatan produksi dan produktivitas. jagung, karena .- komoditas jagung

J
%

memiliki: 'keunggulan kemparatif-bila diproduksidi':dalam negeri . dengan
menggunakan sumberdaya domestik. Artinya, komoditas jagung éefisien dan
mampu-menghemat devisa negara bila-diproduksi di.dalam negeri...Sehingga
kebutuhan:jagung’nasional' mampu-dipenuhi'sendiri'dari -dalam negeri sendiri

tanpa harus melakukan impor. Selain .itu_program swasembada jagung

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

berkelanjutan;juga akan tercapai.

2. 'Kualitas, kuantitas' dan kontinuitas produksi jagung ‘perlu ‘lebih-ditingkatkan
lagi-guna.meningkatkan .keuntungan- dan; keunggulan. komparatif .komoditas
jagung.

3. "Perlu menjaga kestabilan nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika, supaya

jagung tetap-memiliki nilai: keunggulan-komparatif ‘dan-tetap efisien ketika
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diproduksi‘di‘dalam negeri.dengan menggunakan sumber daya domestik.

2
i
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%g LAMPIRAN
L=
Lampiran 1. Data Karakteristik- Responden
) Z Luas
><- No Alamat Jenls_ Ut Pendidikan frkguaan Lahan
< Kelamin (Tahun) Utama (Ha)
V)
< - 1. ||:Dsn. Puhrejo- | Laki-laki 47 SMA Petani 1
% ; 2, :|:Dsn Puhrejo . |- Laki-laki 63 SD Petani 0,84
s < 3. (|Dsn Puhjarak. |- Laki-laki 53 SD Petani 0.56
= o 4 | Dsn Puhjarak | Laki-laki 47 SMP. Petani 15
> 5 ,|.Dsn Puhjarak |- Laki-laki 52 SMP. Petani 2
L 6 | ,DsnPuhrejo | Laki-laki 52 SMP. Petani 0,7
7 [.Dsn Puhrejo Laki-laki 58 SD Petani 0,14
8 [ Dsn Puhrejo Laki-laki 64 SD Petani 0,28
N 9 |'Dsn Puhrejo Laki-laki 51 SMP Petani 0,28
i§ 10 | Dsn Puhrejo Laki-laki 50 SD Petani 0,28
E 11 |'Dsn Puhrejo | Lakidlaki /| 42 SMP Petani 0,28
i 12 | Dsn Puhrejo” | Laki-laki 60 SD Petani 0,28
2 13 | Dsn'puhrejo- | Laki-laki 48 SD Petani 0,7
L= 14 | Dsh'Puhrejo” | Laki-laki 56 SD Petani 0,28
15 | 'Dsn'Puhrejo Laki-laki 50 SD Petani 0,7
§_f 16 |Dsn Puhjarak: | Laki-laki 53 SD Petani 0.7
I 17 || DsnPuhjarak: |- Laki-laki 49 SMP Petani 0,56
! S 18 || /DsnPuhjarak. | Laki-laki 57 SD Petani 0,7
'5, ; 19 || Dsn Puhjarak; |/ Laki-laki 52 SMA Petani 0,56
5 < 20 || Dsn.Puhjarak. | Laki-laki 61 SMA Petani 0,7
= 21 || Dsn Pubjarak_ |- Laki-laki 51 SMP Petani 1
S0 22 1|:Dsn Puhjarak. |- Laki-laki 55 SD Petani 0,35
& 23 |:Dsn Puhjarak. |- Laki-laki 51 SD Petani 0,28
24 | Dsn Puhjarak |- Laki-laki 54 SD Petani 0,7
25 | Dsn Puhjarak |- Laki-laki 55 SD Petani 0,7
26 |.Dsn Puhjarak | Laki-laki 48 SD Petani 1,28
El 27 | Dsn Puhjarak | Laki-laki 59 SD Petani 0,7
I3 28 | Dsn Puhrejo | Laki-laki 51 sD Petani 0,14
i% 29 | Dsn Puhrejo Laki-laki 50 SD Petani 0,28
| 30 | Dsn Puhjarak’ | Laki-laki 42 SMP Petani 0,28
E 31 |'Dsn Puhjarak’ | Laki-laki 53 SD Petani 0,56
‘W' 32 |'DsnPuhjarak |- Laki-laki 49 SMP Petani 07
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Lampiran 2. Perhitungan Sampel

|

< Diketahui':
z[' N =402
i Z'=1,645
s E dr= 0,10
&5 —
o < X = 0,58
>
Soc -

)
\“g !

_ 2
)
2
=2 n—1
=50,4./401

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

=0,126

Karena varian.< x.maka. populasi homogen

Selanjutnya:sampel dihitung dengan menggunakan rumus-Parel:
e NZ2o?
Nd? + Z%c?
402(1,645)’(0.126)
402(0,10)’, + (1,645)°(0,126) «

<
=
=
<
oc
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= 137,9/ (4,02 + 0,341)

=
g

=137,9/4,361
=31,6

=32

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Dari/ cperhitungan- diatas' - dapat -:diambil’ 'kesimpulan: bahwa o 2= X

sehingga populasibersifat’homogen -menurut duas 'lahan-garapan.- Dan/ jumlah
minimal: petani; sampel-adalah sebanyak (32 dari: 402, petanidi-Desa Puhjarak
Kecamatan-Plemahan Kabupaten Kediri.
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Lampiran,3 Tabel Luas Panen, Produktivitas, Produksi.Jagung:Tahun 2000-

Sumber; Data-BPS, 2013

%] 2012
g Tahun PanLel)Jr?(SHa) Produktivitas (Ku/Ha) Produksi(Ton)
" S. 2000 3,500,318 27,65 9.676.899
<= 2001 3,285,866 28,45 9.347.192
3 < 2002 3.126.833 30,88 9.654.105
w < 2003 3,358,511 32,41 10.886.442
= % 2004 3.356.914 33,44 11.225.243
= 2005 3.625.987 34,54 12.523.894
o 2006 3.345.805 34,70 11.609.463
2007 3.630.324 36,60 13.287.527
2008 4.001.724 40,78 16.317.252
Se 2009 4.160.659 4237 17.629.748
S 2010 4.131.676 44,36 18.327.636
s 2011 3.864.692 4565 17.643.250
: 2012 3.966.579 47,80 18.961.645
]
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Lampiran 4..Nilai. FOB.dan.CIF Komponen Tradeable

|

Komponen Nilal

P~ FOB CIF

b Benih jagung 2,273 2,017

I Pupuk; urea 2,18 0,396
o Pupuk ZA 0,139 0,227
5 ; Pupuk NPK 0,467 0,605
e e Pupuk SP-36 0,255 0,467
> o Jagung 0,302 10,319
% oA Sumber: Data Ekspor:Impor,BPS Jawa Timur,:2011
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|

Lampiran' 5. Perhitungan‘'Harga Bayangan Benih Jagung

><- Uraian Satuan Nilai

N S’ Harga FOB benih‘jagung di Indonesia US$/kg 2,273

=S Harga bayangan nilai tukar (SER) Rp/ US$ 10.278

2 ; CIF X SER: (di pelabuhan Tj::Perak Surabaya) Rp/kg 23.361,894
§ § Biaya transportasi.dan-penanganan sampai-ke ,

% oA tingkat petani. di Kediri Rp/kg 150

Harga bayangan benih jagung Rp/kg 23.221,894

& Komponen domestik.(90%) Rp/kg 20.890,705

Komponen asing (10%) Rp/kg 2.321,189

Keterangan:
SER =NTR =Rp 10.278 per US'$
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Lampiran, 6. ;:Perhitungan.  Harga . Bayangan  Pupuk. Anorganik. . pada
Usahatani Jagung

|

Pupuk Urea
<L Uraian Satuan Nilai
E Harga FOB pupuk urea di Indonesia US$/kg 2718
4 S Harga bayangan nilai tukar (SER) Rp/ US$ 10.278
5 ; FOB dikali- SER (di pelabuhan Tj. Perak
e e Surabaya) Rp/kg 22.406,04
% o Biaya transportasi-dan‘penanganan sampai-ke
S tingkat petani;di-Kediri Rp/kg 150
- Harga bayangan pupuk: Urea ditingkat-petani Rp/kg 22:256;04
- Harga aktual Rp/kg 1.800
Pupuk ZA
19 Uraian Satuan Nilai
E Harga CIF pupuk ZA.di Indonesia US$/kg 0,227
:2 Harga bayangan nilai tukar (SER) Rp/ US$ 10.278
5% CIF X SER (di pelabuhan Tj. Perak Surabaya) Rp/kg 2.333,106
§§ Biaya transportasi dan penanganan sampai ke
s tingkat petani di Kediri Rp/kg 150
o Harga bayangan pupuk ZA di‘tingkat petani Rp/kg 2.483,106
S Harga aktual Rp/kg 1.400
, <
S5 S Pupuk NPK
% ; Uraian Satuan Nilai
g < Harga CIF pupuk NPK di'Indonesia US$/kg 0,605
= % Harga/bayangan nilai tukar (SER) Rp/US$ 10.278
= CIF X SER (di pelabuhan Tj.:Perak Surabaya) Rp/kg 6:218;19
“pw Biayal transportasi dan:penanganan sampai-ke
tingkat-petani. di-Kediri Rp/kg 150
Harga bayangan pupuk.NPK di.tingkat petani Rp/kg 6.368,19
oo Harga aktual Rp/kg 6.300
E
I3 Pupuk SP-36
|E| Uraian Satuan Nilai
}% Harga CIF pupuk SP-36 di Indonesia US$/kg 0,467
=] Harga bayangan nilai tukar (SER) Rp/ US$ 10.278
CIF X SER (di pelabuhan'Tj. Perak Surabaya) Rp/kg 4.799,826
< Biaya transportasi'dan‘penanganan sampaike
o tingkat petani di-Kediri Rp/kg 150
= s Harga bayangan pupuk SP-36 di tingkat petani Rp/kg 4,949,826
= - Harga aktual Rp/kg 2.000
% 3 Keterangan:
w < SER=NTR = Rp.10:278.per US $
2 o2
S0
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Lampiran 7. Perhitungan Harga Bayangan Peralatan:Pertanian pada
Usahatani Jagung

|

= 1 Cangkul
>= Uraian Satuan Nilai
N S, Harga aktual Rp 100.000
é E Harga CIF dikonversikan dalam NTR
&’ < Harga aktual'komponen asing (100%) Rp 100:000
w
> o Bea masuk (10%:=:0,1) % 10
< 0 Harga bayangan -=-harga aktual, komponen, asing-/(1+bea
= masuk) Rp 90.909,09
f Umur ekonomis Tahun 5
Penyusutan Rp 18.181,82
_ Sabit
15 Uraian Satuan Nilai
1 § Harga aktual Rp 40,000
& Hargal CIF dikonversikan dalam NTR
'§ Harga aktual’komponen-asing (100%) Rp 40.000
=) Bea masuk (10%=-0,1) % 10
Harga: bayangan. = harga . aktual kompoenen asing./(1+bea
< masuk) Rp 36.363,64
- Umur ekonomis Tahun 5
< Penyusutan Rp 1.272,727
V) —
& p—
A ; Hand Sprayer.
o - p—
g < Uraian Satuan Nilai
=z oc Harga aktual Rp 450,000
> 00 - -
Harga CIF dikonversikan-dalam, NTR
L Harga aktual.komponen-asing (100%) Rp 450,000
Bea masuk (10%.=.0,1) % 10
Harga bayangan = harga aktual komponen asing /(1+bea
masuk Rp 409.090,9
\ Umur-ekonomis Tagun 10
| Penyusutan) Rp 40,909,09
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Lampiran 8. Perhitungan Harga Bayangan Output Jagung
Output Jagung
Uraian Satuan Nilai
Harga Cif Jagung di Indonesia US$/kg 0,319
Harga bayangan nilai tukar (SER) Rp/US$ 10.278
CIF X SER (di Pelabuhan Tj. Perak Surabaya) Rp/kg 3.278,682
Biaya transportasi dan‘penanganan sampai ke tingkat'petani
jagung,di Kedrii Rp/kg 150
Harga bayangan jagung.di tingkat petani Rp/kg 3.128,682
Harga: aktual Rp/kg 3.000

)
\“g !

Keterangan:
SER =NTR =Rp'10.278 per US' $
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s Keunggulan Komparatif (DRC) Usahatani Jagung per Ha
b. Input Tradeable

INIVERSITAS

t

3

ES Fsj Vs (Rp) fsjx Vs Analisis Ekonomi (Bayangan)
. (Rp) Uraian
25 20.891 522.268 msj | Rsj (Rp) | Msj x;rsj (Rp) Msj X rsj
(US $)
as 1200 300 360.000 Benih (kg) 25 2.321,19 58.030 5,646
ES |
B Pupuk Kimia (kg)
E 8 20.000 160.000 Urea 150 | 22.256,04 3:338.406 324,811
E 0 20.000 0] 1zA 700 |2.483,106 1.738.174 169,116
8 12 20.000 240.000 NPK 150 “| " 6.368,19 955.228.5 92,939
B 20 20.000 400.000 SP-36 100 |'4.949,826 494.982,6 48,159
10 20.000 200.000 Pestisida(kg) 115 21.000 2:415.000 234,967
I 15 20.000 300.000 Peralatan;. (unit)
>= 5 20.000 100.000 cangkul 3.118.181,82 54.545,46 5,307
- 6 20.000 120.000 | | sabit 3 7212727 21.818,181 2,123
ﬁ E Hand sprayer 1 /40.909,09 40.909,09 3,980
i 5, Total 9.117.093,77 887,05
o & 16 15.000 240.000
%08 42 15.000 630.000
>0 0 15.000 0| c¢. Harga Output jagung
0 15.000 0 Analisis Ekonomi (Bayangan)
e 25 15:000 375.000 Uraian msj rsj Msj X ISj Msj X rsj
25 15.000 375.000 (Rp) (Rp) (US %))
0 15.000 0 Jagung- pipilan kering . |.9996-|.-3.128,68 -|. 31.274.305,27 3.042,84
15 15.000 225.000
i’ 1 6.000.000 6.000.000
I 10.247.268

| REPOSITORY.UIS.ACIE |
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Lampiran,10. Analisis. DRC pada Keunggulan - Komparatif. Usahatani
Jagung-(per Ha)

o | Zp: fsjVs
DRG; = ="
J ]
DRCj = o2
/TP =TBT
10.247,268
DRC; =

" 3.042,84 — 887,05

DRC;'=/475337

DRCR = REG
~ SER
ORfAL 4.753,37
10278
DRCR =0,462

91
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Lampiran,11. Penurunan Produktivitas Jagung Sebesar 20%. dan 30%

|

. . . i msj X rsj
< Uraian Msj.(kg) rsj (Rp) msj x.rsj, (Rp) US $)
- output jagung 9996 3:128,68 |1131.274.305,27 3:042,84

A s output turun 20% 7996.8 3.128;68 25.019.444,22 2.434.,27
L - output turun-30% 6997,2 3:128,68 |,,21.892.013,69 2:.129,99
z E
w
% o Analisis ' Keunggulan ' Komparatif Usahatani'Jagung (Per Ha)'Setelah Terjadi
S Penurunan:Output Sebesar20%
..‘io'. DRC]' = Z?;1fsj'Vs
Vj—mj—rj
DRCj = 78y
)~ Pj — BTj
10.247.268
DRC; =

11243427 ~887,05

.
|
|
|
|
|
|
i
|
|
|

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

DRC; = 6.623,01

DRCR = 2RC

;_E SER
o L 662301
< E 7110278
@
ST DRCR = 0,644
=
=
>0

Analisis Keunggulan Komparatif Usahatani'Jagung:(Per Ha) Setelah Terjadi
Penurunan.Output Sebesar 30%

2
¢

212999 — 887,05

DRC]' — Zgéﬂrsj'vs
Vj—mj—rj
| DRCj =2
TR =BT
{2
S 10.247.268
3 DRCj =

DRC;'=8.24438

prer = 2RG
— SER
DRCR = 822438129 802

10.278
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Lampiran,12. Analisis Ketika Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar: Amerika
Melemah Sebesar 10% Dan 15%

|

= s Uraian Nilai (Rp)
> Nilai Tukar:Rupiah terhadap Dollar Amerika 10.278
A S’ Nilai Tukar:Rupiah terhadap-Dollar Amerika-melemah 10% 11.305,8
é § Nilai Tukar:Rupiah terhadap Dollar Amerika-melemah 15% 11.819,7
(%2}
S T
% o Perhitungan Harga Bayangan‘Benih Jagung-Ketika Nilai Tukar Rupiah
S Terhadap Dollar Amerika Melemah Sebesar 10% Dan'15%
e Nilai
Uraian Satuan 10% 15%
Harga CIF benih'jagung di Indonesia US$/kg 2,273 2,273
N Harga bayangan nilai tukar (SER) Rp/ US$ 11.305,8 11.819,7
@ CIF X SER (di pelabuhan Tj. Perak
E: Surabaya) Rp/kg 25.698,08 |°26.716,18
;§ Biaya transportasi:dan:penanganan
|8 sampai ke tingkat-petani di Kediri Rp/kg 150 150
1= Hargasbayangan, benih-jagung Rp/kg 25.:548,08 |:26:716,18
Komponen domestik:(90%) Rp/kg 22.993,27 | 24:.044,56
g Komponen asing (10%) Rp/kg 2.554,81 2.671,62
<
1% B |
S [e—
@ ; Perhitungan Harga Bayangan Pupuk-Kimia Pada Usahatani Jagung Saat
e é Nilai Tukar-Rupiah Terhadap Dollar-Amerika Melemah 10% Dan 15%
S0 Pupuk Urea
" . Nilai
L Uraian Satuan 109% 1506
Harga FOB pupuk urea di Indonesia US$/kg 2,18 2,18
Harga bayangan nilai tukar (SER) Rp/ US$ 11.305,8 11.819,7
[a] FOB-dikali- SER"(di‘pelabuhan Tj.
:3 Perak 'Surabaya) Rp/kg 24,646,644 25.766,946
‘; Biaya transportasi dan penanganan
'g sampai ke tingkat-petani di Kediri Rp/kg 150 150
}g Harga bayangan, pupuk: Urea ditingkat
- petani Rp/kg 24.496,644. | 25.616,946
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Lampiran,12. (Lanjutan)

=] Pupuk ZA
. Nilai
P~ Uraian Satuan 10% 1504
2 Harga CIF pupuk ZA di Indonesia US$/kg 0,227 0,227
g(’ — Harga bayangan nilai tukar (SER) Rp/ US$ 11.305,8 11.819,7
= ; CIF X SER (di pelabuhan Tj. Perak
& Surabaya) Rp/kg 2/566,417'| ' 2.683,072
% o Biaya transportasi-dan‘penanganan
S0 sampai ke tingkat petani.di Kediri Rp/kg 150 150
A Harga bayangan pupuk: ZA ditingkat
€= petani Rp/kg 2,716,417 2.833,072
Pupuk NPK
E Uraian Satuan Nl
|2 10% 15%
:; Harga CIF pupuk NPK di Indonesia US$/kg 0,605 0,605
5% Harga bayangan nilai tukar (SER) Rp/ US$ 11.305,8 11.819,7
& CIF X SER (di pelabuhan Tj. Perak
e Surabaya) Rp/kg 6.840,009 7.150,92
Biaya transportasi dan ‘penanganan
;_t sampai ke-tingkat-petani'di Kediri Rp/kg 150 150
" g Harga bgyangan pupuk NPK: di
S~ tk.petani Rp/kg 6,990,009 7:300,92
5=
w < Pupuk SP-36
;_ e Uraian Satuan I
> 10% 15%
& Harga CIF pupuk SP-36 di Indonesia US$/kg 0,467 0,467
- Harga bayangan nilai tukar.(SER) Rp/ US$ 11.305,8 11.819,7
CIF X SER (di.pelabuhan Tj. Perak
Surabaya) Rp/kg 5.279,809 5.519,8
2] Biaya transportasi dan‘penanganan
% sampai ke tingkat petani di Kediri Rp/kg 150 150
|2 Harga bayangan pupuk SP-36 di
g tingkat petani Rp/Kg 5/429,809 5.669,8

|
|
|
|
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Lampiran,12. (Lanjutan)
Output Jagung
WUraian Satuan il
10% 15%

Harga Cif Jagung di Indonesia US$/kg 0,319 0,319
Harga bayangan nilai tukar (SER) Rp/US$ 11.305,8 11.819,7
CIF X 'SER “(di- -Pelabuhan='Tj." Perak

Surabaya) Rp/kg 3.606;55 3.770,48
Biaya, transportasi ..dan -penanganan

sampai ke tingkat petani jagung di‘Kedrii Rp/kg 150 150
Harga bayangan jagung di tingkat petani Rp/kg 3.456,55 3.620,48
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b. Input Tradeable

Sis'Keunggulan Komparatif (DRC) Usahatani Jagung per'Ha saat nilai tukar rupiah terhadap dollar’/Amerika
emah. sebesar. 10%

10.229.832

Fsj Vs (Rp) fsj.x Vs Analisis Ekonomi (Bayangan)
(Rp) Uraian
2501122.993,27 574.832 ms;j rsj’(Rp) Msj x 1sj (Rp) Msj X rsj
(US $)
1200 300 360.000 Benih (kg) 25 2.554,81 63.870,25 5,649
Pupuk Kimia (kg)
8 20.000 160.000 Urea 150 '|1:24.496,64 3.674.496,6 325,009
0 20.000 0 ZA 700} -21716,417 1.901.491,9 168,187
12 20.000 240.000 NPK 150 6.990,01 1.048.501,3 92,740
20 20.000 400.000 SP-36 100 5.429,81 542.980,9 48,0267
10 20.000 200.000 Pestisida (kg) 115 21.000 2.415.000 213,607
15 20.000 300:000 Peralatan:-(unit)
5 20.000 100.000 cangkul 3 18:181,82 54.545,46 4,825
6 20.000 120.000 sabit 3 7.272,727 21.818,18 1,93
Hand sprayer 1 40.,909,09 40.909,09 3,618
Total 9.763.613,98 863,59
16 15.000 240.000
42 15.000 630.000
0 15.000 0 c.Harga Output jagung
0 15.000 0 Analisis Ekonomi (Bayangan)
25 15.000 375.000 Uraian msj rsj Msj X rsj Msj X rsj
25 15.000 375.000 (Rp) (Rp) (US 9))
0 15.000 0 Jagung pipilan kering: | /9996 | - 3:456,55 34.551,67 3.056,1
15 15.000 225.000
1 6.000.000 6.000.000
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Lampiran,14. Analisis Keunggulan:Komparatif Usahatani-Jagung .(Per. Ha)
Saat Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar Amerika Melemah
Sebesar 10%

DRG = =B
J ) J
DRCj = BDj
J T Py =BT
DRC | 10.229.832
77 3056,1 — 863,59

DRC; =4.697,73

DRCR = e
" SER
ORGALE 4697,73
.11.305,8
DRCR =0,415

97
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ah. Sebesar.15%

b. Input Tradeable

sisKeunggulan Komparatif (Drc) Usahatani Jagung Per'Ha Saat Nilai Tukar Rupiah Terhadap:Dollar Amerika

ERAWIJAYA

10.326.144

Fsj Vs (Rp) fsj.x Vs Analisis Ekonomi (Bayangan)
(Rp) .
25 24,045 601.144 IR msj ([ 15} (Rp) | Msj X 7S] (Rp) |- Msj x rsj
(US $)
1200 300 360.000 Benih (kg) 25 2.671,62 66.790,5 5,651
Pupuk Kimia (kg)
8 20.000 160.000 Urea 150 '|125.616,946 3.842.541,9 325,096
0 20.000 0 ZA 700}, -2:833,072 1.983.150.4 167,783
12 20.000 240.000 NPK 150 7.300,92 1.095.138 92,654
20 20.000 400.000 SP-36 100 5.669,8 566.980 47,97
10 20.000 200.000 Pestisida (kg) 115 21.000 2.415.000 204,32
15 20.000 300:000 Peralatan:-(unit)
5 20.000 100.000 cangkul 3 18:181,82 54.545,46 4,615
6 20.000 120.000 sabit 3 7:272,727 21.818,181 1,846
Hand sprayer 1 40.,909,09 40.909,09 3,461
Total 10.086.87 853,39
16 15.000 240.000
42 15.000 630.000
0 15.000 0 c.Harga Output jagung
0 15.000 0 Analisis Ekonomi (Bayangan)
25 15.000 375.000 Uraian msj rsj Msj X rsj Msj X rsj
25 15.000 375:000 (Rp) (Rp) (US 9))
0 15.000 0 Jagung pipilan kering,9996 | - 3.620,48 36.190:318 3.061,86
15 15.000 225.000
1 6.000.000 6.000.000
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Lampiran,16. Analisis Keunggulan:Komparatif Usahatani-Jagung .(Per. Ha)
Saat Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar Amerika Melemah
Sebesar 15%

I Z?; fsjVs
DRC; ==~
J 70T
DRCj = 22
J T Py =BT
10.326.144
DRC; =

3.061,86 — 853,396

DRC; ' =/4.67569

DRCR = e
" SER
ORALL 4.675,69
.11.819,7
DRCR =0,396
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b. Input Tradeable

isis Keunggulan Komparatif (Drc) Usahatani Jagung Per Ha Ketika-Produktivitas Jagung-Menurun 20% Dan
Tukar Rupiah Terhadap Dollar Amerika-Melemah Sebesar 10% Terjadi Bersama-Sama

| RIEPOSI'ORY,UB.ACD |

RSTAS

KAWIJAYA

UnVg

e
L

-

Fs] Vs (Rp) fsj X'Vs Analisis Ekonomi (Bayangan)
(Rp) Uraian
25 22993;27 574.832 msj rsj (Rp) Msjxrsj(Rp) Msj X rsj
(US $)
1200 300 360.000 Benih (kg) 25 255481 6.3870,25 5,649
Pupuk Kimia: (kg)
8 20.000 160.000 Urea 150 24.496,64 3.674496,6 325,009
0 20.000 0] ZA 700 2.716,417 1.901.491,9 168,187
12 20.000 240.000 NPK 150 6.990,01 1.048.501,3 92,740
20 20.000 400.000 SP-36 100 5.429,81 542.980,9 48,0267
10 20.000 200.000 Pestisida (kg) 115 21.000 2.415.000 213,607
15 20.000 300:000 Peralatan::(unit)
5 20.000 100.000 cangkul 3 18.181,82 54.545,46 4,825
6 20.000 120.000 sabit 3 71.272,727 21.818,18 1,93
Hand sprayer 1 40.909,09 40.909,09 3,618
Total 9.763.613,98 863,59
16 15.000 240.000
42 15.000 630.000
0 15.000 0 c.Harga Output jagung
0 15.000 0 Analisis Ekonomi (Bayangan)
25 15.000 375:000 Uraian ms;j rsj Msj X'rsj Msj X rsj
25 15.000 375.000 (Rp) (Rp) (Us $)
0 15.000 0 Jagung pipilan-kering-|. 7996,8 3.456,55 27.641.339 2.444.8
15 15.000 225.000
1 6.000.000 6.000.000

10.299.832
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Lampiran,18. Analisis Keunggulan:Komparatif Usahatani-Jagung .(Per. Ha)
Saat Produktivitas Jagung Menurun 20% Dan. Nilai-Tukar
Rupiah Terhadap Dollar Amerika'Melemah Sebesar 10%

|

<L Terjadi Bersama-Sama
=
7 DRC; = Z————Sflf_sfvf
< — Vi—mj-r;
5=
£ Q0. Jniveay
> o J T Pj=BTj
=
S 10.299.832
DRC; =

24448 — 863,59

)
\“g !

DRC; ' =/6.51357

(2] DRCR DRC

('~ P s

|3 SER

E opeh 851357
|5 ~ 11,305
k-

=] DRCR/'=0,576
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=
<
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